Prolog-00 


"Apaan sih triknya? Kasih tau kek, biar lo luluh sama gue" 
"Mikir lah, punya otak kan?" 


"Lo kenapa sih jutek amat jadi cowok, ntar nggak ada yang 
mau mampus lo." 
"Lah, lo ngapa mau?" 


"Gimana kalo misal lo sama gue putus?" 
"Kalo lo tau jawaban gue, ngapain masih nanya?" 


"Kalo gue jatuh cinta banget sama lo, gimana?" 
"Resiko lo, lo yang ribet bukan gue dan lo harus siap patah 
hati." 


TBC 


a/n : Jadi ini udah aku revisi, boleh dibaca ulang kok!! 
thank you, jangan lupa vomment! 


XOXO 


AFD - 01. 


'Semua nggak melulu tentang kamu, ada saatnya aku lelah 
untuk selalu memikirkan kamu dan pergi mencari 
kebahagiaanku' - Sendyna Putri. 


"Sen, pulang kuy" ajak Wendy kepada Sendy. 


Sendy yang sedang mengunduh film di YouTube langsung 
menjawab, "Iye tunggu napa, wifilancar bos." 


"Yaelah Sen, HP bagus tapi nggak modal kuota, gembel lo" 
Wendy buka Instagram nya. 


Emang dasarnya bocah tai, dia pake wifi juga dong buka 
Instagram nya pengen nampol tapi takut dosa.- batin Sendy 


"Setan lo Wen, nyuruh cepet pulang tapi lo pake wifi, gue 
tebas juga kepala lo" Ujar Sendy memutar bola matanya. 


"Hehehe, daripada diemin wifi nganggur" jelas Wendy. 
"Lo nya juga masih lama," sambung Wendy sambil melihat 
ke arah HP Sendy. 


Sendy telah selesai mengunduh film yang ia inginkan. Dari 
jam 2 hingga waktu menunjukkan pukul 3 sore, mengunduh 
16 episode drama dan meng offline kan video dari YouTube. 
Setelah Sendy merasa cukup ia pun mengajak Wendy 
pulang. 


"Wen, udah? Kuy balik!" Ajak Sendy. 

"Udah, yok lah balik," Sendy dan Wendy akhirnya jalan 
menuju gerbang sekolahnya untuk menunggu angkutan 
UMUM. 


Tin..tin.. 


Sendy dan Wendy sontak menoleh ke arah klakson, ternyata 
Rizky -Pacar Wendy- datang menjemput Wendy. 


"Yah Sen gue dijemput Rizky ternyata, lo gimana? Apa gue 
pesenin Om-jek?" Tawar Wendy. 


Sendy berpikir jika menggunakan jasa ojek online mungkin 
lebih mahal. Jadi ia memutuskan untuk naik angkutan 
umum yang akan menuju rumahnya. 


"Nggak perlu Wen, gue naik angkot aja, gue ke halte depan 
dulu ya bye! " Sendypun berlari pelan menuju halte yang ia 
maksud. 


"Coba ae Altra kaya si Rizky," gumam Sendy sambil 
memainkan ujung tali tasnya. 

"Gue ya gue, Rizky ya Rizky, " Ucap Altra yang tiba-tiba 
berada di belakang Sendy. 


Sendy yang terkejut langsung menoleh. 


"Kalo lo mau cowo kaya Rizky pacarin ae yang lain, kenapa 
lo pacarin gue?" sambung Altra. 


Makin deg deg an gue, aishhh setan emang. Kenapa dia ada 
disini sih? Sapa yang undang?. - batin Sendy 


"Hehe..nggak kok Al nggak, gue tadi cuma kesel." Bela 
Sendy. 


la tau jika dirinya akan di ceramahi panjang lebar dengan 
kata-kata pedas milik Altra. 


"Terus?" Altra menyilangkan tangannya di depan dada. 


"Nabrak, Lo ngapain disini? Mau jemput gue ya? So sweet 
banget sih, makin cinta gue nya..." Ujar Sendy yang sudah 


siap menaiki jok motor milik Altra. 


"Siapa yang mau jemput lo? Gue mau ngumpul sama temen 
gue, pulang sendiri sana jangan kaya orang susah, tinggal 
naik angkot atau ojol" Altra langsung menyalakan motornya 
dan pergi meninggalkan Sendy, dengan posisi kaki yang 
sudah naik 1 akhirnya Sendy terjatuh. 


Satu kata, sakit. 


Bagaimana tidak sakit, bayangkan saja pantat kalian jatuh 
dengan manja ke arah aspal. 


"Gimana si Al caranya ngeluluhin lo? Kasih tau gue caranya" 
lirih Sendy yang langsung berdiri, membersihkan sisa kerikil 
yang menempel pada telapak tangannya. 


"AYO FIGHTING SENDYNA PUTRI, LO YANG NEMBAK, BERARTI 
LO HARUS TERIMA NASIB KALO DIA BELUM SAYANG SAMA 
LO!! " Teriak Sendy sembari menatap langit yang mendung. 


Tes..tes..tes.. 
Air mulai turun membasahi badan Sendy. 


"Yaelah hujan nggak tepat banget! Dasi ran ran ran" Sendy 
langsung berlari menepi ke arah halte dan memutuskan 
untuk memesan Taxi online. 


Taxi online yang dipesan datang cukup cepat. Badan Sendy 
yang setengah basah itu akhirnya masuk ke dalam taxi 
tersebut. 


"Bang, maaf ya kalo kursi nya nanti agak basah, badan gue 
setengah basah soalnya," ucap Sendy ke drivernya. 

"Iya dek nggak apa-apa, butuh handuk buat kepalanya? 
Ambil di dashboard aja" 


Akhirnya Sendy mengeringkan rambutnya dengan handuk 
yang disediakan. Jalanan saat ini sedikit macet karena ada 
kecelakaan. 


"Sekolah SMA Patriot dek?" Tanya Driver. 
"Iya bang, kok tau?" 

"Iyalah tau, gue alumni sana." 

"Terus, lulus tahun kapan? " tanya Sendy 
"Baru 3 tahun lalu gue." 


"Ohh, kerja sampingan?" 
"Iya, daripada nganggur. Kuliah juga agak nggak sibuk." 
"Emang semester berapa bang? " 


"Gue semester 6, kalo lo kelas berapa ?" 

"Kelas 11" jawab Sendy. 

"Beberapa bulan lagi kelas 12 dong? Terus ujian, semangat 
lo dek" Percakapan berakhir. 


Sendy yang bosan akhirnya memilih untuk memainkan 
Handphone nya yang sedikit ramai karena artis bermasalah. 


Tapi seketika ia terdiam memikirkan sikap Altra selama 
mereka pacaran. Sedikit lagi hubungan mereka beranjak ke 
9 bulan, waktu yang tidak sebentar untuk membuat orang 
jatuh cinta. 


Tapi tidak ada tanda-tanda Altra akan membalas 
perasaannya. Sempat Sendy mengajak putus, tapi ia juga 
yang mengajak kembali mengikat hubungan itu. 

Emang cinta sama goblok itu beda tipis. 


Ya bagaimana lagi, kalau memang takdirnya bagus ataupun 
nggak, kita harus tetap jalanin. 


"Makasih bang" Kata Sendy sambil memberikan uang Rp. 
20.000 


Sendy langsung memasuki rumahnya, suhu tubuhnya mulai 
tidak normal karena terkena hujan. 


Setelah masuk rumah, Sendy berpapasan dengan Mama nya 
yang sedang menonton acara di televisi. 


"Ma" Panggil Sendy. 

"Kenapa Sen?" 

"Kayanya Sendy demam, tadi habis kena hujan." 

Mama nya langsung memeriksa kening Sendy. 

"Yaudah kamu istirahat, mandi dulu terus makan, minum 
obat baru tidur." Putus Mama nya. 


"Yaudah Sendy mandi dulu ma" Kata Sendy lalu naik menuju 
kamarnya dan menyambungkan Handphone nya dengan 
Wifi dirumahnya. 


Line ! 


AltraQ : test (2) 

Ips2 Ddu ddu (21) : Bwacot km bwank (13) 
Wenwen : Udah balik belum nyet? (4) 
Rindycu : Gue sakit nih makanya kg msk (2) 
Hantu timeline : Cek Timeline kita kak, up 
OlshopEna : Mau beli barang yg murah? (2) 


Sendy tersenyum penuh arti, lalu membuka Chat milik Altra. 


AltraQ 
Sen 
Test 


Sendyna 
Apa Al?? 


Kangen kan ke gue hwhwhw 
Lalu ia lanjut dengan Chat dari Wendy dan Rindy. 


Wenwen 

Oy monyet 

Lama lo bales nya 
SensenQ 

Udah balik belum nyet? 


Sendyna 
Udah sayang .g 
Kangen lo ? 


Rindycu 
Sen 
Gue sakit nih makanya kg msk 


Sendyna 
Sakit ape lo? Gue ugha nichh gaga 


Setelah menjawab seluruh chat, akhirnya  Sendy 
memutuskan untuk mandi dan melakukan apa kata Mama 
nya. 


TBC 


INI REVISIAN NYA YA, SEMOGA KALIAN TETEP SUKA !! 
JANGAN LUPA KOMEN SAMA VOTE ! KLO ADA TYPO 
KASIH TAU YA !! 


XOXO 


AFD - 02. 


'Satu-satu, aku sayang kamu. Dua-dua, kamu sayang 
mantan. Tiga-tiga, kitanya jadian. Satu, dua, tiga anjrit kita 
nggak bisa jadi satu." 


Sendyna Putri alias pacar dari Revando Altra. Status 
pacaran, tapi di pihak Sendy semacam nggak pacaran, 
malah bisa disebut orang nggak kenal. 


Hubungan Sendy dan Altra sudah menginjak 8 bulan yang 
hampir ke 9 bulan, tapi seperti tidak ada perkembangan. 


Sendy banyak melakukan hal-hal gila untuk menarik 
perhatian Altra, tapi malah cacian, cacian dan cacian. 


Mau tau hal gila apa yang dilakuin Sendy buat nyari 
perhatian Altra?. 


1. Cari masalah sama adek kelas, yang jatuhnya ke BK buat 
peringatan pertama, ditambah lagi Altra marah kaya gini 


'Lo ngapain sih? Malu maluin tau nggak! Males gue kalo lo 
kaya gini Sen, bikin malu doang bisanya' 


Namanya Sendy, dia nggak pernah nyerah. 


2. Cari masalah sama adek kelas itu nggak cukup ternyata, 
dia ribut sama kakak kelas yang ternyata deket alias suka 
sama Altra. Ya pasti tau lah bagaimana kalau cari masalah 
dengan geng cabe-cabean. 


Tapi sekali lagi, Altra tidak memihak Sendy. Altra berkata 
'Nggak usah cari masalah sama Asella kalo lo nggak mau 
punya masalah sama gue " 


Anehnya Sendy merasa ia di perhatikan secara tidak 
langsung. 


Padahal kenyataan nya Altra membela Asella, bukan dia. 
Yang terakhir, 


3. Dia teriak-teriak di lapangan utama manggil nama Altra 
sampe guru-guru keluar dan dia sekali lagi dibawa ke BK. 
Altra udah kesel banget sama Sendy, bikin malu. 


Dia udah nggak ngurus mau Sendy sakit hati mau 
apapun,ini peringatan terakhir Altra juga, 'Sekali lagi lo 
bikin masalah dan nama gue keseret, kita putus Kejadian 
itu tepat 4 bulan yang lalu. Ya benar saja, Sendy tidak lagi 
berbuat macam-macam. 


Sendy tersenyum pasrah melihat semua reaksi yang Altra 
berikan. Sesungguhnya ia sadar akan semua itu, tapi ia 
sedang membohongi dirinya sendiri agar tidak sakit hati. 


Orang yang ber status sebagai pacarnya itu lebih rela 
menghabiskan waktu bersama orang lain, daripada 
membalas pesan nya. 


Apa 8 bulan itu masih kurang untuk menumbuhkan sayang 
diantara mereka? Khususnya dari pihak Altra ke Sendy. 


Mungkin bagi Altra, semua sikap Sendy itu nggak lebih dari 
debu. Harus di bersihkan secepat mungkin, agar tidak 
menyebar. 


Gagal semua cara Sendy buat nyari perhatian pake cara 
cara gila itu. Dia cuma punya 1 cara lagi. 


Coba buat menerima semuanya, ikuti apa mau Altra, tapi 
kalo dipikir-pikir lagi. Sendy selalu mengikuti apa mau 


Altra? lalu apa lagi? Pasrah aja kali ya? Siapa tau dia peka. 
TBC 


INI REVISIAN NYA. NGGA BANYAK BERUBAH KOK !! 
HOPE U LIKE IT. 


JANGAN LUPA KOMEN SAMA VOTE YA ! KALO ADA 
TYPO KOMEN !! 


XOXO 


AFD - 03. 


'Seribu satu cara kita lewati tuk dapatkan semua jawaban 
ini' 

"Wake up Sen, lo gak sekolah?" Sendy yang belum sadar 
penuh mengedipkan matanya berkali-kali. 

"Eunghh.. Gue pusing" kata Sendy sambil buka mata. 


ALTRA !!! 
"Lo pusing? Bentar gue bawain air kompresan" Ucap Altra. 


Gila woy, si Altra ke rumah gue !! Biasanya mah nggak 
pernah kalo nggak gue paksa. 

Terus dia dateng sambil bawa baskom.Tapi dia nggak 
ngompres gue, malah nyipratin ke muka gue. - batin Sendy 


"Altra lo apaan sih" Sendy mulai kesal ketika Altra tidak 
berhenti menyipratkan air ke wajahnya. 


"BANGUN SENDYNA BANGUN !! KAMU SEKOLAH NGGAK, 
MAMA MAU BERANGKAT NIH !!" Sendy terkejut ketika 
melihat yang ada di hadapannya adalah bukan Altra 
melainkan Mamanya 


"Wah sialan, gue cuma mimpi. Apa sampe segitunya gue 
mikirin Altra? Sampe dia masuk mimpi gue, biasanya nggak 
pernah masuk mimpi, mana dia jadi baik sama sweet lagi. 
Geleuh." Gerutu Sendy. 


"Ma, Sendy pusing, nggak usah ya?" tawar Sendy kepada 
mamanya, ia merasa pusingnya tidak sebentar, daripada 
harus masuk UKS mending tidak masuk sekolah sekalian. 

"Yaudah jangan lupa makan, minum obat. Mama berangkat 
dulu, kalo ada apa-apa bilang." Ucap mamanya lalu keluar 


Kamar untuk bekerja. Papa Sendy jarang di rumah, kerja jadi 
prioritas. 
"Siap bu bos" Ujar Sendy sambil hormat kepada mamanya. 


Lalu Sendy melanjutkan aktifitas tidur nya kembali. 


Jam 10:03 AM Sendy bangun buat makan, ia bangun karena 
merasa lapar melanda. 


Jari-jarinya dengan lincah berselancar di layar handphone 
miliknya. 


WhatsApp rame. 
Instagram rame. 
Hago rame, ini game Sendy. 


Akhirnya Sendy memutuskan untuk membuka Line. 


Altrad 
Yain 


Sendyna 

Gue nggak masuk nih Tra, jengukin gue kek, bawa in 
martabak manis. 

Ya ya yaaaa pliss 


Altra9 
Nggak. Gue mau jalan sama Asella. 


Sendyna 
Sekali aja kenapa sih Tra ? Hargain gue sebagai pacar lo 
sehari ini aja, pas gue sakit doang, janji deh. 


Altra9 
Apasih Sen ? Alay lo, sakit doang udah kek mau mati besok. 


Sendyna 

Omongan itu doa, jadi lo pen gue mati ya ? Makasih buat 
doanya ya Ira, gue gajadi minta apapun kok ke lo, sukses 
nge date sama Asella. 

Gue always waiting... 


Altrad 
Liat nanti ae, maaf. 


Sendyna 
Kalo nggak bisa jangan dipaksa, gue nggak mau ganggu 
kok, tenang. 


Altrad 
Ya. 


Read. 


la menggerutu pelan, kesal akibat jawaban yang Altra 
berikan. Padahal ia menginginkan Altra datang untuk 
menjenguknya. 


Jam menunjukkan pukul 2 siang, sekolah pun sudah bubar 
hampir 1 jam yang lalu. 


Sendy masih menunggu Altra, padahal sejak 30 menit yang 
lalu tidak ada tanda-tanda Altra akan datang menjenguk. 


Akhirnya Sendy memutuskan untuk mandi menyegarkan 
badan yang terasa lengket. 


Selang beberapa lama ia selesai mandi, terdengar gedoran 
pintu dari arah ruang tamu. 


"Altra bukan ya?" tanyanya pada diri sendiri. 
Lalu Sendy beranjak pergi ke arah pintu dan membukanya, 


ternyata bukan Altra, melainkan Wendy, Rindy, Rizky, Ferro 
alias doi Rindy. 


"Gue kira ayang beb que, ternyata calon babu," canda 
Sendy. 

"Altra juga dateng, nggak usah nethink dulu kenapa sih ah," 
jawab Rindy. 


Altra datang dengan Asella yang sedang bergelayut manja 
di lengannya. Membawa martabak manis di tangan kanan 
nya. 


"Waduh... ayang beb nya dateng tapi bawa pelihaharaan." 
Celetuk Wendy yang membuat Sendy melotot ke arah 
Wendy. 


"Iya nih Wen, kegirangan dia bentar lagi liatin aja, paling 
juga kejang," kata Rindy sambil tertawa. 

"Hahaha, bener... bener... bener" Ferro pun ikut tertawa 
bersama Rizky. 


Sendy hanya tersenyum miris melihatnya. 


Mereka semua sibuk dengan pasangan masing-masing 
sedangkan Sendy memilih memainkan Handphone nya, 
daripada melihat pacarnya sedang manja-manjaan. 


"Haduh terkacangi nih tuan rumah" Teriak Sendy tiba-tiba. 
"WOH IYA KITA LUPA LAGI NUMPANG HAHAHA" Rindy 
tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan itu, Sendy yang 
melihatnya langsung memutar bola matanya. 


"Lah iya dia punya pacar tapi pacarnya kesini bareng sama 
doi nya, sakit ya?" tanya Wendy 

"Wen, gue pengen makan orang nih, kepala lo gue beli 
berapa harganya?" Sendy menyindir Asella tapi sepertinya 


tidak ada respon dari si target, malah asik sendiri dengan 
pacar Sendy. 


Jam 5 lewat 17 menit adzan maghrib akan segera 
berkumandang. 

Mereka belum pulang, masih rame. Mereka bilang akan 
pulang ketika maghrib telah lewat, tapi nyatanya tidak, 
mereka masih diam di tempat hingga Sendy memesan Pizza 
ukuran keluarga untuk dimakan bersama. 


"Asu emang lo pada" Sendy merasa kesal. 

"Asu teriak asu nggak boleh, monyet" Wendy nyambung. 
"Pesen lagi kek, laper nih gue, McD woy" Rizky mengeluh 
lapar, padahal ia telah memakan beberapa slice pizza, 
Akhirnya Sendypun berniat memesankan McD untuk mereka 
yang masih lapar. 


Tiba-tiba, ketika teman-teman Sendy asik makan Altra izin 
pulang karena Asella merasa pusing. Sendy mencebik kesal, 
ketika dirinya sakit, Altra tidak peduli. Tapi kenapa ketika 
Asella sakit, Altra terlihat sangat panik?. 


"Apa gue nyerah aja?" Ujar Sendy yang langsung 
menghentikan aktifitas makan teman-temannya. 

"Serius lo mau nyerah setelah 8 bulan lo bertahan?" Kata 
Ferro seakan-akan ia meyakinkan bahwa Sendy pasti bisa. 


"Kasian juga sih gue sama lo Sen, lo bertahan tapi rasanya 
kaya sia-sia banget gitu, dia nya nggak ngehargain lo." 


"Tapi lo pikir-pikir deh Sen, better lo pikirin lagi, soalnya 
kaya sayang banget lo nya ke dia, kayanya bakal susah kalo 
ngelepas" kata Rizky yang di anggukin sama Wendy. 


"Tapi gue capek..." mimik wajah Sendy langsung berubah 
sedih. 


Sendy merengek, Wendy dan Rindy memeluk Sendy guna 
menenangkan. 


Mereka tau apa yang dirasakan oleh Sendy. 
Flashback On 


"Selamat hari jadi ke 1 bulan sayang, semoga hubungan 
kita langgeng sampe nanti di surga, aminn. Tiup dong 
lilinnyaa..." Titah seorang perempuan kepada sang lelaki. 


Namun yang ia dapatkan hanya kata-kata pedas pacar nya 
tersebut. 


"Lo kaya orang alay tau nggak? Ngapain kaya gini 
diperingatin? Mau banyak banyakin kenangan ? basi tau 
nggak? Rayain tuh hari jadi. Sendiri." 


Sang perempuan hanya tersenyum kecut melihat tingkah 
lelakinya. 


"Ayolah Sendyna... masih ada bulan depan !! Hwaiting !!" ia 
menyemangati diri sendiri, padahal di dalam hatinya sudah 
menangis. 


2 months 


"Happy monthversarry for two months baby, aku harap kita 
bisa langgeng sampe nikah wkwk" 


"Makasih. Gue pergi dulu, Asella udah nunggu" kali kedua, 
namun bedanya ada kata 'makasih' walaupun terdengar 
kasar dan menyakitkan. 


"Tenang aja Altra, ini terakhir kali gue ngerayain kaya gini, 
btw sukses date nya" 


Memang benar apa yang perempuan itu katakan. Ia sudah 
berjanji pada lelakinya untuk berhenti melakukan 'hal 
bodoh' menurut lelaki nya. 


Flashback off 


Maka dari itu Sendy tidak pernah merayakan hari jadi nya 
lagi. 


"Kayanya emang harus gini deh," ucap Wendy telak. 
TBC 


a/n : Besok aku up lagi ya revisiannya, jangan lupa 
vote dan komen, kalau ada typo di koreksi ya!! 


AFD - 04. 


'Bila memang harus berpisah, aku akan tetap setia. Bila 
memang ini ujungnya, kau kan tetap ada didalam jiwa.' 


Kak 
Menyerah. 


Satu kata yang terngiang-ngiang di kepala Sendy, berbulan- 
bulan menghabiskan waktunya untuk membuat Altra 
mencintainya kembali tapi yang ternyata hasilnya nihil. 


Tapi dibalik semua ini ada banyak hal yang Sendy tidak tau. 
Secara Sendy hanya Sendy, bukan perempuan berhati baja, 
hatinya mudah rapuh. 


Di sudut pandang Altra pun bisa berbeda. Ntah ia sayang 
kepada Sendy atau tidak, itu tidak ada yang mengetahui 
selain dirinya. 


Pagi ini harinya diawali dengan chat yang sedang ia baca 
lewat pop-up handphone nya. 


LINE 
Sendyna 


Pagi Altra nya Sendy :) semoga hari ini menyenangkann, 
bisa ngedate bareng gue contohnya :v. 


05.36 AM 
Altra 


Ya. 
Pagi juga. 


05.55 AM 


Altra mendesis sinis. 

Melihat tingkah Sendyna yang menurutnya terlalu 
kekanakan. la kadang berpikir, mengapa Sendyna bisa 
menyukai nya. Dia mengingat beberapa bulan yang lalu 
ketika Sendyna berani mengklaim dirinya sebagai pacar. 


Flashback 


Rivan, teman Altra tiba-tiba berlari ke arah Altra dengan 
kecepatan maksimal. 


' Tra... Tra... gawat!! lo harus ikut gue ke lapangan indor 
sekarang!! " 


"Santai woy, ini Asella digimanain" pasalnya ia sedang 
bersama Asella sekarang. 

"Nggak usah dibawa lah gila lo!!" Bentak Rivan kepada Altra 
dengan nafas terengah-engah. 


"Ngegas amat lo ke doi gue," Asella menjawab lalu memutar 
bola matanya tak suka. 

"Buruan ayo! " Rivan menarik tangan Altra lalu berlari agar 
tak membuang banyak waktu. 


Seketika Altra terkejut ketika telah sampai di lapangan 
indoor, ada salah satu murid berdiri di tengah lapangan 
tersebut membawa bunga dan diikuti 2 temannya 
mengangkat banner bertuliskan 'Kak Altra mau nggak jadi 
pacar aku? Harus mau pokoknya'. 


Gadis itu berlari menuju Altra yang sedang dilanda 
kebingungan. la memberikan sebuket bunga yang sedari 
tadi ia pegang. 


"Kak Altra jadi pacar aku ya" ucapnya sambil tersenyum, 
manis. 


Setelah itu mereka menjalani hubungan seperti biasanya, 
tidak seperti orang berpacaran, tapi seperti adek kelas dan 
kakak kelas. Tapi semenjak pacaran Sendy lebih sering 
memanggil Altra tanpa embel embel 'Kak' . 


Flashback off. 
Yesterday. 


"Tapi emang, lo nggak mau perjuangin lagi Sen? lo udah 
lama loh pacaran sama dia. Pacaran 9 bulan itu nggak 
bentar Sen." saran Wendy sambil mengusap pundak Sendy. 


"Nah bener tuh, yakali lo nyerah gitu aja, kan lo masih 
nggak tau dia udah sayang apa belum sama lo, gue sih no" 
sambung Rizky. 


Sendy bingung, pilihan apa yang tepat untuk dirinya. 


"Tapi kalo gue sakit hati gimana? emang ada orang jual hati 
disini?" tanya Sendy pada teman-temannya. 


"Ada sih, ke rumah sakit coba tanya ke dokter" Kata Rindy 
asal. 


"Yaudah deh gue coba buat berjuang lagi deh" Ujar Sendy 
sembari tersenyum kecil. 
"Nah gitu dong, senyum" kata Wendy. 


Walaupun kelakuan mereka nggak jelas, gue tetep sayang - 
Batin Sendy 


Jakarta 


Hari libur telah tiba, Sendy mencoba menghubungi Altra 
lewat Line, siapa tau bisa seperti pasangan pada umumnya. 


Sendyna 


Pagi Altra nya Sendy :) semoga hari ini menyenangkann, 
bisa ngedate bareng gue contohnya :v. 


05.36 AM 


Sendy menunggu jawaban sedikit tidak sabar, namun 
kesabarannya membuahkan hasil. 


LINE !!! 
Altra 


Ya. 
Pagi juga. 


05.55 AM 
Sendyna 


Berarti lo mau nge date sama gue ? 
Nanti gue tunggu dehhh :v 


05.57 AM 
Altra 


Gue gtau, msh mau nmnin Asella belanja. 
KI Asella gjdi, ntr gue krmah lo. 


07.34 AM 


Sendyna 


Hmm..gitu yaa, okedeh gue berharap sih nggak jadi belanja 
sama Asella:v 
Biar nge date bareng gue, pertama kali nihh.. 


07.35 AM 

Altra 

Hm, jan brharap dl. 

07.38 AM 

Sendyna 

Iyadeh...gpp. 

07.39 AM 

Read. 

Sendy kira, liburan ini Altra bisa baik, ternyata sama saja. 


Sendy melihat 9 bulan ketika mereka pacaran. Altra malah 
lebih dekat dengan Asella daripada dirinya. 


Akhirnya Sendy memutuskan untuk mengganti pakaiannya 
menjadi pakaian untuk bermain. 


Beberapa jam Sendy berkutik dengan baju dan make up 
nya, lalu selesai juga. Ia langsung memainkan handphone 
nya yang tidak berhenti bergetar. 


LINE 


OlshopEna: Aloe vera bar... (2) 
Rizky: Buka IG cep...(3) 

Wenwen: Abis buka IG jan m...(2) 
Rindycu: Jangan mwk yak, lo s...(4) 


Abis itu gue buka dari punya Rizky. 
Rizky 

Woy 

P 

Buka IG cepetan !! 

10.13 AM 

Sendyna 

Okee ntar 

10.22 AM 


Wenwen 


Sen 
Abis buka IG jan mewek lo. 


10.10 AM 

Sendyna 

Lo pada kenapa dah ? 
10.22 AM 

Rindycu 


Sensen Agu 

P 

Buka donkk qaqa 

Jangan mwk yak, lo soalnya ini howtt bwanget. 


10.06 AM 


Sendyna 
Iya iya gue ga bakal mewek - - demi deh, kalian bachodd.. 
10.23 AM 


Setelah membaca Chat dari teman-temannya Sendy 
langsung membuka Instagram. 


Instagram 
asel.Ia mentioned you in a comment. 
Tbc 


a/n : Yang ini udah aku revisi juga, silahkan dibaca 
ulang. Menurutku lebih enak baca yang udah di 
revisi, point of view nya gampang dicerna. 


SORRY FOR TYPO !!! 
XOXO 


AFD - Cast 1 
1. Lauren Orlando as Sendyna Putri. 


- 18 y.o 

- Receh as always 
- Baik kadang 

- Agak bego 

- Lumayan cantik 


2. Mackenzie as Wendyra Aziza 


- Rame 24jam nonstop 
- Agak pinter 

- Ga ada baiknya 

- Anak lambe turah 

- Receh 


3. Nadia Turner as Rindyta Amelda. 


- Bego nya sampe DNA 

- Cantik kata doi nya 

- Pinter, diantara yang bego 
- Sesama kaum receh 

- Dari Pluto. 


4. Johnny Orlando as Altra Revando 


- 19 y.o 

- Dingin kata Sendy 

- Pinter 

- Ganteng kata Sendy 
- Banyak yang suka 


5. Maddie Ziegler as Asella Roseane 


-19 y.o 

- Deket sama Altra 
- Doyan ngelabrak 
- Hitz actually 

- Banyak yang suka 


Tbc 


a/n : Kalian bisa berimajinasi yang lain kok, ini cuma 
formalitas aja. Jangan lupa di vote dan comment! 


XOXO 


AFD - 05. 


'Aku terlalu nyata untuk kamu yang hanya menganggapku 
bayangan semu' 


Instagram 

asel.Ia mentioned you in a comment. 
Instagram 

asel.la 

liked by altra rev and 2258 others 

asel.la Ada aja bocil yang masuk di hubungan gue 
3 hours ago 

see all comments... 

Iyta.anafian Siapa anjay ?? 

feylaa Sabarin aja sih, namanya juga cabe... 
asellalove Sabar kak Si itu emang perebutt 
angg.elica Hiyaaa cans bat sihhhhh 

altra rev Gausah di respon 


asel.la Iyaaaaaa by @altra rev / @lyta.anafian ini nihh 
@sendyna.ptri 


wendyra.ziza wah nggak sans nih kakel @rindyta.amld 


sendyna.ptri apa nih bawa-bawa gue? kak ada masalah 
apa sm gue? 


rindyta.amld bakal ada drama gais @sendyna.ptri 
@wendyra.ziza 


Lah lah lahhhhhhhh, gue ada salah emang? gini ya. Kalo 
pun Altra sama dia ada hubungan, kan nggak mungkin Altra 
nerima gue. Walaupun dipaksa, bilang tuh pasti kaya 'Gue 
udah ada pacar kan bisa, kalo gini jadi ribet anjay...- batin 
Sendy 


"Heran princess jadinya" ucapnya. 
LINE 
Rindycu 


Heh itu maksudnya gimna si anj..ribet amat. 
yang tau lo pcrn sm kak altra sp aj si? 


10.45 AM 
Sendyna 


Gatawww agutuh beb. 
Kek nya cuma Kak Rivan, lo, Wendy, Altra, Rizky, Ferro. 


Kan pas di lap indoor gada siapa siapa, eh tapi gatau sih 
kalo ada anak ngintip.. 

Bingung gue setan. 

10.45 AM 

Rindycu 


Hellaw, salah kak Altra nya juga kali, ngapa dia nerima lo 
pas dia udah punya pacar cb. 


10.46 AM 
Sendyna 


Nahh, yaudahlah ya, kakel carsen udah biasa. 
Lagian gue pacaran udah hampir 9 bulan kenapa baru mau 
ribut skrng, kudet bat itu kakel.. 


10.47 AM 
Rindycu 


Hmm, biarin aelah. Dia gabut kali. 
Heh besok shopping kuyy. 


10.47 AM 
Sendyna 


Kuy lah, dah lama nggak kuy. 
Pc wendy sono, gue mau apdet IG doeloeh biar kek orang 
hitz.. 


10.48 AM 

Rindycu 

YAEN AH, BIAR PAHALA GUE MAKIN BANYK!! 
HAHAHAHAHA 

10.48 AM 

Read. 

Instagram 


sendyna.ptri 


liked by wendyra.ziza and 1548 others 


sendyna.ptri Akun sebelah yang nyinyir kaya hewan ini 
hwhehw. 


19 minutes ago... 
see all comments... 


wendyra.ziza YESSS BABYHH !! BIARIN 
AJA, ANAKAN LAMBE TURAH WKEKWKWKW 


rindyta.amld YOSSS PANUTANGUH 
riv.an cantik dek. 


sendyna.ptr  brisix ya  monyed  @rindyta.amld 
@wendyra.ziza // makasih kak wkwk @riv.an 


Sengaja memancing amarah akun sebelah akhirnya ia 
memposting foto dengan keterangan seperti itu. 


Ya gimana ya, gue udah lama pacaran sama Altra, tapi baru 
baru ini di usik sama kakel ini.- batin Sendy 


Kedua orang tua nya sedang sibuk dengan pekerjaan nya, 
jadi ia memutuskan untuk bermain dengan teman- 
temannya. 


Wenwen is calling... 
acc | decline 


'haloo...yuhuuu mbak, ini saya dari om-food, ingin 
mengantarkan pesanan anda' 


"pesanan apa ya" 


'Pesanan doi peka mbak, diantar kemana' 

"Udeh goblok, ape si ah?" 

' SHOPPING LAH KUY SEKARANG !!!, GABUT GUE ANJAY 
"Jadi sekarang nih? nggak besok aja?" 


'sekarang aja huhuuu, hue gabut nggak ketolong ini, 
bosannnn' 


"oke gue otw ke rumah lo, bawa mobil lo aja ya, gue 
males ngeluarin punya gue" 


'apa kita bu bos ajaa, yang penting keluar deh, gue mau 
mandi duluh, bhayy maksimal mwah' 


"jijik goblokk, musnah lo!" 
pip. 


Sendy yang telah siap akhirnya memesan ojek online. 
Setelah itu ojek yang ia pesan datang dengan cepat. 


'oh iya, gue belum ngabarin Altra sama sekali' - Batin gue 


la membuka ponsel yang ia genggam, bersiap menelpon 
Altra. 


Altra 
tut.... 
tut.... 
tut.... 


tut.... 


'halo ?' 


"Altra, maaf ya gue nggak ngabarin lo sama sekaliii, 
maaf bangettt ini gue dijalan mau kerumah wendy 
terus mau jalan ke mall, lo masih sama asella nggak 
?" ucap Sendy panjang lebar. 


'nggak apa-apa, gue udah pulang' jawab Altra singkat. 


"oh udah pulang, lo capek nggak? kalo nggak, lo bisa 
nyusulin gue di Mall X" Tawar Sendy pada Altra, mungkin 
saja Altra mau menemaninya. 


'nggak, gue capek' putusnya. 
pip. 
Tbc 


a/n : Huaa aku kembali sama hasil revisiannya, 
semoga suka, typonya di koreksi dan jangan lupa 
vote dan comment! 


XOXO 


AFD - 06. 


'Take a look before it's gone' 


Setelah menelpon Altra ia langsung keluar rumah menuju 
halaman depan. 


Beberapa waktu kemudian kendaraan yang Sendy pesan 
telah sampai di depannya, lalu ia langsung berangkat 
menuju rumah Wendy. Diperjalanan Sendy melamun 
memikirkan ucapan Altra, ia bingung kenapa pacarnya itu 
sangat anti untuk jalan-jalan dengannya. 


Menurut Sendy sembilan bulan bukan waktu yang singkat 
untuk bertahan, tapi jika dilepaskan Sendy lah yang uring- 
uringan. 


"Mbak, udah sampe. Nggak mau turun?" Ucap driver ojek 
online. 


Sendy yang sedang melamun langsung kaget dan turun, 
"Ah iya pak, maaf. Terima kasih, ini uangnya," Jawab Sendy 
sembari memberikan ongkos. 


Setelah dibayar Ojek itupun pergi, Sendy langsung jalan 
menuju pintu utama rumah Wendy. 


"Permisi..." Ujar Sendy sambil mengetuk pintu. 
cklek.. 


"Eh mbak Sendy, masuk mbak. Non Wendy nya ada di 
kamar nya, langsung naik aja, udah ada mbak Rindy juga 
kok," ujar Mbak Nina, ART yang membukakan pintu untuk 
Sendy. 


"Hmm iya mbak Nin, makasih. Aku naik dulu ya," balas 
Sendy tersenyum lalu beranjak ke lantai dua, tepat di kamar 
Wendy. 


Sebelum sampai dikamar Wendy, Sendy sempat bertemu 
dengan Aziza, Ibu dari Wendy. 


"Hey... Sendy, lama kamu nggak kesini, makin cantik ajaa. 
Gimana kabarnya keluarga?" Tanya Aziza sembari mencium 
pipi kanan dan kiri Sendy. 


Sendy tersenyum samar lalu menjawab, 


"Ah tante bisa aja... Makasih loh tan. Mamah papah baik kok 
tan." 


"Syukurlah, gih sana masuk ke kamar Wendy, Rindy juga 
disana." Kata Aziza lalu ia pun pergi. 


"Untung nggak aneh aneh nanya nya" Ucap Sendy lalu 
menghembuskan nafasnya pelan. Berbicara dengan Aziza 
terkadang membuat ia benar-benar canggung. 


Lalu Sendy berjalan menuju pintu kamar Wendy dan 
membukanya. 


"HEHHHHH ANAK AYAM KUHH, GUE DATANG DENGAN HATI 
DAN JIWA PIKIRAN YANG KOTOR NIH" Teriak Sendy sembari 
menutup pintu kamar. 


"ANJER, GAUSAH MASUK LO ANJER, BAWA NAJIS AJA LO" 
Teriak Wendy yang lalu melempar bantal yang ada di 
dekatnya kepada Sendy 


"Santai aja kali, gue udah rapi gini. Jangan diberantakin," 
Sambung Sendy sambil membetulkan letak bajunya. 


"Idihh, bodoamat." Jawab Wendy yang lagi-lagi melempar 
guling terdekatnya ke arah Sendy. 


"GUE POKOKNYA !!" Kata Sendy sambil melempar balik 
guling dan bantal Wendy. 


"Berisik banget sih, gue pusing dengernya anjir," Saut Rindy 
tiba-tiba. 


"Huek... tumben lo waras? biasanya gila ngelebihin kita. Ya 
nggak Wen?" Tanya Sendy kepada Wendy. 


"Tadi sebelum lo dateng, gue kasih mantra sama kembang 
tujuh rupa terus pas duduk di kasur gue kembangnya 
menyerap haha, makanya waras," Wendy ketawa keras 
mendengar cerita khayalannya. 

"Tai lo semua, bodoamat gue kesel sama lo semua" ketus 
Rindy. 


Kondisi kamar Wendy sudah sangat berantakan karena ulah 
mereka. Tiba-tiba kamar Wendy terasa hening. 


"Eh masa tadi gue ngajak Altra ke mall juga nggak mau, 
padahal dia udah nggak sama Asella," Cetus Sendy tiba 
tiba. 


Wendy dan Rindy menatap Sendy. 


"Lah? kan emang biasanya dia nggak pernah mau pas lo 
ajak keluar Sen?" ucap Rindy dengan wajah kebingungan. 
Sebab hal tersebut sudah menjadi hal biasa di hubungan 
Altra-Sendy. Bukan masalah serius. 


"Nah iya tuh, emangnya dia pernah mau pas lo ajak jalan?" 
tanya Wendy sambil membenarkan posisi guling dan 
bantalnya. 


"Iya juga ya, tapi sekarang itu kesannya beda, kaya dia agak 
mendekat 1 cm ke gue, walaupun dia masih cuek sih," Jelas 
Sendy lalu memberikan Handphone yang berisi ruang 
obrolannya dengan Altra beberapa waktu lalu. 


"Bisa gitu ya? apa jangan-jangan Altra mulai suka sama lo?" 
Celetuk Wendy yang langsung di angguki oleh Rindy. 


"Nggak tau gue, tapi tetep cuek gini. Yakali dia mulai luluh, 
tapi itu lebih baik si haduhh gue jadi bucin nya Altra kalo 
gini," Ujar Sendy sambil menggaruk kepala nya, padahal 
tidak gatal sama sekali. 


"Banyak tapi nya lo, kan syukur gitu kalo dia berubah buat 
lo!" Ucap Wendy yang disetujui oleh Rindy. 


"Yah jadi mellow gini suasananya," Rindy yang melihat 
suasana sangat tidak enak langsung memecahkan suasana. 


"Yaudahlah ayo turun terus cepet shopping, keburu rame 
pas jam jam sore, apalagi sekarang sabtu nanti kan malam 
minggu" Jelas Wendy. 


"LETS GO!!" Kata Sendy lalu berdiri dan membetulkan 
rambut dan baju nya. 

"Eh gue minta /iptint lo yang baru dong Wen, pengen tau 
gue," tambah Sendy sambil mencari /iptint yang ia maksud. 


"Nih..." jawab Wendy sambil melempar /iptint yang Sendy 
cari. 


Setelah selesai semua, mereka langsung turun ke bawah 
dan pamit ke Orang tua Wendy. 


"Mah kita mau ke Mall X dulu ya, mamah mau titip apa?" 
Tanya Wendy menawari mamanya. 


"Titip concealer yang biasanya deh Dek" tukas Aziza, lalu 
diangguki oleh Wendy. 


"oke, bye ma..." pamit Wendy pada mamanya. 


Mereka memasuki mobil milik Wendy. Tapi tiba tiba 
Handphone milik Sendy berbunyi, tanda ada telpon masuk. 


we're not in love 

we share no stories 

just something in you're eyes 
dont be af-- 


Altra is calling... 
accept| decline 
Tbc 


a/n : Hellaa, gimana kabarnya kalian? btw thanks 
udah stay di work aku ini. Lovyuu 
Jangan lupa vote dan comment!! 


AFD - 07. 


"Yesterday I have loved you, today I still love you, someday | 
will still love you' 


Altra is calling... 


Sendy ragu untuk menjawab, ia masih bingung dengan 
sikap Altra yang tiba-tiba berbeda. la menoleh pada kedua 
temannya tanda meminta saran. 


"Angkat aja kalo lo mau, kalo nggak yaudah biarin aja, Sen." 


Sendy menghembuskan nafasnya pelan lalu memilih untuk 
mengangkat. 


Accept declined 

'Hallo' 

"Iya? apa Tra?" 

'Ini gue Rivan. Sen, lo dimana ?' Tanya Rivan. 


"Gue dijalan kak. Mau pergi sama temen temen gue, 
kenapa?" 


' Bisa kerumah Altra nggak? urgent soalnya. Altra sakit tiba- 
tiba demam." 


"Guys masa kak Rivan nyuruh gue kerumah kak Altra 
sekarang. Gimana nih?" Sendy me mute panggilan agar 
tidak didengar oleh Rivan. 


'Hallo...hallo' 


"Eh iya kak, bentar ya gue bilang dulu ke temen 
gue." 


'Ohh gitu? iya deh kalo bisa kesini ya' kata Rivan lalu 
telepon pun mati. 


"Kenapa katanya?" tanya Wendy kepada Sendy. 
"Kak Altra demam katanya, gimana?" 
"Gue sih terserah lo aja," kata rindy pasrah. 


"Kesana bentar aja buat jenguk dia. Kan sekalian caper gitu 
lo nya ke kak Altra, kan biasanya ada Asella yang ngurusin." 
Celetuk Wendy yang membuat Sendy sedikit tersenyum. 


"Iya juga ya Wen, nanti si Sendy di notice, keberadaannya 
jadi dianggep dan nggak dikacangin lagi yey! " ucap Rindy. 


"Yaudah berarti kita puter balik nih? lets go!!" kata Wendy 
lalu membelokkan mobilnya menuju jalan rumah Altra. 


"Tapi lo udah yakin kan?" tanya Wendy. 
"Iya, doain aja gue bisa bikin Altra suka sama gue." 


Setelah melewati kemacetan Ibu Kota akhirnya mereka 
bertiga sampai di rumah Altra. Sepeda motor Rivan terparkir 
di depan pintu. 


Sendy mengetuk pintu rumah tersebut dengan pelan. 


"Iya tunggu," Suara perempuan tampak tidak asing di 
pendengaran Sendy, lalu terpampanglah wajah rival Sendy. 


Asella membukakan pintu lalu memasang wajah 
sombongnya. 


"Loh? mau ngapain lo kesini? caper? jijik amat gue sama lo." 
Kata Asella tiba-tiba. 


"Hahaha... Lo nggak ngaca? lo kali yang caper, kalo lo pacar 
kak Altra sih nggak apa-apa!" Wendy melipat tangannya di 
depan dada seperti menantang. 


"Apaan nih rame-rame?" Rivan datang melerai perdebatan 
kecil itu. 


"Ini nih adek kelas nggak tau diri, ngapain kesini dah Van? 
kaya jailangkung aja tiba-tiba dateng ck," Ujar Asella lalu 
berdecak dan memutar bola matanya tanda tak suka. 


"Gue yang nyuruh dia kesini, lo yang ngapain? heran gue. 
Lo yang jailangkung, dateng sendiri nggak jelas lagi." 


Rivan langsung mempersilahkan Wendy dan kedua 
temannya masuk tanpa memperdulikan ocehan Asella. 


"Lah gue kesini disuruh sama Altra!! gue ditelpon sama dia, 
mau apa lo!" Asella memutar badan mengikuti Rivan dan 
Sendy. 


"Suka-suka lo aja lah, Sel." Putus Rivan. 


Berdebat dengan Asella sangat membuatnya pusing, tidak 
ada ujungnya. 


"Sendy ikutin gue aja ke kamar Altra, kalo temennya bisa di 
ruang tengah sama Asella," sambung kak Rivan. 


"Ewh, nggak mau. Kita di Mobil aja!!!" jawab Wendy sama 
Rindy barengan. Kompak amat dah. 


"Gue juga ogah kali, gue mau ke kamar Altra aja lah. Nggak 
sudi gue kalo Altra disentuh sama nih lebah betina," Asella 


menunjuk Sendy lalu memutar bola matanya dan pergi. 


"gue juga nggak sudi kali," Jawab Sendy lalu menarik 
tangan Rivan, "ayo kak buruan." 


Rivan pun menuntun Sendy kearah kamar Altra. 
Pelan-pelan Rivan membuka pintu kamar Altra. 


Terlihatlah Altra yang sedang berbaring dan memainkan 
Gadgetnya. la sama sekali tidak menoleh ke arah pintu. 


"Sel kupasin aku buah dong, aku mau buah," Altra tidak 
sadar bahwa pacarnya sedang menonton dirinya yang 
bermesraan dengan teman wanitanya. 


"iya Tra, tunggu ya. Aku ambilin buah yang segar dibawah." 
Asella hendak turun melewati Sendy lalu memasang wajah 
puasnya. 


Lalu Asella kembali dengan mebawa buah di tangannya. 
"Sel, air." 


Dua kata yang sebenarnya menggambarkan Asella lebih 
dibutuhkan daripada Sendy. 


Sendy tersenyum muram, senyum yang terlihat palsu. Rivan 
tau, ia benar-benar paham bagaimana rasanya jadi Sendy. 
Berjuang sendiri, disakiti dan banyak lagi. 


Rivan lalu menarik pelan tangan Sendy, mengajaknya 
keluar dari kamar yang penuh drama. 


"Sini dek duduk," Suruh Rivan pada Sendy ketika di ruang 
tengah. 


"Dek, kok lo diem aja pacar lo kaya gitu?" Tanya Rivan 
heran. 


Sendy yang paham betul dengan sikap dan sifat Altra 
kepadanya hanya terkekeh pedih, "Itu bukan hal tabu kak, 
itu udah biasa dimata gue." 


"Ya mau gimana lagi, kalo kenyataannya selama kita 
pacaran kaya cuma gue yang berjuang dan dia malah 
seenak itu deket sama Asella," Jelas Sendy yang membuat 
Rivan termenung. 


"Maksud lo? Altra nggak pernah ngasih perhatian balik ke lo 
gitu?" 

"Dia nggak pernah ngelakuin hal yang lo lakuin ke dia?" 
sambung Rivan 


"Iya... bisa dibilang begitu lah kak, tapi gue tetep semangat 
kok kak. Buat ngeluluhin hati Altra emang butuh banyak 
perjuangan dan waktu. Berkat dua temen gue yang ada 
dimobil, gue bisa bertahan sejauh ini." 


Sendy menatap kearah luar, terlihat kedua temannya 
sedang tertawa, entah karena apa. 


"Gue dukung lo kok dek, Asella itu mantan dari Altra. 
Mereka pacaran dari kelas 9 smp sampe kelas 11 sma, 
mereka putus terus sampe sekarang si Altranya belum move 
on dari Asella. Kalo misal lo ngerasa Altra masih sayang 
sama Asella itu emang bener, gue bisa bilang kalo lo cuma 
pelampiasan." 


"Tapi siapa yang tau isi hati manusia, gue pun begitu. Gue 
nggak bakal tau isi hati Altra, bisa aja ternyata dia nyimpen 
rasa buat lo, tapi dia gengsi." 


"Tenang aja, gue udah sering bilang ke Altra, sayangin aja 
yang sayang sama lo. Selain itu lewatin, itu cuma ngabisin 
waktu yang berharga." Ujar Rivan panjang lebar. 


Altra yang merasa bosan lalu ingin turun ke lantai satu, 
Asella berpikir Rivan dan Sendy serta teman-temannya 
sudah pulang. Makanya ia memperbolehkan Altra turun. 
Tapi ternyata... 


"Loh? Rivan, Sendy. Lo pada ngapain disini?" Ucap Altra 
kaget. Sendy dan Rivan langsung menoleh dan kaget. 


"Ngeliatin pacar gue yang lagi di rawat sama mantan 
pacarnya hehehe..." Sendy langsung bangkit hendak pergi, 
sakit hatinya membuat dadanya begitu nyeri. 


Tapi Rivan menahan tangan Sendy. 
Tbc 


a/n : hallohh gaiss, apdet di malam Rabu itu ena, 
iyakan? klean gabut bisa membaca teenfictku yang 
garink tingkat dewa ini....haduh nggak ngrus aku 
sihh.. pokoknya vomment oke by. 


I luv you 


XOXO 


AFD - 08. 
'Aku yang minta maaf walau kau yang salah' 


Rivan menahan tangan Sendy, "lo disini aja, Kan gue yang 
nyuruh lo kesini. Gue ngundang lo bukan Asella" jelas Rivan 
lalu menarik tangan Sendy agar tak pergi. Rindy dan Wendy 
yang mengerti keadaan langsung menghampiri keduanya. 


"Rindy sama Wendy. Lo bisa pulang sekarang." ujar Rivan 
pada kedua teman Sendy. 


"Terus nanti Sendy pulangnya gimana kak? dia kan kesini 
bareng sama kita, dia juga nggak bawa mobil." Wendy yang 
tau akan keinginan Sendy akhirnya berbicara. Dari wajah 
Sendy ia tau bahwa Sendy sudah tidak betah berada disini. 


"Soal Sendy balik, lo tenang aja, ntar gue anter balik temen 
lo dengan selamat kok, nggak usah khawatir" jawab Rivan. 
Wendy dan Rindy mendekat ke arah sendy dan membisikan 
sesuatu. 


"Kalo ada apa apa langsung telpon gue aja Sen" ujar mereka 
pelan. 


"Siapp!! udah sana lo pada balik aja." bisik Sendy sambil 
memberi acungan jempol pada kedua temannya tanda ia 
paham. Setelah itu Sendy dan Rivan kembali masuk 
kedalam rumah Altra. 


"Terus gunanya lo nahan dia apaan, Van?" tanya Altra 
dengan nada tak suka. 


"Dia itu pacar lo kalo lo lupa Tra, sedangkan Asella yang 
disamping lo itu cuma mantan lo. Kenapa malah Asella yang 


lo mintain tolong?" Tanya Rivan sambil menunjuk kasar 
kearah Asella. 


"Padahal ada dia yang masuknya barengan sama Asella, lo 
paham kan sakitnya kalo lo di cuekin sama pacar lo sendiri? 
terus kenapa lo ngelakuin itu semua ke Sendy?" Cetus Rivan 
menyindir masalalu Altra dengan Asella. 


Sendy mulai tidak tenang mendengar pertengkaran di 
depannya, ia ingin menelpon kedua temannya tapi dia 
mengurungkan niatnya tersebut. 


"Lo tau kenapa gue malah nelpon Asella kesini? karena gue 
butuh Asella. Bukan Sendy!!" Bentak Altra kepada Rivan. 


Sendy yang mendengar langsung menatap Altra tak 
percaya. Seperti ribuan luka baru yang langsung diberi 
garam, perih. Tapi kenyataannya ia masih tetap bertahan 
walaupun ia tau kedepannya akan ada lebih banyak garam 
lagi yang akan ditaburkan pada lukanya. 


Sendy berfikir ia hanya seperti butiran debu yang terbang 
kesana kemari dan hanya bisa mengotori udara dan apapun 
yang ada di sekitarnya. 


"Tra, sadar! Sendy pacar lo! Asella itu cuma mantan lo!" 
Rivan membentak balik kawannya itu. 


"Tapi gue nggak sayang ataupun cinta ke Sendy!! jangan 
pernah paksa gue buat sayang ataupun cinta sama 
seseorang yang baru gue kenal Van. Gue nggak akan bisa, 
gue masih sayang ke Asella." Putus Altra lalu ia 
meninggalkan Sendy dan Rivan yang sedang menetralkan 
perasaannya. Tak lupa Altra menarik Asella pergi dari sana. 


"Kak Rivan makasih atas pembelaan yang barusan, gue 
ngehargain usaha lo kok kak..." ucap sendy sambil 


tersenyum kecil. 
Rivan tau apa yang sedang Sendy pikirkan sekarang. 


"Sen, kita butuh ngomong sekarang, ikut gue." Rivan 
berjalan mendahului Sendy, lalu Sendy mengekori Rivan. 


Setelah itu mereka smpai di tempat sepi dan mereka duduk 
berdampingan. Rivan masih tak habis pikir apa yang ada di 
kepala Altra. Apa harus dihilangkan dulu baru ia akan 
merasa butuh? 


"Gue bakal ceritain gimana Altra sama Asella putus, dan 
kenapa mereka sampe sekarang nggak balikan." Rivan 
menoleh kepada Sendy. 


"Kok tiba-tiba lo mau cerita? gue nggak masalah kok kak 
yang tadi" jelas Sendy, ia takut nanti Altra akan lebih marah 
kepadanya jika ia tau kebenarannya. 


"Gue rasa lo harus tau Sen" Rivan menatap Sendy serius. 
TBC 


A/N: Hai!! terimakasih udah stay disini, aku mungkin 
bakalan up cepet kok, pengennya sih seminggu tiga 
kali, aku kadang ngga kuat nunggunya! 


Keep vomment ajadeh intinya!! 


XOXO 


AFD - 09. 


'Aku pernah merasakan pahitnya hubungan bersamamu, 
tapi kamu tidak pernah berusaha membuatnya menjadi 
manis, mengapa? 


"Gue rasa lo harus tau Sen" Suasana yang awalnya mulai 
cair sekarang kembali tegang. Sendy takut ada beberapa 
kebenaran lagi yang akan menyakiti hatinya. 


"Hmm terserah dehh.." ucap Sendy pasrah 
"Lo pasti punya pikiran kalo misal Altra masih sayang sama 
Asella, kenapa nggak balikan aja" Tanya Rivan on point. 


"Kok dia tau? apa jangan jangan dia cenayang? oh 
meygatt!!" - Batin Sendy. 


"Gue bukan cenayang kok, gue cuma nebak aja. Tapi bener 
kan ?" Jawab Rivan seakan mengerti isi pikiran Sendy. 
"Hehehe iya sih kak, kenapa sih nggak balikan aja, gue bisa 
ikhlas kok kalo dia balikan sama mantan nya. Mungkin 
emang dari dulu gue yang maksain hubungan ini buat tetap 
lanjut. Gue nggak mikir kalo ada satu hati yang terpaksa 
mengikuti alur yang gue buat. Malah kesannya gue bodoh, 
bikin hati gue sakit sendiri" Jelas Sendy yang diangguki oleh 
Rivan. 


"Bukan gitu Sen. Jalanin aja apa yang menurut lo bener. Nih 
ya gue jawab, kenapa mereka nggak balikan." 


"Pertama, mereka itu sebenernya mau balikan waktu itu. Lo 
inget hari lo nembak Altra? 12 September 2020, tahun lalu. 
Lo liat gue lari-larian kan?" Tanya kak Rivan. 


Sendy mengangguk membenarkan. 


"Itu gue bilang ke Altra kalo ada yang penting di lapangan 
indor, waktu itu dia lagi sama Asella. Gue nyuruh Altra ikut 
gue ke lapangan indor, padahal gue tau kalo Altra mau 
balikan sama Asella." Kata Rivan sambil menyandarkan 
punggungnya di kursi. 


"Jadi? penyebab Asella sama Altra nggak balikan itu gue? 
iya kan?" Sendy berpikir ialah yang salah dalam hubungan 
ini, tidak seharusnya ia menyatakan perasaannya waktu itu. 
Memang benar cintak itu tak harus memiliki namun entah 
apa yang ada dipikiran Sendy hingga ia berani menyatakan 
perasaannya. 


"Bukan gitu juga, astaga ini anak emang. Gue yang 
ngegagalin acara Altra balikan, jujur nih ya. Gue nggak suka 
sama Asella, dia itu nggak pantes buat orang kaya Altra. Dia 
itu suka main belakang." Kening Sendy berkerut tanda tak 
paham dengan apa ang Rivan bicarakan. 


"Atas dasar apa lo nggak suka sama Asella? dan apa maksud 
lo ngomong Asella suka main belakang?" tanya Sendy 
sembari menghadap Rivan. 

"Ada satu hal yang gue nggak bisa ceritain ke lo, Sen. Yang 
satu ini biar jadi rahasia gue sama Asella." 


"Terus? mereka putus gara-gara Asella main belakang sama 
siapa?" Tanya Sendy. 

"Asella selingkuh sama temen nya Altra." Jawab Rivan 
singkat. 


Sendy seperti menemukan kepingan puzzle baru yang 
membuat ceritanya semakin sempurna. 


"Hmm, gitu ya... makasih infonya, gue duluan." Ujar Sendy 
sambil berdiri dan mulai berjalan meninggalkan tempat ini. 


"Sen" panggil Rivan. 


"Apa kak?" Jawab Sendy sambil memutar badan nya. 
"Pulang bareng gue aja, gue udah janji sama temen temen 
lo." Ucap Rivan lalu mendahului Sendy yang masih terdiam 
di tempatnya. 


"Kakk!!! tungguin gue elah..." Teriak Sendy. 


Diperjalanan pulang hanya ada suara radio yang mengisi 
keheningan. Jakarta selalu macet membuat perjalanan 
terasa sangat lama. 


'Ya sobat galau fm hari ini udah mendung aja ya kaya hati 
para pendengar setia radio ini. Berhubung sekarang cocok 
buat bergalau ria, gimana kalau kita pasangin lagu buat 
orang yang nggak dianggap sama doi, ini dia Cakra Khan 
kekasih bayangan' 


Lagu terus berputar seakan menceritakan kisah Sendy dan 
Altra, tiba di bagian Reff Sendy menghela nafasnya pelan 
lalu menyenderkan kepalanya ke kaca dan melihat hujan 
rintik-rintik yang mulai turun seakan mengerti isi dan 
keadaan hatinya. 


'Aku tau engkau 
sebenarnya tau' 


Sendy tau bahwa sebenarnya Altra merasakan ketulusan 
Sendy 


' Tapi kau memilih 
seolah engkah tak tau' 


'Kau sembunyikan 
rasa cintaku 


dibalik topeng persahabatanmu 
yang palsu' 


Sendy merasa Asella terlalu munafik untuk tidak mengajak 
balikan terlebih dahulu, padahal ada banyak waktu yang 
Sendy berikan untuk mereka berdua. 


'Kau jadikan aku kekasih bayangan 
untuk menemani saat kau merasa sepi 
bertahun lamanya 

kujalani kisah, cinta sendiri.' 


Mungkin bedanya Sendy seperti akan menyerah di bulan ke 
sembilan ini, seperti tidak ada yang harus dipertahankan 
jika semuanya akan menjadi penyakit dalam dirinya. 


Setelah mengalami kemacetan panjang di tengah hujan, 
akhirnya ia sampai dirumahnya. Sendy membuka pintu 
mobil dan tak lupa mengucapkan terima kasih pada Rivan. 
la melangkah masuk kedalam rumahnya. Baru ingin 
membuka pintu menuju kamarnya, mamanya memanggil. 


"Sendy" Sendy langsung menoleh. 


"Iya ma? kenapa? " la mengurungkan niat untuk masuk ke 
dalam kamar. 

"Kamu ikut mamah ke Australia atau tetap sama papah 
disini?" Tanya mamanya yang sedikit membuatnya pusing. 


"Loh, emangnya kenapa ke Australia ma? mama ada bisnis 
disana ya? Sendy disini aja nggak ap--" 


"Mama mau cerai sama papah kamu, jadi kamu mau ikut 
mamah atau papah?" Kepala Sendy tiba-tiba pusing. 
Permasalahannya dengan Altra masih berlangsung 
ditambah lagi dengan permasalahan keluarganya. 


Dunianya seakan hancur, Dewi Fortuna seperti tidak 
memihaknya selain kisah asmara ada saja yang 
membuatnya ingin marah. Ia bingung apa yang bisa ia 
lakukan ketika semua sudah terjadi seperti ini. Dulu ketika 
mama dan papa nya bertengkar masih ada Altra yang bisa 
ia hubungi walaupun dibalas cuek. Sekarang Altra pun 
sudah jelas memilih Asella. Sendy tau diri. 


Apa ia harus ikut mamanya? atau papanya? 


Tbc 


a/n: Maaf banget kalo nggak dapet feelnya masih 
terlalu amatir 
Vomment by, btw sorry for typo. 


XOxo. 


AFD - 10. 


'Rasa sakit yang bertubi-tubi mengajarkanku arti 
mengikhlaskan yang sebenarnya' 


"Mamah nggak serius kan, Mah?" Lirih Sendy menatap mata 
mamanya sendu, tapi ia seperti tak melihat adanya 
kebohongan disana. 


"Mamah serius Sen, mamah pilih ini karena mamah tau, ini 
jalan terbaik buat kita. Kita udah nggak bisa bersama" Telak 
Merina. 


"Big no! itu keputusan baik untuk mama dan papa, bukan 
buat Sendy!" Ucap Sendy marah dengan jawaban 
mamanya. 


Cinta yang besar yang selalu ia dapatkan hanya dari 
keluarganya, bukan dari siapa-siapa. Keluarga yang selama 
ini terlihat harmonis diluar, nyatanya didalam sudah roboh 
perlahan siring berjalannya waktu. Apa ini saatnya buat 
melepas orang yang dia cintai? 


Apakah ia sanggup meninggalkan Altra untuk ikut bersama 
mamanya? 


Atau ia harus mengikuti kata hati untuk tetap tinggal 
bersama lelakinya namun berpisah dengan separuh 
hidupnya? 


Dia begitu bimbang saat ini. Banyak tanda tanya yang harus 
dijawab kali ini. Dia butuh petunjuk, petunjuk yang 
mengarahkan dia ke segala hal yang benar. 


"Mama sama papa kenapa nggak pernah cerita sama Sendy 
kalo kalian ada masalah sih? kenapa?!" Air matanya kembali 


terjatuh, ia kecewa, benar-benar kecewa kepada orang 
tuanya. 


"Maafin mamah Sen, mamah nggak tau harus gimana" 
Merina tertunduk, ia sadar betul mengapa anak semata 
wayangnya itu marah. Sendy tidak mau ia berpisah. 


Sendy masih butuh keluarga yang harmonis seperti Wendy 
dan Rindy, walaupun tidak setiap hari, tapi ia tetap butuh 
itu. 


Jakarta 
12 June 2021 


Hari ini adalah hari yang Sendy tunggu, la sangat 
menunggu datangnya tanggal ini setiap bulannya. Sudah 9 
bulan dia menjalani hubungan dengan Altra, namun 
rasanya tidak seperti layaknya seorang kekasih pada 
umumnya. 


"Gue kasih apa ya kali ini? masa gue kasih gelang couple 
gitu? Wen, gimana nih?" Tanya Sendy pada Wendy yang 
sedang memakan pentol kecil miliknya. 


"Yaudah itu aja sih Sen, kan lucu. Terakhir lo kasih surprise 
juga bulan ke dua kalian pacaran kan? tumbenan mau 
ngasih lagi?" Ujar Wendy penasaran. 


"Ya kan nggak apa-apa, suka-suka gue lah, kan gue yang 
beli," sungut Sendy, ia tidak mau mengatakan apa yang 
sebenarnya akan terjadi pada hubungan nya. Semalam ia 
sangat berpikir keras diatas kebimbangannya. 


Sendy memutuskan untuk pindah ke Australia, bersama 
mamahnya. Karena dia tau, jika dia tetap disini, hidupnya 
tidak akan berubah. Dia harus merelakan Altra dengan 
Asella sekarang, ntah sampai kapan. 


"Ih kesel gue dengernya... ngeselin amat sih lo," Wendy 
kembali memakan Baksonya dengan kesal. 


Instagram 


sendyna.ptri 
loli-place 


liked by wendyna.ziza and 5468 others 


Ternyata, hidup gue nggak semanis es krim yang ini. Good 
byen seeuon top. 


see all comments... 

wendyna.ziza woy, napa temen lo ? @rindyta.amld 
rindyta.amild lah? kenapa lo Sen? Story-story bisa kali ya 
ri.van kenapa lo dek? 

pelangsing badan Mau tubuh langsing? cek ig kita kak 
sendyna.ptri NAON SIH NENG ?! @wendyna.ziza 
@rindyta.amild // gapapa gue kak @ri.van // mau dibikin 
selangsing apa gue anjay @pelangsing badan 

19 minutes ago. 


"Serius dah Sen? lo kenapa sih? galau gitu mukanya" tanya 
Wendy penasaran. 


"Masa iya? nggak tuh" Jawab Sendy lalu meninggalkan 
Wendy yang masih asik menyedot jus buahnya. 


"TUNGGUIN GUE BEGOO !!! MAIN TINGGAL AJA" Teriak 
Wendy tanpa rasa malu. 


"Berisik bego, nggak risih lo diliatin kakel gitu," Tegur 
Sendy, sebab Wendy sudah menjadi pusat perhatian di 
kantin karena suara toanya. 


"Ya maap, lo sih gue ditinggal" Sungut Wendy. 
"Yaudah ayo ke kelas, gue belum ngerjain ekonomi" 


"Ayo, eh tapi Sen? Lo belum cerita ke gue, kenapa lo 
murung gini." 

"Kek ABG labil, eh kita emang masih ABG dengg" 
cerocosnya terus menerus. 


"Kalo misal gue bilang kalo gue bakal pergi ke luar negeri, lo 
percaya nggak ?" TanyaSendy memancing jawaban Wendy. 


"Ya nggak lah, yakali halu ya lo Sen? bang--" 


"HEH ENAK-ENAKAN YA LO PADA, ISTIRAHAT DULUAN. GUE 
DITINGGAL, SETAN LO BER--dhwa" Wendy menutup mulut 
Rindy yang sedang berteriak. Kali ini bukan Wendy yang 
menjadi incaran tatapan ganas kakak kelas, tapi Rindy. 


"Kalo ngomong pelan aja napa, gue dua kali dibikin malu. 
Nggak sama lo, nggak sama Wendy." Sendy menghentakkan 
kakinya kesal lalu memutuskan untuk pergi meninggalkan 
kedua sahabatnya itu. 


"Yaelahh ditinggal lagi," Pasrah Wendy yang diangguki oleh 
Rindy 


"Iyaa tuh, kesel gue. Mana lagi barusan pelajaran fisika, 
pusing gue," Ujar Rindy pada Wendy. Sendy yang masih 
mendengar curhatan Rindypun menoleh dan menceletuk, 
"CURHAT TEROSSS" 


Setelah itu Sendy langsung melipir ke kelasnya. 
Sesampainya di kelas ia duduk di bangkunya lalu tiba-tiba 
melihat sekitar isi kelas. 


Sendy menghela nafasnya kasar, "Bisa nggak ya gue nemu 
yang sama kaya gini?" 


Tiba-tiba dari depan pintu kelas ada orang yang mencari 
Sendy. 


"Sen, dicariin nih!" ujar salah satu teman kelasnya yang 
bernama Viaren. 


"Siapa lagi sih anj--" Sendy melongo melihat pemandangan 
di depannya. 


"Ikut gue bentar Sen." 


Tbc 


a/n: Okee ini hasil revisinya, silahkan dinikmati, maaf 
kalo ada typo. 


VOMMENT DAA 
XOXO 


AFD - 11. 


"Ikut gue bentar Sen." 


Sendy menolehkan mukanya kedepan lagi, ia sempat 
terkejut dengan Rivan yang tiba tiba muncul di belakang 
pintu. 


"Kak, lo ngagetin gue aja si." celetuk Sendy. 


"Penting ini Sen, ayo ikut gue ke taman sekarang." Rivan 
menarik pergelangan tangan Sendy. 


"Hehh, mau lo bawa kemana temen gue?" Tanya Wendy 
yang melihatnya. 


"Udahh ntar aja gue jelasin" Rivan membawa Sendy terburu 
buru. 


Pada saat di taman ia kembali di kagetkan dengan adanya 2 
insan yang sedang duduk berdua, di dekat pohon rimbun. 


"Lahh, kok ada Asella? perasaan tadi nggak ada," Kaget 
Rivan, sebab tujuan Rivan membawa Sendy itu agar Sendy 
dan Altra bisa memperbaik hubungan mereka. 


"Hah? gimana kak? terus gue kesini ngapain?" Sendy 
bingung. 


Dia berpikir apa yang penting dari melihat pemandangan 
orang bermesraan disini ? apa jika ia melihat mereka begini 
hubungannya aakn membaik? Ah sudahlah ia tidak sanggup 
berpikir. 


"Tadi tuh gue bawa lo kesini biar lo memperjelas hubungan 
lo sama Altra, tapi malah ada Asella disini" Desis Rivan yang 


kecewa, justru ia merasa bersalah telah membawa Sendy 
pergi ke taman. 


Kring...kring...kring... 


"Udalah kak, hubungan gue sama dia itu udah jelas. Gue 
nembak dia itu karena gue pikir dia nggak punya pacar, yah 
ternyata dugaan gue salah, mungkin ini saatnya gue 
mundur." Sendy menatap kedua orang yang masih sibuk 
tertawa, padahal sudah ada bel masuk barusan. 


"Kak gue masuk dulu ya, mau pelajaran ekonomi soalnya" 
Ucap Sendy lalu pergi. 


Sendy merasa pilihannya untuk pergi ke Australia adalah 
pilihan yang tepat. Bulan depan ia akan segera pergi 
melepaskan Altra. 


"Altra bentar lagi Ujian Nasional, makin jarang pegang 
handphone dia, nanti aja apa ya gue bilang nya?" Sendy 
masih bingung hadiah apa yang cocok di hari perayaan 9 
bulan pacaran yang sekaligus perpisahan? 


Sendy menepuk dahinya pelan, ia lupa bahwa pelajaran 
telah dimulai. 


"Assalamualaikum" Ucap Sendy sembari membuka pintu 
kelasnya pelan. 


"Waalaikumsalam, kenapa terlambat? emang waktu istirahat 
itu dikit? kurang? iya?" Cetus guru mata pelajaran Ekonomi 
itu. 


"Maaf bu, tadi saya ke kamar mandi buat Buang Air Kecil 
dulu, terus disana masih antri bu" Sendy tersenyum 
canggung. 


"Yasudah alesan kamu, saya terima sekarang. Sana, duduk! " 
"Ya, lanjut ya anak anak. Kalo rumusnya mencari ini 


Pelajaran berlangsung sekitar satu jam lewat tiga puluh 
menit. 


Kring... 


"Oke mungkin ada yang mau ditanyakan?" Tanya guru 
tersebut. 


"Nggak buu" dengan kompak seisi kelas menjawab tidak. 


"Emang lo paham Wen?" Sendy menyenggol pelan siku 
Wendy. 


"Nggak lah bego, enak di IPA kek nya ya?" Tanya Wendy. 


"Ntar kita tanya ke Rindy ae lah, sebagai pakar IPA" Lalu 
merekapun membereskan buku yang berserakan dimejanya. 


Guru mata pelajaran Bahasa Inggris pun masuk untuk 
mengisi pelajaran. 


" Good afternoon students, how are you?" Tanya guru 
tersebut. 


"Very well miss, how about you?" Jawab murid sekelas 
dengan kompak. 


Miss Diane tersenyum, "Very well too. Okay, today miss akan 
mengadakan guiz dadakan ya, ini tidak masuk nilai raport 
kok, but you have to answer correctly " 


Semua isi kelas pun terkejut dengan ujaran Miss Diane. 


Akhirnya mau tidak mau semua murid di kelas itu harus 
mengikuti dengan sabar. 


"Oke, jadi pertemuan kita hari ini sudah selesai. Oh iya, ada 
pengumuman untuk kalian bahwa kalian akan belajar 
dirumah selama seminggu karena kelas dua belas sedang 
mengadakan UNBK. Mungkin itu saja dari saya, selamat 
sore." Putus Miss Diane. 


Waktu sudah menunjukkan waktu pulang sekolah, bel pun 
sudah berdering sejak tadi. Sendy menunggu Wendy 
menata bukunya. 


"Selamat sore juga Miss." 


Liburan. Sendy sudah tau ini semua, berarti semakin dekat 
mereka akan berpisah. 


"Lo liburan mau kemana Sen?" tanya Wendy kepada Sendy. 


"Nggak tau mamah gue, gue mah ngikut." 
"Nge mall kuy lah bareng que, ajak Rindy juga" Ajak Wendy. 


"Gue nggak tau bisa ikut atau nggak Wen, gue kabarin lagi 
lah nanti. Gue pamit duluan ya!" Ketika ia memutuskan 
untuk keluar kelas duluan, seketika Sendy sangat menyesali 
keputusannya itu. la melihat Asella dan Altra berboncengan 
dengan mesra. 


"Altra! " teriak Sendy. 


Sendy berlari menuju Altra yang kaget mendengar 
teriakannya. 

"Lo apaan sih? rese banget dah, sehari nggak ganggu gue 
bisa nggak sih?" Sinis Altra kepada Sendy. 


"Dasar pelakor, gue sama Altra nggak punya banyak waktu, 
minggir lo" Usir Asella. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo, please. Sebentar kok," 
Sendy memohon kepada Altra agar diberi waktu buat 
berbicara 4 mata bersamanya. 


"LO NGGAK NGERTI BAHASA MANUSIA YA ?! GUE KAN UD--" 
Plak.. 


Semua orang yang berada di gerbang sontak menoleh 
kepada Asella, Altra dan Sendy. 

"Lo bisa diem nggak sih? gue diem bukan berarti gue takut 
sama lo! " 


"Kita cuma beda umur bukan beda nyali, gue ngehargain lo 
sebagai kakak kelas gue dari dulu. Tapi makin lama lo makin 
ngelunjak, gue pikir nggak ada gunanya lagi gue 
ngehargain lo sebagai kakak kelas." Sendy benar-benar 
mengeluarkan semua isi hatinya. 


"Lo itu nggak ada bedanya sama pemungut sampah diluar 
sana, mungkin mereka lebih mulia daripada lo?! Lo itu 
perempuan, punya etika nggak sih? Lo ambil pacar gue, 
jangan salahin gue kalo gue ambil dia dari lo! " Bentak 
Sendy pada Asella yang sedang tersulut emosinya. 


"Lo punya perasaan kan? gimana rasanya kalo lo jadi gue? 
mungkin lo udah bunuh diri! Jadi nggak usah ikut campur 
urusan gue sama Altra." Sendy kembali memohon kepada 
Altra untuk diberikan waktu. 


"Gue mohon kali ini, gue butuh ngomong penting sama lo 
Tra, ini yang terakhir. Gue janji" Pinta Sendy. 


Tbc 


a/n : HALLOHH.. AIM BEKK EGEN. 
gimana gimana ?? maap nggak nge feel, bodo amat 
lah ya yang penting vote dan comment. 


typo everywhere by. 
XOXO 


AFD - 12. 


'Kau meninggalkan luka yang tak akan pernah aku lupa' 


"Gue mohon kali ini, gue butuh ngomong penting sama lo 
Tra, ini yang terakhir. Gue janji," Pinta Sendy. 


"Lo ngerti omongan Asella kan? gue sama dia nggak punya 
banyak waktu Sen. Jadi gue mohon kali ini lo nggak usah 
ganggu gue sama Asella." Lalu Altra menjalankan motornya, 
Sendy sudah duduk berjongkok. 


la susah menahan emosinya tadi, dia benci di abaikan, dia 
tidak suka diacuhkan. Walaupun Altra tidak menyukainya 
anggaplah dia ada, jangan bertingkah seperti dia hanyalah 
halusinasi yang tidak seharusnya ada. 


"Sen!" Wendy ikut berjongkok di depan Sendy. 
Murid-murid lain pun mulai menggosipkan yang tidak-tidak. 


"Tadi apaan sih si Sendy? alay banget, kaya nggak bisa 
ketemu besok," ujar salah satu murid yang menyaksikan. 


"Iya kek udah mau mati tau nggak sih." Jawab temannya. 


"Ihhh kok nggak diputusin aja sih sama kak Altra, orangnya 
bar-bar gitu," saut wanita berponi dibelakang Sendy. 


"Iya malu-maluin aja, nggak punya sopan santun kali ya? 
drama lagi..." Suasana makin kacau sejak Altra 
meninggalkan sekolah. 


"Alay banget sih" Kata seorang cewek dengan hoodie pink. 


"Dih si pelakor dan temennya" cetus yang lain. 


"HEH LO PADA BISA DIEM NGGAK SIH? NYINYIR DOANG ITU 
MULUT, KALO NGGAK NYINYIR BISA MATI YA?! HAH?! " 
Wendy memberanikan diri buat menentang apa yang 
dikatakan murid lain, ia tidak takut meskipun itu termasuk 
kakak kelas. 


"JAWAB GUE! GILIRAN DIGINIIN AJA KICEP LO?! BERANI DI 
MULUT DOANG EMANG, ITU DIBAYAR BERAPA SIH MULUT LO 
YANG MURAHAN, NAJIS, KOTOR, HINA ITU SAMA SI 
ASELLA?! " Tanya nya lagi dengan nada membentak. 


"Lo semua cuma orang asing yang sok tau di dalam 
hubungan Altra sama Sendy, jangan bikin diri lo terlihat 
memalukan kalo emang nggak tau faktanya, gue yakin lo 
semua bakal malu ngebela Asella yang notabene nya cuma 
perempuan murahan. Gue tandain muka lo semua, inget 
kata-kata gue." 


"Dasar bocah sinting!" umpat Wendy kesal lantaran tak 
terima temannya di caci maki bukan karena kesalahannya. 


Lalu ditengah mereka ribut, Rindy datang dengan Rivan. 


"Yah pahlawan kesiangan nya dateng wkwkwk" Ucap Feyla, 
teman Asella. 


"Yah budaknya Asella dateng wkwk, jadi temen kok mau di 
perbudak " Rindy yang tersulut pun ikut menyindir. 


"Urusin noh temen lo yang kelakuannya ngalahin setan. 
Katanya temen tapi kok lo pada ditinggalin, lo temen apa 
babunya sis?" Sinis Wendy kepada teman-teman Asella. 


"Udah-udah gue nggak apa-apa kok, nggak usah cari 
masalah lagi," ucap Sendy, lalu ia berdiri dan membersihkan 
rok bagian belakang nya. 


"Sen, lo nggak apa-apa ?" Tanya Rivan dengan wajah 
khawatirnya. 


"Gue nggak apa-apa kok kak." Sendy langsung 
meninggalkan Temannya beserta Rivan. 


la pergi ke suatu tempat. la segera memberhentikan Angkot, 
lalu ia berhenti pada tempat yang biasa ia kunjungi ketika ia 
sedih dan tak ada orang yang bisa membantunya selain 
kedua orang sahabatnya itu. Mungkin inilah saatnya 
membiasakan diri untuk tidak bersama dengan Wendy dan 
Rindy. 


Karena 1 bulan lagi mereka harus berpisah. Entah untuk 
sesaat atau selamanya. 


"Pak berhenti di taman Aguatic" 
"Iya neng" 


Taman yang hening, walaupun tidak jauh dari kota yang 
ramai. 


Taman Aguatic 


la pergi ke taman untuk merilekskan dirinya yang begitu 
kalut,perasaan yang berantakan,dan hati yang hancur 
berkeping keping. 


Ting ! 
You have a message from 08123 


Lo bakal liat gimana hancurnya Altra nanti, saat gue 
ninggalin Altra dan lebih memilih untuk bersama teman 
baiknya. 


Enjoy baby. 


Reply 


Sendy benar benar tidak tau apa yang harus ia lakukan, ia 
benar benar tidak paham dengan ini. 


Dia harus mulai menjauh dari Altra, sebab jika dia terus- 
terusan bersama Altra semakin sulit dia untuk 
meninggalkan Altra. 

Berdiam diri disana sambil menikmati udara yang sejuk 
selama 2 jam sudah cukup bagi Sendy. Hari sudah petang 
saatnya ia kembali ke rumahnya. 


"Assalamualaikum mamah, Sendy pulang" 
"Waalaikumsalam Sen" Jawab Merina. 


"Sen, kamu beresin barang-barang kamu sekarang, 2 hari 
lagi kita berangkat ke Australia" Sambung Merina, lalu 
meninggalkan Sendy. 

"Kok lusa mah? katanya satu bulan lagi?" 

"Rumah ini mamah kontrakin dan udah ada yang nempatin 
3 hari lagi, jadi kita pindahnya dua hari lagi." Jelas Merina 
kepada Sendy yang di jawab helaan nafas dari Sendy. 


"Mah, kenapa tuhan nggak adil? disaat semua bahagia 
bersama keluarga mereka, kenapa disini aku sama mamah 
aja? nggak sama papah? aku kangen waktu dulu papah 
pulang kerja, papah selalu bawa barang-barang yang Sendy 
suka, bawain Sendy lolipop, permen, kue, boneka atau 
apapun itu" 


"Kenapa sekarang jadi gini? Sendy pikir kita akan bertiga 
selamanya atau bahkan berempat" Kata Sendy yang sudah 
meneteskan air mata. 


"Sendy, maafin mamah yang belum bisa buat kamu bahagia 
dan setara sama teman-teman kamu diluar sana. Maafin 
mamah, tapi mamah janji setelah kita pindah mamah akan 


bikin Kamu bahagia disana. Mamah janji," Ucap Merina 
dengan tersenyum manis. 


"Iya, mah. Sendy percaya sama mamah kok." Jawab Sendy 
lesu. 


"Yaudah Sendy mau packing dulu ya, mah." Tak ada senyum 
yang menghiasi wajah cantiknya. 

"Iya" Jawab Merina sambil tersenyum kecil. Ia benar-benar 
bangga mempunyai anak yang mengerti akan dirinya. 


Lalu Sendy menaiki tangga satu persatu sambil memikirkan 
apa yang terjadi ketika ia sudah tidak lagi bersama Altra, 
ketika ia memiliki kehidupan baru di Autralia. 

Mungkin ini saatnya ia melepaskan apa yang ia miliki saat di 
Indonesia. 


Australia, im coming. 
l 
'm ready for a new life. l'm ready for everything. 


Thanks Indonesia. You gave me a memories that I can't 
forget. 


Tbc 


a/n : Yey hasil revisian kesekian udah selesai, yukk 
dibaca, semoga kalian suka. Jangan lupa vote dan 
comment nya ya! 


Btw kalo ada typo bisa dikoreksi! 
XOXO 


AFD - 13. 


'Kenapa harus merasa kehilangan? padahal belum pernah 
benar-benar memiliki seutuhnya' 


Hari ini mungkin akan menjadi hari terakhir Sendy berada di 
Jakarta, karena dia akan berangkat ke Australia besok pagi. 


"Wen" panggil Sendy. Wendy menoleh menghadap Sendy. 


"Apa neng? nggak tau orang sibuk apa lo?" ucap Wendy lalu 
kembali menyalin tugas milik teman lainnya. 


"Ih nyebelin banget sih, mau curhat gue. Orang lagian 
mapel Geo kan ntar sebelum pulang, masih lama." Rengek 
Sendy yang merasa di abaikan. 


"Iya-iya tuan putri." 


"Kenapa sih? lo putus? nggak mungkin, lu laper?" Sendy 
mendengus sebal dengan pertanyaan Wendy yang terkesan 
menyepelekan. 


"Hishh, gue harus gimana ini yah... besok gue udah nggak 
disi--" 


"INNALILAHI " Wendy teriak sambil menutup mulutnya. 


"Lo ada rencana buat bunuh diri? gila lo." Lagi lagi Sendy 
mendengus kesal. 


"Gue belum selesai ngomong Maemunah, besok gue mau 
berangkat ke Australia, Wen." Sendy menjelaskan dengan 
lesu, ia benar-benar tak ingin meninggalkan negara 
kelahirannya ini. 


"Lah ngapain? tante Merina ada bisnis kesana?" Tanya 
Wendy yang mulai serius menanggapi cerita Sendy. 


"Bukan, orang tua gue milih buat cerai, Wen." Sendy 
menutup mukanya. 


"Terus hubungannya lo ke Australia apa Sen? " Sendy 
menjadi kesal melihat respon Wendy kali ini. 


"Rumah gue yang di Indonesia bakal di kontrakin, jadi gue 
sama mamah gue bakal pindah ke Australia, rumah nenek 
gue." Jelas Sendy dengan rinci. 


"Lo sama Altra? sekolah lo?" tanya Wendy. 


"Gue milih buat udahan, nanti pulang sekolah gue bakal 
ngajak dia buat ketemu, kalaupun nggak bisa gue chat aja 
deh" 


"Sekolah gue bakal pindah, gue nggak ikut ujian disini" 
Sendy menjelaskan panjang lebar. 


"Rindy udah tau masalah ini?" Ujar Wendy penasaran. 


"Gue belum sempat cerita ke dia, nanti istirahat ke 2 kita 
makan bareng di kantin, oke?" Tawar Sendy, yang disambut 
anggukan oleh Wendy. 


"Kalo ada apa-apa di Autralia bilang gue yak, siapa tau gue 
bisa bantu" 


"Lah emang lo mau kesana ?" Tanya Sendy. 
"Nggak, gue bantu doa maksudnya" Wendy tertawa keras. 


"SIALAN WENDYY!!" Teriak Sendy yang lalu di hujani 
komentar Netizen kelas. 


"BERISIK ASTAGA, SENDY WENDY " Itu suara Ajeng Sierra, 
ketua kelas IPS 2 itu. 


"ya nih, anak dua kalo udah bercanda, ketawanya 
kedengeran sampe antartika!" Ujar Athala hiperbola. 


"Iya ih maap, dasar netijen tukang komen" Kata Sendy yang 
langsung mengerjakan PR bahasa yang belum ia kerjakan 
semalam. 


"Haduhh, pusing banget gue sama ini pelajaran, masa 
bahasa alien dipake gini," Wendy mengeluh kepada Sendy. 


"Dipikir gue kaga" Sendy menyaut. 


Setelah pelajaran Bahasa berlangsung cukup lama, akhirnya 
bel istirahat kedua berbunyi diseluruh penjuru kelas. 


Wendy dan Sendy sudah berada di meja kantin yang berisi 
tiga mangkok bakso. Mereka menunggu kehadiran Rindy 
dari kelas IPA. 


Rindy mengetuk pelan meja tanda ia sudah datang, namun 
kedua temannya itu seperti tak biasanya. Mereka saling 
diam, "Diem-diem bae... ngomong napa ngomong" Rindy 
memulai topik, karena mereka sedari tadi diam. 


"Anu... Rin. Gue besok mau pindah ke Australia," Sendy 
ngomong sambil mengaduk kuah bakso yang belum di 
makan miliknya. 


"Halah, gini kalo Halu nya ngalahin gue," Rindy ini tidak 
beda jauh dengan reaksi Wendy saat pertama kali 
mengetahui ini, seperti sudah tidak mudah percaya, agak 
bodoh lagi. 


"Emang iya bodohh, Sendy besok mau berangkat. Gue aja 
awalnya juga nggak percaya." Jelas Wendy. 


"Emang ngapain disana? Holiday?" Tanya Rindy. 


"YAKALI HOLIDAY PAS MAU UJIAN, MINTA DISAMBIT LO YA 
RIN!!" Sendy sudah mengambil ancang-ancang untuk 
mencubit Rindy. 


"Ampun bu nyai, iya-iya, acara apasih?" 


"Gue pindah sekolah" Singkat, padat dan jelas. Namun 
berefek samping, Rindy langsung menatap mata Sendy 
dengan serius. 


"Serius Sen? kenapa? lo nggak ada masalah kan?" Ini 
bedanya Wendy dengan Rindy, Wendy kurang peka. 


"Maaf gue udah nyembunyiin ini dari kalian, tapi gue nya 
juga baru tau. 

Ortu gue mau cerai Rin" Bisik Sendy agar tidak terdengar 
oleh murid murid lainnya. 


"HAH? KOK BISA!" Seisi kantin langsung menoleh ke arah 
tiga serangkai itu, Wendy dan Sendy langsung menunduk 
menghadap kearah bakso yang mulai dingin. 


"Pelanin nada bicara lo sinting, nanti banyak yang denger... 
Kesel deh gue" sungut Wendy yang dianggukin oleh Sendy. 


"Ntar berabe kalo banyak yang tau, Rindy mah..." Kata 
Sendy lalu memakan baksonya dengan kasar. 


"Sorry... lanjutin ceritanya" Rindy yang terkekeh meminta 
Sendy melanjutkan ceritanya. 


"Bwenthar, luo ghak Iwiyhat apwa, guwe mwashi makan" 
Sendy berbicara sambil mengunyah pentolnya itu protes. 


"Iya-iya, habisin dulu. Gue tau lo dari planet lain, makan 
dulu jangan keluarin bahasa planet lo itu" Rindy kembali 
terkekeh. 


"Untung lagi males ngumpat," Sendy mengelus dadanya. 


"Hmm samaa, untung temen gue" Wendy menghela nafas 
nya. 


Sendy menghabiskan sisa makanannya, lalu meneguk Es 
Jeruk miliknya. 
"Udah kan, makan nya?" Pasti Rindy. 


"Udah" 


"Lanjut... Keburu masuk juga ini, nunggu lo makan kek 
nunggu gue ke Palestina, lama." Rindy memijat pangkal 
hidungnya. 


"Yang nyuruh lo nunggu gue siapa Bahrudin, gue kan laper" 
Ucap Sendy tak terima. 


"Cepat bodoh, cerita... ihhh lama lo..." Rindy emang selalu 
gitu, menyebalkan. 


"Mamah gue sama papah gue cerai, karena mereka mikir itu 
jalan terbaik dari masalah mereka, gue sendiri juga nggak 
tau apa masalahnya." Kata Sendy menjelaskan dengan nada 
sendunya. la terlalu muda untuk mendengar kata 
perceraian, ia takut ketika ini akan menjadi traumanya 
ketika memilih pasangan. 


"Makanya gue mau pindah ke Australia ikut mamah gue, 
gitu." Sambung Sendy. 


"Kenapa nggak bilang sama kita kita sih? emang lo anggep 
kita apa Sen? gue ngerasa nggak berguna kalo gini, sahabat 
apa yang membiarkan sahabat yang lain terpuruk?" Rindy 
memegang bahu Sendy. 


"Maafin gue, gue salah. Seharusnya gue bilang dari dulu ke 
kalian, tapi gue coba buat mendam ini semua. Dan ternyata 
gue nggak kuat buat ngehadapin masalah ini sendiri" 


Suara dering Sms dari HP Sendy mengalihkan perhatian 3 
orang itu. 


Ting !!! 
08123 


Drama gue bakal dimulai loh..ohh tunggu nanti dehh, let 
see betapa hancurnya saat gue lebih milih Arga daripada 
Altra. 


Reply 


"Kenapa Sen?" Wendy melirik isi pesan yang diterima oleh 
Sendy. 


"Belakangan ini gue dapet sms gini mulu heran... Arga itu 
siapa dah? hubungan dia sama Altra apaan?" Sendy 
menatap Handphone nya yang masih memunculkan pesan 
itu. 


"Loh? lo nggak tau Kak Arga? dia teman baik Altra selain 
Kak Rivan, malahan dia temenan sama Altra dari SMP. Kalo 
sama Kak Rivan kan baru pas kelas 11 doang" Ucap Rindy 
yang membuat Wendy dan Sendy kaget. 


"Lo tau dari siapa, Rin?" Tanya Sendy. 


"Lo kan pacarnya, Sen, masa nggak tau? emang kak Altra 
sama kak Arga jarang ke kantin bareng, soalnya kak Arga 
lebih sering dikelas kalo nggak ya bolos. Gue tau dia 
soalnya dia terkenal banget di kelas IPA." Jelas Rindy. 


"Serius gue nggak tau apa-apa, hubungannya sama Asella 
apa?" Sendy yang mulai menemukan kepingan Rahasia 
yang tidak bisa Rivan katakan. 


"Arga sama Asella pernah berhubungan tanpa 
sepengetahuan Altra. Asella putus dia cuma ngasih alesan 
kalo dia bosan sama Altra, padahal nggak gitu." 


Altra nggak tau kalo Asella dan Arga berhubungan. 

Altra dan Asella putus karena alasan yang dibuat Asella. 

1 rahasia yang hanya Rivan dan Asella yang tau. 

- Thats mean Mereka selingkuh dan yang tau cuma Rivan -- 


Sendy mulai mengerti sekarang. Sekarang ia mulai 
bimbang, akan tetap membiarkan Altra tersakiti untuk 
kedua kalinya atau melindungi Altra dengan segala cara 
yang ia bisa? 


Tapi jika ia memilih opsi kedua otomatis ia tidak jadi 
meninggalkan Indonesia dan harus berpisah dengan 
Mamahnya. 

Dan itu juga masih belum pasti di percaya oleh Altra. 

Tbc 


a/n: Gimana nih? Sendy lagi ada di dalam keraguan. 
JAN LUPA VOTE DAN COMMENT. 


koreksi typonya ya!! 


XOXO. 


AFD - Cast 2. 


1. Brandon Rowland as Rivan Alzaky 


- Good Attitude 
- 19 yo 
- Baik ke Sendy dkk 


2. Jack Kelly as Arga Bagaskara 


- Attitude? nilai sendiri 
- 19 y.o 
- Teman lama Altra 


3. Sage Rosen as Rizky Aldefan 

- Doi nya Wendy 

- 19 y.o 

- Receh, moodbooster bangt 

4. Hayden Summerall as Riferro Arza 
- Doi nya Rindy 


- Nggak pekaan 
- 19 yo 


a/n: Ini sisanyaa,nnti kalo ada tambahan Cast, ditulis 
lagi kokkk 


AFD - 14. 


Sendy mulai mengerti sekarang. Sekarang ia mulai 
bimbang, akan tetap membiarkan Altra tersakiti untuk 
kedua kalinya atau melindungi Altra dengan segala cara 
yang ia bisa? 


Tapi jika ia memilih opsi kedua otomatis ia tidak jadi 
meninggalkan Indonesia dan harus berpisah dengan 
Mamahnya. 

Dan itu juga masih belum pasti dipercaya oleh Altra. 


"Lo tau darimana kalo ceritanya kaya gitu?" Sendy yang 
mulai tertarik. 


"Gue waktu itu nggak sengaja nguping pembicaraan Asella 
sama Rivan." 


"Nggak sopan banget njir... pake kak gitu," Wendy yang 
mulai protes, lalu di protes balik oleh Rindy. 


"Berisik ih kutil badak, gue mau cerita nih" Kata Rindy. 
"Kan waktu itu gini" 


Wendy dan Sendy pun mencoba untuk serius, tapi 
sepertinya Wendy gagal. 


Flashback on 


"Mau Io sekarang gimana, Van? gue udah capek ya bilangin 
lo buat jaga rahasia ini." 


Rindy yang berjalan dari arah toilet mendengar suara yang 
tidak asing di dalam ruang seni. la mengikuti asal suara itu, 
yap ruang seni. 


"Gue juga capek, Sel. Lo udah punya Altra kenapa masih 
nyari Arga buat jadi selingkuhan lo? Altra kurang apa sih, 
Sel?" 


Kedua mata milik Rindy semakin menajam untuk 
memastikan bahwa itu benar benar Asella dan Rivan, kakak 
kelas yang famous di kalanya. 

Kali ini Dewi Fortuna berpihak kepadanya, semua 
dugaannya tepat. 


"Lo tau kan? kalo gue pacaran sama Altra gara-gara TOD 
sama Feyla? Kenapa Io masih nanya ke gue kenapa gue 
selingkuh! "Jelas Asella. 


"Gue nggak sayang sama dia bodoh, gue cuma buat dia jadi 
mainan gue, tapi malah dianya yang baper. Malah suka ke 
gue sampe segitunya." lanjutnya. 


"Kalo lo udah tau Altra suka sama Io, kenapa lo nggak coba 
suka ke dia? Gue heran sama pemikiran otak dangkal lo itu 
" Ketus Rivan sambil memijat pangkal hidungnya. 


"Udah deh, intinya gue nggak suka sama dia." Lalu Asella 
pergi meninggalkan Rivan yang masih termenung 
memikirkan masalah yang dihadapi temannya itu. 


"Gue harus bantu Altra, biar dia nggak jatuh ke lubang yang 
sama kaya gue" Monolog Rivan. 


Rindy menjauh dari pintu sebelum Asella keluar. 
Flashback off 


"Ohh sekarang gue tau... tapi malah ada masalah baru yang 
gue hadepin. Gue harus ikut mamah gue dan ninggalin Altra 
yang bakal sakit hati atau tetap di Indonesia tapi masih 
belum tau hasil yang gue dapet nanti." 


Kring...kring....kring... 


"Yaelah, bel nya nggak tepat banget." Wendy kesal, sebab ia 
baru saja mencoba untuk serius dan konsentrasi namun 
semua nya terpecah ketika Bell tanda masuk berbunyi. 


"Sekarang pelajaran Bahasa ya? yaudahlah cepetan, tugas 
gue belum kelar." Ucap Sendy dan menarik kedua 
temannya. 


"Gue misah disini yakk, babayy" Ujar Rindy lalu berjalan 
lurus ke lorong yang menuju kelas nya. 


"Sen, gimana jadinya? lo mau disini atau ke Australia? " 
Tanya Wendy sambil menatap ke depan. 


"Gue kayaknya bakal nyoba buat bodoamat dengan 
masalah ini Wen, lo tau kan besar nya perjuangan gue buat 
Altra?" 


"Tapi apa lo liat perjuangan dia buat gue?" Lanjut Sendy. 


Wendy menggeleng tanda ia tidak pernah melihat 
perjuangan yang Altra keluarkan untuk Sendy. Mungkin ia 
akan melakukan Hal yang sama seperti Sendy. 


"Yaudah semua pilihan ada di tangan lo, Sen, gue cuma bisa 
bantu dukung lo dari belakang." Wendy tersenyum hangat, 
dia hanya bisa mendukung Sendy dari belakang. Mendorong 
kepada tujuan yang di pilih oleh Sendy. 


"Makasih udah jadi sahabat yang paling gue sayang, Wen." 


Akhir drama persahabatan mereka berakhir ketika mereka 
sampai di depan pintu yang sudah tertutup. 


"Mampus lah kita!" Hal yang paling Sendy dan Wendy takut 
kan yaitu,tertutupnya pintu ketika pelajaran Bahasa. 


"Coba ketuk aja dulu ih, siapa tau Bu Nina lagi nggak PMS." 
Wendy yang surah bergidik ngeri berjalan mundur. 


"Lo aja." Wendy menyuruh Sendy untuk mengetuk pintu 
agar Bu Nina keluar. 


Tok tok tok 


"Assalamualaikum." Ucap Sendy dari luar. 

"yaa tunggu," seseorang menyahuti suara Sendy. Lalu 
terbuka lah pintu kelas itu dan menampilkan sesosok 
mahluk yang tidak diharapkan yaitu, Athala. 


"SEMPAK SIH LO ATHALA, GUE PIKIR BU NINA UDAH MASUK! " 
Bentak Wendy pada Athala. Yang dibentak hanya dia dan 
menggerakkan wajahnya seperti ia sedang memberi kode. 


Wendy yang tidak peka. 


"Ada Bu Nina di dalem ya?" Bisik Sendy. 
Athala mengangguk. 


"Mampus lo Wen, gue nggak ikutan." Tukas Sendy lalu 
masuk dan menyalami Bu Nina yang ada di bangku 
belakang. 


"Wendyra Aziza, silahkan masuk." Aura dingin kelas mulai 
muncul lagi setelah sedikit hangat tadinya. 


"ya bu," Jawab Wendy lalu memasuki kelas, ia sempat 
melirik Sendy yang sedang mengejeknya, kalau ia diberikan 
waktu 1 menit saja, ia ingin memukul kepala Sendy dengan 
buku tebal milik Bu Nina. Sudah muka nya menyebalkan, 
dibuat untuk mengejek pula. 


"Kenapa kamu datang terlambat?" Tanya Bu Nina sambil 
menatap Wendy nyalang. 


"Ehmm ta-tad-i say-a mmm-asih dik-antin b-uu" Gugup 
Wendy. 


"Masih dikantin? memang saya kesini lebih cepat dari jam 
masuk? saya kesini tadi pada saat jam masuk lebih 10 
menit. Kamu pakai untuk apa 10 menit ketika saya tidak 
ada? Waktu istirahat 25 menit masih terlambat 10 menit." 
Jelas Bu nina 


"Mau korupsi waktu? iya? sekarang sebagai hukuman kamu. 
Kamu mengerjakan soal halaman 223 sampai 230 dengan 
soal, dikumpulkan pulang sekolah!" Hardik Bu Nina dengan 
nada yang naik 1 oktaf. 


"Bu tadi kan saya terlambat nya nggak sendiri, tadi saya sa-- 


"Kamu tadi sudah berteriak di depan kelas, mana mengira 
saya tidak ada lagi!" Ketus Bu Nina kepada Wendy. 


"Dihh ibu mahh sensii, nggak sporti--" 


"MENGELAK SEKALI LAGI, SAYA TAMBAH TUGAS KAMU YA?!" 
Bu Nina tidak memberi Wendy jeda untuk memprotesnya. 


Seisi kelas IPS 2 tertawa terbahak bahak. 
Wendy yang malang. 


"Sekarang kamu boleh duduk, dan tidak boleh protes" Suruh 
Bu Nina. 


"Lanjutkan yang presentasi tadi" Lanjut Bu Nina. 


"Ih gila aja Bu Nina ngasih tugasnya" Wendy mendumal 
kesal. 


"Udah sii, kerjain aja. Suruh siapa nge toa tadi, udah gue 
bilangin tadi kalo Bu Nina suka sensi." Kata Sendy sambil 
menertawakan Wendy yang membuka buku Bahasa dengan 
kasar. 


"Eh itu buku perpustakaan woy, jangan dirusakin." Ujar 
Sendy yang membuat Wendy semakin tersulut. 


Sepertinya ini hari pertama Wendy, ia mudah marah hari ini. 
"Ih lo mah Sen, kesel gue ah. Tau ah bodoamat gue nggak 
bakal ngumpulin!" Putus Wendy yang lalu menumpu 
kepalanya diatas kedua tangan yang ia letakkan diatas 
meja. 


"Dih, ntar Bu Nina marah lagi. Ditambahin lagi mampus lo" 
Sendy menakut-nakuti Wendy. 


"Gue nggak mau bantu kalo ditambah lagi" Gertak Sendy 
agar Wendy mau mengerjakan soal. Tapi Wendy malah 
mengacuhkan Sendy dan memilih untuk melanjutkan tidur 
nya. 


"Astaga ini bocah emang ya, kaya tai, sinting." Sendy 
menggelengkan kepala nya melihat tingkah Wendy. 


Tbc 


A/n : Udah apdet akutuuu, nihh nggak gantung 
kannn, baek aku tuh.. 

vommentnya jangan lupa, aku apdet aja nggak lupa, 
masa buat vote sama komen kalean lupa, ckckck. 


yodah intinya gitu, bubayy woof yuu 


XOXO 


AFD - 15. 


No text, no call, no relationship, nothing. But here I'm 
thinking about u. 


Bel pulang sekolah sudah berdering sejak 20 menit yang 
lalu, namun Sendy dan dua kawannya itu belum beranjak 
dari tempatnya. 


Wifi !! 


Itu alasan mereka betah berlama lama di sekolah. Mereka 
asik dengan gadget miliknya masing masing sampai salah 
satu dari mereka bersuara, "Eh gue ke lobby bentar deh, gue 
barusan bilang ke Altra mau bilang sesuatu." ucap Sendy 
yang langsung diangguki oleh Wendy dan Rindy. 


"GOOD LUCK BABYYYY" Wendy menyemangati Sendy. 


"Makasii bebebkuu," Sendy langsung meninggalkan kedua 
temannya yang berada dikelasnya, ia menuju lobby dengan 
hati yang berdegub sedikit kencang. 


"Altra" Panggil Sendy, yang merasa terpanggil segera 
menoleh. 


"Cepetan kalo ngomong, gue nggak punya banyak waktu." 
Cetus Altra yang membuat Sendy tersenyum getir. 


"Gimana kalo gue minta putus dari lo?" Kata Sendy yang 
membuat kedua alis Altra menyambung. 


"Ya emangnya kenapa? lo mau putus dari gue?" Hatinya 
mencelos ketika mendengar jawaban itu, antara 
menyepelekan dan keberatan. 


"Hmm, lo nggak ada rasa keberatan sama sekali gitu? 
sembilan bulan ini emang nggak cukup ya buat numbuhin 
rasa cinta buat gue?" Altra semakin heran dengan sikap 
gadis di depannya itu, tak biasanya gadis itu bertingkah 
seperti ini. 


"Lah, lo kenapa dah?" Altra bingung. 


"Ira, mungkin gue salah. Udah ngira lo bisa dengan 
gampangnya suka sama gue, mungkin gue salah nembak 
orang yang udah punya gebetan," Ucap Sendy sembari 
menunduk tak tahan. 


"Mungkin waktu itu kalo gue nggak nembak lo, lo udah 
balikan lagi sama kak Asella kan?" Sambungnya lalu 
menatap mata Altra. 


Altra hisa melihat sirat kesedihan dan ketulusan 
didalamnya, tanpa ia sadar hatinya berdegub sedikit 
kencang dari biasanya. 


"Gue minta maaf banget sama semua yang gue perbuat 
selama sembilan bulan ini, mungkin waktu lo kebuang sia- 
sia buat jawab pesan dari gua, iyakan? Gue nggak bakal 
lakuin itu lagi kok..." Sendy menunduk lagi, ia beranggapan 
bahwa yang ia lakukan selama ini benar. 


Padahal, pada kenyataanya ia hanya mementingkan ego 
nya yang terlalu besar itu. 


"Gue nyerah Tra, buat kali ini gue nyerah... gue nggak bakal 
ganggu lo sampe nanti. Dimana gue udah move on dari lo 
dan dunia gue bukan tentang cara mendapatkan cinta lo 
lagi, dimana gue udah mulai dewasa dan belajar apa itu 
cinta yang sebenarnya," Sendy memberanikan diri untuk 
menatap mata Altra yang menyiratkan tanda ia tak tahu 
apa-apa dan butuh lebih banyak penjelasan. 


"Yaudah terserah lo aja, lagian gue nggak pernah suka sama 
lo. Lo nya aja yang suka maksa." Tapi nyatanya itu yang 
keluar dari mulut Altra. la benar-benar tak menyadari 
perasaannya. 


"Ini hadiah dari gue, buat Monthversarry yang ke sembilan 
bulan. Gue mohon jaga ini baik-baik ya, ini yang terakhir 
dari gue. Kita putus." Sendy memutar balikkan badannya 
setelah memberikan replika gelang yang sama seperti yang 
ia kenakan. 


'Now I'm done with half of my story' - Sendyna Putri. 


Sudah hampir sebulan Sendy berada di Australia, Melbourne 
tepatnya. 


la kadang masih terngiang ngiang akan Altra yang berada 
jauh dari jangkauannya, namun ia harus mulai terbiasa 
dengan keadaan ini. 


LINE 
Wenwen0 


Gimana tugas lo yang tadi? 
Udah belum? 


Sendyna 


Udah lah, emang gue elo. 
Pemalas. 


Wenwen0 
Udah dibantuin, ngegas lagi. 


DASAR UPIL AYAM. 
AWAS AJA KETEMU SAMA GUE 


Sendyna 


Halah ngomong aja ke gue. 
Lo kgn gue kan? wkwk 


WenwenQ 

Hp gue seketika ingin gue banting. 
Tapi inget betapa susahnya, gue 
beli ini hp. Gajadi gue banting. 
Sendyna 

Gue pikir pas gue nggak ada 
goblok lo berkurang Wen. 

Eh ternyata nggak, malah nambah. 
Wenwen0 


YAOLOH UNTUNG TEMEN GUE LO. 
KALO BUKAN, GUE BEJEK LO SEN. 
ASW 


Sendyna 


Bodooo wleeee 
Yang penting gue happy 


Wenwen0 


Auahh gue mau shopping dulu. 
BHAYYY 


Read. 


Memang jika mereka berdua digabung jadi satu, goblok nya 
nggak nahan. Udah tingkat akut, apalagi retcehnya. 


Ngomong-ngomong soal Dia dan Wendy, jangan lupakan 
tentang Rindy. 


Mereka jarang chat karena HP Rindy sedang di proses oleh 
guru BK karena tertangkap melihat Youtube ketika pelajaran 
Matematika. 


Ada-ada saja dia itu. Anak IPS yang sebenarnya nyasar di 
kelas IPA. 


Sendy merasakan perutnya mulai lapar, hari Sabtu yang 
membosankan. Biasanya ia akan bermain bersama dua 
kunyuk nya itu, tapi sekarang ia sendiri. Di Australia dia 
hanya memiliki 1 teman, yaitu Afelia Vey. 


Tapi dia tidak sereceh Wendy dan Rindy, lagi lagi dia rindu. 


la beralih pergi ke dapur mengambil makan dan 
membawanya di ruang tengah. 


Sambil makan Sendy membuka Instagram nya yang ramai 
akan pemberitahuan. 


Instagram 


altra rev 
beach 


Liked by asel.la and 1839 others 
No beach no life 

See all comments... 

asel.la Thanks babyy for today. 


ri.van Gaada Sendy gaada idup, gitu yang bener 


asel.la Berisik deh @ri.van 
Iyta.anafian Pacar lo ganteng ih @asel.Ia 
feylaa Watdoo mas nyaa ganss 


asellalove Pantesan mereka pacaran, orang ganteng sama 
cantikk 


angg.elica Perfect couple bangett sama @asel.Ia 


sendyna.ptri 
Indonesia-jakarta 


Liked by wendyra.ziza and 4472 others 
Dicari, anak ilang. @wendyra.ziza @rindyta.amld 
See all comment... 


wendyra.ziza Makanya ke Indo sinii, gue tau gue 
ngangenin. 


rindyta.amld HALAHH PALINGAN KANGEN 
ri.van Cielahh gimana dek, udah move on? 


sendyna.ptri BACOT DEH KALIAN YAHH :) @wendyna.ziza 
@rindyta.amild // Udah kayaknya kakk hehe... @ri.van 


Sendy menutup laman Instagram nya lalu menghadap 
televisi yang memutar kartun kesukaannya. 


Ting !! 
08123 


Kok udah pergi sih. Gabisa liat drama gue dong? 


Reply 
Tbc 


a/n : Haduehhh mupeng gara gara notebook nggak 
bisa :( vomment yaa...kali ini segini dulu besok besok 
panjang kok,sorry for typo. 


XOXO 


AFD - 16. 


Hari Senin adalah hari yang paling dibenci oleh Sendy, 
selain hari kembali kesekolah, ia akan kembali bertemu 
sepupunya yang super cerewet. 


Namanya Dion, dia sepupu Sendy yang tinggal di Australia. 
Sifatnya yang cerewet kadang membuat Sendy kesal seperti 
sekarang. 


Sendy memasuki ruang kelas dengan santai yang langsung 
didatangi oleh Dion dengan heboh. 


"Eh Sen, itu yang lo post di Instagram, your friends, kan?" 
Tanya dia antusias. 


"Iya, emang ngapa?" jawab Sendy, ia tau kemana topik ini 
akan dibawa. 


"KOK CANTIK SIH ANJIR" Dion teriak jelas disamping telinga 
Sendy. 


"Santai goblok, ini kuping berfungsi dengan baik." Kata 
Sendy meringis sembari mengusap telinganya yang terasa 


pengang. 


"Tapi serius ih, Sen. Cantik anjay. Bening gitu" Ucap Dion 
berlebihan. 


"Ya teros kenapa buleee" Sendy yang jengah langsung 
mencari tempat duduknya lalu mendaratkan pantatnya 
dengan sempurna. 


"Kenalin ke gue boleh lah itu satu aja gi--" Dion menyusul 
Sendy dengan antusias. 


"Udah punya semua itu... hahaa" Sendy tertawa melihat 
perubahan wajah Dion yang awalnya bersemangat menjadi 
lesu setelah tau kenyataannya. 


“Goblok, nggak bilang dari awal lo!" Kata Dion sewot. 
Dionpun kembali ke tempat duduknya dengan kesal. 


"Good morning everyone" Miss Leana, guru Matematika itu 
memasuki ruang kelas. 


"Good morning too miss" Jawab anak kelas serentak. 
"Close your books, today is exam" 


"MISS IM NOT READY!!" Kata salah satu teman kelas Sendy, 
yang bernama Katerina. 


"/ have said it in our last meeting right?" 
"/ have forgotten" Bisik Venne yang ada di samping Sendy 


Sendy yang lupa menepuk pelan keningnya, "Sama. Gue 
juga lupa, Ne." 


Ujian kali ini tentang materi yang belum Sendy pahami 
lebih dalam, ia hanya berharap ada keajaiban ujian menjadi 
diundur atau bahkan tidak jadi. 


"Yon, gue nyontek dong" Rengek Sendy kepada Dion. 

"Ogah, belajar sendiri, ngerjain sendiri." Dion yang 
sepertinya masih kesal dengan Sendypun langsung menolak 
mentah-mentah permintaan Sendy. 


"Gue traktir! " Sendy berusaha meyakinkan Dion, padahal ia 
tidak minat untuk mentraktir Dion. 


"Sbux? Sama Mca" Tukas dia. 


"Rip dompet gue, gitu amat morotinnya" Sendy memasang 
wajah melasnya agar dapat belas kasihan dari Dion. 


"Nggak mau? yaudah batal." 
"Eh anjir.. iya deh iyaaa" 
Kringg... 


Bel pergantian sudah bunyi, tandanya waktu mengerjakan 
sudah habis. 


"Yonn terakhir, nomer 13 yang A atau C ?" Bisik Sendy pada 
Dion. 


Dion memberi kode C lewat ketiga jarinya. Namun dewi 
fortuna seakan tak memihak mereka berdua, Miss Leana 
melihatnya. 


"Hey, Sendyna and Geraldion, what are you doing! ? trying 
to cheat?!" Kata Miss Leana yang langsung di bantah oleh 
Dion. 


"No miss, she just ask how many your childern" Anak-anak 
sekelas langsung tertawa melihat alasan terbodoh Dion. 


"Oh my god, Gerald" Venne tertawa mendengarnya. 
"Ih sinting banget alasannya, gila lo." Sambung Venne. 


RECEH DASAR KELAS INI. 


Bel pelajaran berakhir udah bunyi, sekarang jam setengah 2 
siang, Sendy biasanya akan pulang sekitar jam 2. 


"Ven, pergi ke kantin yuk!" Ajak Sendy kepada Venne. 
"Yuk, gue juga udah laper." Venne berjalan mendahului 
Sendy. 


Ting ! 
Message from 08123 


Hell girl, i miss you so much.. today is our long weekend, 
mau liat nggak? kemesraan gue sama Altra? ini premier 
lohh. Bakal jadi yang terakhir, soalnya gue mau nikah sama 
Arga 


Reply. 


Lagi-lagi Asella mengganggunya,padahal ia sudah tidak ada 
di Indonesia. 


Sendy melanjutkan jalannya menuju Venne yang sudah 
duduk dengan 2 makanan dimeja,iya satu milik Sendy. 


"Kok macet di situ tadi? Kenapa?" Tanya Venne sambil 
mengunyah pasta miliknya. 


"Nggak apa-apa, cuma iseng" Sendy memasang cengiran 
khasnya. 


"Ohh" 


"Kalian enak banget rasanya ninggalin gue, kesel banget 
gue. Untung gue sabar" Dion ini tipe cowo yang hyperactive, 
nggak letoy kok. 


"Suruh siapa lama sendiri" Kata Sendy, yang di angguki oleh 
Venne. 
"Mana pasta punya gue?". Tanya Dion. 


"Emang lo udah pesen?" Tanya Venne balik. 


"Belom, kan biasanya lo yang pesen Ven" Kata Dion yang 
lalu dijawab oleh Sendy. 


"Enak amat lo, beli dan pesen sendiri sana, hushh" Usir 
Sendy yang lalu di tertawai oleh Venne. 


"You kalah sekarang brother, beli sendiri sana" Venne masih 
cekikikan. 


"Laknat emang kalian ini" Dion langsung meninggalkan 
meja dan memesan makanan. 


"Eh btw Sen, gue pengen ke Indonesia lagi. Jakarta ituu" 
Kata Venne. 


"Jakarta? Ngapain Ven?" Tanya Sendy. 


"Iya Jakarta, gue mau ketemu temen lama gue disana, sama 
sodara-sodara kita yang disana" Jelas Venne girang. 


"Lehh... kok nggak pernah bilang kalo lo punya temen lama 
disana?" Sendy langsung antusias mendengar kalimat 
Venne. 


"Lo nggak pernah nanya sihh..." Ujar Venne. Ada benarnya, 
Sendy tidak pernah menanyakan apapun yang bukan 
menjadi urusannya. 


"Iya juga ya, btw ntar lagi ikut gue ke mama. Buat ijin ke 
Jakarta pas weekend." Venne langsung mengangguk. 


"Pulang yuk, udah sore juga." Ajak Venne. 


"Dion belum selesai noh," kata Sendy sambil mengarahkan 
kepalanya menuju seorang anak yang masih berkutat 
dengan pasta nya. 


"Dari dulu dia tuh nggak berubah ya, mana bisa laku kalo 
tetep kaya gitu" Venne menatap Sendy. 


"Iya, masa waktu itu gue deketin sama adik kelas, malah 
adik kelasnya lebih dewasa" Sendy tertawa. Sudah lama ia 
tidak ke Melbourne, ternyata semua tetap sama. 


"Udah nih gue, langsung pulang yuk. Udah jam setengah 
tiga juga" Kata Dion sambil menatap jam Rolex yang ia 
kenakan. 


'Untung ae Dion lupa tentang traktiran' batin Sendy senang. 


"Gausah senyum-senyum lo kunyuk. Jangan lupakan 
traktiran gue, ntar malem gue jemput" Sendy langsung 
tersenyum kecut, ternyata Dion mengingat tawarannya tadi. 


"Iya... iya... santai" Kata Sendy. 

"Dasar bocah traktiran" Venne memukul lengan Dion pelan. 
"Yang penting perut terisi" Balas Dion. 

Tbc 


a/n : Satu dulu, sisanya nantii...baru berapa hari 
nggak update kok rasanya lama ya? 

vomment oke bebe. 

i woof youu 


XOXO 


AFD - 17. 


Sore menjelang malam, Sendy yang baru saja siap-siap 
untuk keluar dikagetkan dengan Dion yang sudah datang. 


"Cepetan kali ganti baju nya" Ucap Dion sambil memakan 
Chips yang disediain Mama Sendy buat dia. 


"Mau kemana sih kok buru buru?" Tanya Mama Sendy. 


"Biasa Onty, anak muda" Kata Dion menyombongkan diri 
sambil cengengesan. 


"Anak muda apanya Yon? inget umurr" Mama cekikikan 
setelah mengatai Dion. 


"Onty mah, aku masih muda yaa, masih 19 tahun" Sanggah 
Dion tak terima. 


"MUDAAN GUA, UDAH DEHH 18 NIHHH" Teriak Sendy dari 
kamarnya, Mama nya akan selalu bercekcok ketika bertemu 
Dion. Seperti Tom and Jerry yang tidak bisa akur. 


"IYAIN AJA" Kata Dion dan Mama kompak. 


"Kompak banget kalo disuruh nistain Sendy, heran deh" 
Ucap Sendy sambil keluar kamar dengan outfit kekinian dan 
make up natural. 


"Yaudah Onty kita mau berangkat" Pamit Dion ke Mama. 
Mama mengangguk terus mengucapkan hati-hati. 


"Hati-hati kalian" Kata Mama memperingati, karena Mama 
Sendy tau Dion, ia akan menyalip mobil ataupun motor yang 
menghalangi jalannya. 


Tak berapa lama akhirnya mereka berdua sampai, 
suasananya masih terang, padahal waktu sudah 
menunjukkan hampir pukul 6 sore. 


Ketika sampai tadi Dion sudah mengacir memesan makanan 
dan minuman yang ia mau, sekarang Dion datang membawa 
2 big burger dan 2 soda. 


la meletakkan makanan dan minumannya di meja lalu 
duduk. 


"Sen senyum deh, gue foto" pinta Dion lalu mengeluarkan 
ponselnya dan membuka kamera. 


"Eh jangan... gue mal--" 


Belum selesai berbicara Dion sudah mendapatkan apa yang 
dia inginkan. 


Ckrekk 
Instagram. 


gerald.parker 
McD, Melbourne 


liked by sendyna.ptri and 15.387 others 


Kamu cantik, tapi aku belum mencintaimu gatau kalo besok 
g @sendyna.ptri 


Dibeliin soda malah minum yang lain. 
see all comments... 


wendyra.ziza Enak ya, ngedate muluu. @sendyna.ptri 
@rindyta.amid 


sendyna.ptri Iyalah, ngapain diem doang di rumah. Ajak 
noh doi. @rindyta.amld @wendyra.ziza 


rindyta.amld Wow, enak buat bahan panasin mantan nih 
@altra.rev 


gerald.parker Apaan nih, jan ganggu gue ngedate dehh.. 
@wendyra.ziza @rindyta.amid 


wendyra.ziza SUKA SUKA GUE DONG BAPAK 
@gerald.parker 


rindyta.amld “2 in @gerald.parker 
altra.rev ?? 


"Eh Sen, yang uname altra rev itu siapa? mantan lo?" Tanya 
Dion kepada Sendy. 


"Hooh, biarin ae dah." Balas Sendy. 


"Gue mau move on dari dia" Jelas Sendy kepada Dion yang 
terlihat kepo. 


"Ohh, keknya enak ngerjain dia, manas manasin dia" Saran 
Dion yang langsung ditolak oleh Sendy, ia takut malah 
dirinya yang tidak bisa melupakan Altra. 


"Ntar bahaya kalo gue nggak bisa move on" Ujar Sendy lalu 
menyeruput kembali es nya. 


"Santuy itu mah, masih ada cogan nih depan lo" Dion 
ketawa. 


"Masih waras gue, nggak mau gue sama alien bentukan 
kaya lo, Yon" Sendy memutar bola matanya tanda kesal 
dengan ucapan Dion yang meracau. 


"Yeuu, ngegas lo setan." Dion kesal lantaran diejek oleh 
Sendy. 


"Lo yang ngegas anjer" kata Sendy. 


"Suka suka lo deh, yang penting jangan lupa bayar ininya ke 
gue, gue bayarin dulu tadi" putus Dion lalu ia memakan Big 
burger miliknya. 


"Iye kalo nggak lupa" Dion langsung mendelikan matanya. 
"Enak aja lo, bayar" 


"Perhitungan banget sih sama sepupu sendiri." Ujar Sendy 


"Cihh pelit bangett" Lanjutnya yang langsung dihadiahi 
tatapan horor Dion. 


"Btw Yon, ajak Venne kesini dong” Sendy mengaduk 
minumannya yang mulai habis. 


"Ogah lo aja, gue masih main nih" Jawab Dion tanpa 
melepaskan pandangannya dari Handphone nya. 


"Ishhh" Sendy yang kesal langsung menelpon nomor Dion 
agar permainannya terhenti. 


"Ih yaampun Sen, gue mati ntar" ujarnya tanpa melepas 
pandangan dari gawainya. 


2 
"Astaga Sendy jangan di telpon" Amuk Dion, Sendy tertawa 
terpingkal-pingkal. 


3 
"Please Sen, jangannn gue udah mati dua kali tanpa nge kill 
nih gara-gara lo" kata Dion sambil memelas kepada Sendy. 


"Abisnya sibuk banget" cetus Sendy. 


"Sekalii ini mainn" katanya. 


4 
"Sendy astaga" Dion langsung ngambil tangan Sendy agar 
berhenti menelpon. 


Karena kesal akhirnya Dion memainkan permainan dengan 
satu tangan. 


"Ayo ih Yon, cape ah gue kalo dikacangin" Sendy terlihat 
kesal tapi Dion masih memainkan game nya. 


"Iya-iya ini /ast kok Sen." 


Tak berapa lama Dion menyelesaikan permainannya dan 
mematikan Handphonenya. 


Dion itu Pacar-able banget, Sendy yakin orang yang dapet 
Dion ini /ucky bangett... Sempat tadi baju Sendy kejatuhan 
coffee punya dia, dia langsung ngasih hoodie nya yang 
warna maroon ke Sendy. 


Boyfriend materials banget, Sendy membayangkan jika saja 
Altra memiliki sifat romantis yang sama seperti Dion, 
mungkin sekarang tidak akan begini. 


Rupanya akan ada orang yang gagal melupakan 
mantannya. 


Instagram. 


sendyna.ptri 
Onmyway 


liked by avia.venne and 5582 others 


Hold my hand boy, i lobe you lobe lobee @gerald.parker 


See all comments... 

ri.van Gas teros 

asel.la Yah cabe @lyta.anafian @feylaa @angg.elica 
avia.venne Hmm jangan lupa bawa pulang 1 box 
Iyta.anafian Jiahahaha mantul @asel.la 


altra.rev Lo jalang ya? baru putus brp bulan udh gndeng 
yg br? 


asellalove Ilmu santetnya manjur 

angg.elica The real chili bangett @asel.la 

feylaa wkwkwkwin ahhh @asel.la 

sendyna.ptri Yoi kak @ri.van // Oke sip lahh @avia.venne // 
Wkwk, lo kasar ya semenjak ga ada gue? ini yang diajarin 
@asel.la? iya? @altra.rev // BACOET LO GUE NIKMATIN YAW 
@lyta.anafian @asellalove @angg.elica @feylaa 


"Sibuk sendirii, giliran gue main game aja digangguin" sinis 
Dion yang sesekali melirik Sendy sibuk dengan ponselnya. 


"Bodoo balas dendam gue" balas Sendy lalu memainkan 
ponselnya lagi. 


"Untung sepupu gue, kalo bukan dah gue tenggelemin lo" 
Sendy tak mengindahkan kata-kata Dion, ia lebih memilih 
membaca pesan yang baru saja masuk ke ponselnya. 


Ting !! 


message from 08123 


Waw dibilang jalang tuh sama mantan, gimana? Baik nggak 
hatinya? 


Reply. 
Tbc 


A/N : Hoyaaa ini ada cast lagi kannn yaa, cogan 
lohhh.... 


David bywater as Geraldion Alden Parker 


19 y.o 

receh 

sepupu Sendy 
Boyfriend materials 
Banyak fans nya. 


SEKIAN WASALAM 
VOMMENTNYA DITUNGGU 
XOXO 


AFD - 18. 


Ketika kamu mencari yang terbaik, jadilah yang terbaik 
pula. Agar kamu juga dicari. 


Ting !! 
message from 08123 


Waw dibilang jalang tuh sama mantan, gimana? Baik nggak 
hatinya? 


Reply. 


Hari ini Sendy kembali beraktifitas seperti hari Selasa 
sebelumnya. 
Di tengah jalan menuju kelas ia berpapasan dengan Dion. 


"Eh eh tuan Putri udah dateng" kata Dion sembari mengapit 
pundak Sendy. 


"Waras?" ucap Sendy. 


"Dih dihh, pms lo? Napa?" satu lagi, Dion adalah tipikal 
orang yang kepo nya melebihi Dewi Kepo. 


"Apasih, Yon, nggak waras emang." Sendy berjalan 
mendahului Dion. 

la masih kepikiran tentang komentar dari Altra di postingan 
Instagram milik nya. 


la bingung apa yang salah dari dia. Dia hanya dinner 
bersama sepupunya, lalu dibilang jalang, sebenarnya apa 
yang ada di otak mantannya itu. 


Segitu nggak suka nya kah Altra pada Sendy? sampai 
sampai harus berkata kasar kepada Sendy. Altra telah 
melewati batas, Sendy merasa bahwa dia tidak bisa 
menghargai wanita. 


Sendy masuk kelas dan duduk di bangkunya. 
"Hey what's going on, Sen? Muka lo kusut amat" kata Venne 
yang peka dengan keadaan Sendy. 


"Nanti pas istirahat aja gue cerita nya, lagi badmood parah" 
Sendy menelungkupkan wajahnya di meja. 


"Kalo ada guru bilang ya, gue cape" gumam Sendy yang 
tidak berpindah sedikit pun. 


"Hmm, tapi kata Rover guru nya bakal rapat sama sekolah 
lain. Jadi kemungkinannya free," jelas Venne sambil 
mengotak atik Handphone miliknya. 


"Oke..." singkat Sendy. 


"Nggak mau cerita sekarang aja apa? Kepo nih," Ini Dion ke 
dua. Sedangkan Dion yang sudah mengetahui bahwa hari 
ini jamkos sudah berada di kantin sejak selesai 
mengganggu Sendy. 


"Nggak, nanti aja. Gue ngantuk." Putus Sendy yang di 
angguki oleh Venne. 


Jari-jari Venne mulai berselancar di laman Instagram dan 
Line miliknya. 


Setelah sekitar 1 jam Venne bermain ponsel rupanya dia 
mulai bosan dan membangunkan Sendy. 


"Sen, bangun, Sen" Venne menepuk pundak Sendy pelan. 


"Nghhh...apa, Ven?" tanya Sendy dengan suara khas 
bangun tidur. 


"Molor mulu anak kebo," Cetus Dion yang sudah kembali 
sejak 15 menit yang lalu. 


"Berisik, kenapa, Ven?" ejek Sendy menatap Dion Horor. 
"Kantin yuk, laper gue." ajak Venne sambil berdiri. 
"Ayo." Sendy menyetujui permintaan Venne. 


"Gue ikut" kata Dion yang langsung beranjak dari tempat 
duduknya. 


Sendy juga begitu, ia merasa Handphone miliknya bergetar, 
lalu dia membuka /ockscreen dan membaca pesan yang 
masuk. 


LINE 
Kalpanax cream (3) 


Wenwen0 
Sendyyyy, ihh kangenn 


Rindycu 
Gapeka emang dia. 
Kita udah nunggu lama, dianya malah ngedate muluu 


Sendyna 
Apanih bebeb akuu kok ributt 
Gue belom long weekend anjer, gelud yuk 


Rindycu 
Btw Asella sama Altra sekarang sering brngn anjay. 
Gila aja tuh dukunnya si Asella 


Sendyna 
Duhh males gue bahas dia Rin, btw hp lo udah balik ? 


WenwenQ 

Hooh males bat, iya hp dia udah balik. 

Masa dia bilang ke bu Yuna gini 

'Bu tas Gucci saya buat ibu tapi hp saya balikin' 
Setan ga tuh 


Sendyna 
Terus di iyain sama bu Yuna ? 


Rindycu 
Iyalah, siapa yang mau nolak tas gue 
Elite. 


Sendyna 
IYAIN BIAR SENENG 


Wenwen0 


Sana Rin, lo ke Rahmatullah. 
Gue ikhlas. 


Rindycu 
Humor guee 
Jahat lo Wen. 


Sendyna 
Tobatlah wahai anak muda, gue slepet nih palanya. 


Wenwen0 

PLISEUU INI BOBROK BANGET Sill, JADI MAKIN RINDU 
BERTIGA. 

CEPET BALIK ANJIR 

@Sendyna 


Rindycu 
Iya cepet balik, gue kasih ayam warna warni nnti, lucu lohh.. 


Read by 2. 


Rindycu 
Kok di rit doang si anjir, yodah kalo nggak mau ayam unyu 
unyu inii 


Read by 2. 


Emang yang bikin gue rindu adalah tingkah weird kedua 
sahabat gue itu. Tingkat recehnya udah paling bawah, diem 
dieman aja ketawa, batin Sendy 


Sendy berpikir bagaimana keadaan Altra dan Asella, apakah 
Asella akan tetap menikahi Arga setelah tau Sendy telah 
meninggalkan Altra untuknya? Atau bahkan malah 
menyakiti, Sendypun tidak tau ujungnya. 


"Woy!! Ngelamun mulu lo," Teriak Dion di depan muka 
Sendy. 


Ingatkan Sendy buat mengerjai Dion setelah ini. 


"Gue kaget goblok, jangan gitu ah" Ucap Sendy yang kesal 
akan ulah Dion. 
Untung saja ia tidak memiliki riwayat penyakit jantung. 


"Iya ih, Dion, gue juga kaget tau." Venne membela Sendy. 


"Terusin aja nggak ada yang bela abang, abang kuat kok 
diginiin" Sedu Dion mendramatisir. 


"ALAY" tukas Venne dan Sendy bersamaan. 


"Kebal gue dikatain lo pada, btw kapan kita mau ke 
Jakarta?" Tanya Dion. 


"Emang ada yang mau ngajak lo, Yon ?" Tanya Sendy balik 
yang membuat Dion kesal. 


"Awas aja lo ngajak gue" Ancam Dion. 


Venne dan Sendy tertawa terbahak bahak melihat Dion 
yang mulai kesal. 


"Dasar ngambekan" Kata Venne. 


"Bodoamat gue kesel sama lo pada" Dion mengalihkan 
mukanya. 


"Gimana mau dapet pacar kalo lo nya kek gini, Yon, hahaha 
heran gue" Celetuk Venne. 


"Nah, bener, Ven. Jomblo sampe tua mampus lo, gue tinggal 
nikah ntar" Tambah Sendy. 


"Bodoamat gue nggak denger, gue pake sempak." Dion 
nutup kedua matanya. 


"Dasar nggak waras, emang biasanya lo nggak pake 
sempak, Yon?" Tanya Sendy yang langsung di tertawai oleh 
Venne. 


"Pake lah bego, yakali," Dion dalam mode senggol bacok. 
"Gue nggak bego kali," Bela Sendy. 


"Tapi kurang pinter" Sambung Dion. 


tbc 


A/N: Halohh, aku back lagi nih...vomment dah intinya, 
sider kutilan tg. 


XOXO 


AFD - 19. 
stay away from me 


Liburan akan tiba Minggu depan, Sendy memutuskan untuk 
melepas rindu dengan kedua sahabatnya yang ada di 
Jakarta. la sudah mengatakan keinginannya itu pada 
mamanya dan telah mendapatkan ijin juga. 


"Gabut banget gue kalo gini" Sendy berselancar di sosial 
medianya yang ramai dengan berita-berita viral. 


"Jalan-jalan enak keknya" Ia langsung menghubungi Venne 
dan Dion untuk mengajak mereka jalan-jalan. 


"Halo, apa Sen?" 
"Jalan jalan kuy Ven, gue bosen dirumah mulu" 


“Gue lagi keluar sama keluarga gue nih, maaf yah. Lain kali 
dehh, ajak Dion gih" 


"Oke deh, bye " 


Jika tidak ada Venne biasanya Dion agak malas untuk diajak 
keluar, akhirnya Sendy memutuskan untuk keluar ke 
minimarket terdekat untuk membeli camilan. 


"Ini enak nggak ya?" Tanyanya pada diri sendiri 


"Buy or Bye?" Ujar Sendy bermonolog. Memastikan bahwa 
snack itu harus dibeli atau tidak. 


"That's good "Tiba-tiba seseorang menceletuk. 


Sendy menoleh dan menemukan seorang wanita cantik 
berambut pirang. 


"Ahh, thanks " Jawab Sendy sambil tersenyum. 


"No Problem, better you take it. Its a good snack and good 
actually" Kata si Perempuan itu. 


"Okay then, what's your name?" Tanya Sendy, sebab kata 
mamanya jangan terlalu banyak mempercayai orang asing. 


"Retta, Claretta Yosemite" la menjulurkan tangannya kepada 
Sendy. 


"Sendyna Putri, Sendy" Sendy menjabat tangan Retta, tak 
lama kemudian dia mendapat telefon dari seseorang. 


Dion is calling... 
Acc Decline 


"Halo Senn!" Ucap Dion dari seberang setengah berteriak, 
padahal suara Dion adalah suara bass. 


"Gausah teriak bodoh, gue denger" Umpat Sendy, 
keningnya berkerut tanda kesal. 


"Hehehe, kata Venne lo mau jalan-jalan? Kuy laa" Kata Dion, 
yang seperti nya kurang update. 


"Dah tadi, ini gue lagi di Supermarket. "Jawab Sendy sambil 
memutar bola matanya,yang sebenarnya tidak bisa dilihat 
oleh Dion. 


"Gue nyusul deh, eh nggak deh. Gue kerumah Io aja" Dion 
langsung mematikan sambungan telepon nya dengan 
sepihak. 


Sendy menurunkan Handphone nya dan mengumpat untuk 
Dion lewat Ponsel nya itu. 


"HEYY, are you Indonesian! ?" Kata si Retta antusias. 


"Hmm, yes. Why?" Balas Sendy tersenyum kikuk sambil 
menggaruk punggung leher nya. 


"Im so antusiast with Indonesian, i like Indonesia. I want to 
go there, I like the culture" Jelas dia sejelas jelasnya. 


"Oahh i think no one like Indonesia. But it false." Kaget 
Sendy, dia selama ini berfikir tidak ada satupun yang 
antusias kepada Indonesia. 


"Noo, i like it. | know your language but just a little" Aku 
Retta sambil membentuk isyarat sedikit pada jarinya. 


"Belajar sama aku, mau?" Tes Sendy. 


"Iya, aku mau" Setuju Retta menggunakan bahasa Indonesia 
dengan Aksen Bulenya. 


"You can follow my Social Media." Tawar Sendy. 


"Okay, where's yours?" Tanya Retta yang menyetujui untuk 
menyimpan Sosial media milik Sendy. 


"Add my Instagram @sendyna.ptri " Cetus Sendy. Retta 
langsung mencari Instagram milik Sendy lalu mengikuti nya. 


"| have done, i think i can't be here for a long time. I will 
message you later, see you." Retta meninggalkan Sendy. 


Sendy membawa belanjaan nya menuju kasir lalu 
membayar semuanya. 


"SENDY DATENGG!!!" Teriak Sendy ketika masuk Rumah. 


"Gausah teriak ih monyet, gue tau habitat lo di hutan" Sela 
Dion yang ternyata ada di Sofa, sambil baringan. 


"Syirikk yeuuu, suka-suka gue lahh" Ucap Sendy sambil 
menenteng belanjaan miliknya. 


"Bagi napa, pelit amatt" Kata Dion,yang melihat kantong 
keresek besar milik Sendy. 


"Nggak mau, ini punya gue semua!!" Sendy langsung berlari 
ke kamarnya. Merasa tak ingin kalah dari Sendy, Dion 
mengejar dan ikut masuk ke kamar Sendy. 


"KELUAR ISH UPILL" Usir Sendy yang masih melindungi 
Snack miliknya. 


"Nggak mau ah, kasih dulu itu jajan yang Oren" pinta Dion 
yang berada di kasur. 


"Noo that's my favorite one" Sendy makin memegang 
kreseknya dengan erat. 


"Dihh pelittt, yang lain deh satuu" Dion masih tidak 
menyerah. 


"Beli sendiri sana..." Sendy membawa Snack itu ke meja 
belajarnya yang posisinya jauh dari Kasur. 


"Yaudah ayo ikut" Dion menarik tangan Sendy dan 
membawa nya keluar. 


"Ihh nyebelin amat sii" Sendy mendumal sendiri. 


"Tunggu sini, gue muterin motor" Suruh Dion kepada Sendy, 
Sendy pun menurut. 


"Ayo naik" Sendy menaiki motor CBR milik Dion. Merekapun 
melesat ke arah pusat kota Melbourne. 


"KITA MAU KEMANA?" teriak Sendy, sebab ia tau jika dengan 
nada normal Dion tidak akan mendengar. 


"Ada deh, kepo lo kek dora" Ucap Dion. 


Setelah 15 menit perjalanan, mereka sampai di tempat yang 
suasananya adem banget. Walaupun Sendy udah lama di 
Australia, dia belum pernah kesini. 


"Ayo ikut gue, mau mulung lo berhenti disitu?" Sindir Dion, 
Sendy langsung mencebikkan bibirnya. 


"Najis mugoladoh" 


Ketika sudah sampai di rooftop, lagi-lagi Sendy menganga 
melihatnya. 


"Sen" 
Sendy menoleh dan memegang kacamanya sambil 
tersenyum. 


Ckrekk... 
Instagram 


gerald.parker 
SnackCaf 


Liked by wendyra.ziza and 8301 others 
Galau mulu lo sama jajan. 

Gerald.parker have turn off the comments. 
tbc 


a/n : Pokoknya jangan lupa vote sama komen yaa, 
soalnya itu mood booster bangettttttt!!! koreksi juga 
klo ada typo! 


XOXO 


AFD - 20. 


"Eh btw, Sen! Kita ke Jakarta kapan?" tanya Dion sembari 
mencicip makanan miliknya. 


"Masih minggu depan kali, Yon. Soalnya kan minggu depan 
liburan sekolah," jawab Sendy menatap Dion, ini sudah ke 
sekian kalinya Dion menanyakan kapan mereka akan pergi 
liburan ke Jakarta. 


"Emang nggak bisa apa? Kita ijin duluan, kan tinggal ambil 
raport doang." paksa Dion yang membuat Sendy mulai 
jengkel. Mungkin Sendy sedang dalam hari merah-nya. 


"Dih? Sekolah punya nenek lo emangnya?" sinis Sendy yang 
di buahi cengiran bodoh Dion. 


"Ya masa gitu doang nggak boleh, ribet amat." Dion 
mengomel pada Sendy. Padahal Sendypun tidak tau apa-apa 
sebagai murid yang terbilang masih baru. 


"Ngajak berantem ya lo, Yon?" Sendy mengepalkan 
tangannya berniat untuk memukul Dion, yang langsung di 
hadang oleh Laki-laki itu. 


"Ih neng, lo napa? PMS ya?" tanya Dion keheranan. 


"Nggak tau ah, bete gue." Sendy langsung meminum Es 
Coklat miliknya, lumayan bisa menetralisir rasa marah nya. 


Tiba-tiba ia mengingat masa masa ketika ia masih bersama 
Altra. 


Mereka jarang punya waktu walaupun hanya untuk 
berkencan di malam Minggu, ritual orang pacaran itu tidak 
dilakukan oleh kedua insan itu. 


Hanya Altra lah obat candu milik Sendy, ia begitu 
menginginkan Altra ada disampingnya. 


Dia rasa, dia sudah terjebak dalam semua ini. Dalam 
masalah yang ia buat. 


Sendy paham, walaupun ia jatuh begitu dalam. Altra tidak 
akan menolongnya. 
Tenanglah, Sendy akan tetap baik-baik saja. 


"WOY, NGELAMUN LO, KAMBING" teriak Dion tepat di telinga 
milik Sendy. Sendy terlonjak kaget lalu memukul lengan 
Dion dan menjambak rambut Dion. 


"Goblok ih, Dion! Gue kaget tau!" Sendy mengerutkan 
keningnya. Dion tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi 
Sendy ketika kaget. 


"Lo kalau punya muka, kondisiin dong. Ngakak ahahaha 
parah... parah aahhaha " Dion masih saja tertawa keras 
sampai mengundang perhatian orang orang disekitar 
rooftop cafe. 


"Malu ih, Yon! Bodoamat mau pulang!" Marah Sendy sambil 
menendang angin. 


"Ngapain coba dirumah, gabut amat lo bocil." Dion masih 
sesekali tertawa kecil ketika melihat muka Sendy. 


"Capek, ngantuk gue." ucap Sendy menelungkupkan 
wajahnya di meja. 


"Nggak usah pulang, ayo gue ajak jalan-jalan lagi" ajak Dion 
sambil berdiri. 


"Hmm... ayo deh" Sendy mengikuti Dion. 


Mereka pun meninggalkan cafe itu untuk pergi ke suatu 
tempat. 


Diperjalanan Sendy tertidur, marah-marah membuat 
energinya terkuras. 


"Dihh, tidur nih anak. Jadi? Dari tadi gue ngomong sendiri 
dong?" ucap Dion lalu membangunkan Sendy. 


"Sen... Sen" Dion mengguncangkan pundak Sendy perlahan. 
Tapi Sendy hanya menggeliat. 


"Enghh... apasih ma, aku masih ngantuk" jawab Sendy yang 
masih menutup mata lalu melanjutkan tidurnya dalam posisi 
nyamannya. 


"Sen, udah sampe nih" coba Dion untuk kedua kalinya. 


"Hah?" Sendy menerjapkan matanya, lalu mengusap 
matanya. 
Dion tersenyum kecil melihat sepupunya menggeliat. 


"Udah nyampe nih" ulang Dion. 


"Nyampe mana?" sepertinya Sendy masih belum utuh 
nyawanya. 


"Lihat ke depan deh" suruh Dion sambil menggerakkan 
wajahnya ke arah depannya. 


"Woahhh keren... keren, ini dimana, Yon..." Sendy tersenyum 
girang lalu membuka mata selebar lebarnya. 


"Ambil baju di belakang tuh, yakali pake baju ginian lo ke 
pantai" kata Dion sambil melihat baju yang Sendy kenakan 
sekarang. 


"Sono keluar lo, gue mau ganti baju" usir Sendy pada Dion. 
Lalu Dion keluar untuk berganti baju nya. 


Sendy keluar dengan baju yang Dion belikan. 
Merekapun berjalan menelusuri pantai. Sendy memutari 
pantai itu. 


"Eh eh, Yon fotoin gue dongg. Keren nih spotnya" pinta 
Sendy kepada Dion. 


"Iya iya bentar, pose dah lo" suruh Dion. 
Ckrekk... 
"Sini sini gue potoin lo, Yon" tawar Sendy. 


Dion memberikan Handphone miliknya,"Yang bagus loh, 
awas aja jelek kaya muka lo." 


"Hihh najis, Yon! Lo tuh yang jelek." ucap Sendy sambil 
mengejek Dion. 
Sendy mengambil Handphone Dion lalu memfoto nya. 


"Post Instagram ah ntar" Ucap Dion. 


"TAG GUE YAK... GUE KAN HANDAL POTOINNYA!" Sendy 
membusungkan dada nya, lalu menepuk dadanya tanda 
bangga. 


"Berisik lo kutil, bagusan juga foto yang gue ambil" Dion tak 
mau kalah dengan Sendy, lalu Sendy langsung menge-cek 
hasil foto yang Dion Maksud. 


"Ihh gue lucu disini, gila... cantik banget gue!" puji Sendy 
pada dirinya sendiri, Dion tersenyum mengejek. 


"Efek kamera tuh, jahat banget kamera nya" Sendy 
memajukan bibirnya tanda ia kesal dengan Dion. 


"Sirik aja lo, Yon! Gue dah cantik dari lahir ini" kata Sendy. 
"Iyedah suka-suka lo, yang penting lo seneng" 


"AHH DION, SO SWEET BANGET SII" ujar Sendy sembari 
memukul lengan Dion pelan. 


Instagram 


sendyna.ptri 
yourbeach 


liked by gerald.parker and 6348 others 

' ve been hoping, somebody loves you in the ways i couldn't 
w/ my bby @gerald.parker 

See all comments... 

wendyra.ziza Kapan kesini sihh?? 

avia.venne Jadi keluar juga nih duaan 


feylaa Yah cewe giliran nih keknya @asel.la @angg.elica 
@lyta.anafian 


altra rev Di booking brp lo, sm dia? haha 


ri.van Gila bacotan lo Tra, die cewe kali @altra rev 


rindyta.amld Fans lo banyak banget si kek nih orang orang 
@feylaa @asel.Ia @angg.elica @lyta.anafian 


gerald.parker Taken by siapa? love you my baby !! 
@sendyna.ptri 


sendyna.ptri Love you too anjy @gerald.parker by Dion ku 
syg. 


"Doi lo napa sih Sen? Pms tiap hari ya?" iseng Dion bertanya 
kepada Sendy. 


"Lo nanya gue, gue nanya siapa dong?" jawab Sendy 
dengan muka anehnya. 


"Ya siapa tau, lo tau gitu. Kan lo mantan pacarnya." balas 
Dion sambil menatap Sendy. 


"Terus? Gue harus tau semua tentang dia gitu? Udah deh ah, 
gue mau move on" cetus Sendy lalu meminum es kelapa 
yang Dion beli. 


"Hemm" Gumam Dion menggedikan pundaknya. 
Instagram 


gerald.parker 
Beachwithyou 


liked by wendyra.ziza and 7392 others 


This is our fate, I'm yours. 
TakenBy: @sendyna.ptri 


See all comments... 


wendyra.ziza Jan gitu Yon, yang itu cepet panas. Ya nggak? 
@rindyta.amid 


rindyta.amld Hooh, muna lagi sok nggak mau sama Sendy. 
Galmov deh sekarang wkwk @wendyra.ziza @altra rev eh 
ketag:v maaf y 


asel.la Yang ini guys, mayan lah ya. Tapi doyannya sama 
pelakor @lyta.anafian @feylaa @angg.elica 


altra rev Berisik bangt si lo @rindyta.amild 


sendyna.ptri Gausah berisik di akun orang dong, cupu lo. 
Di akun gue sini sis. @asel.la @altra rev dsr gada kerjaan 
bngt nih 2 setan 


gerald.parker Tiati naksir sm gue loh @asel.la gue cuma 
punya dia doang. Lo kali yang pelakor wkwk. Lo jadi cowo 
yang gentle dong bro jangan muna sok ga mau @altra rev 
Giliran ditinggal aja koar koar. 


sendyna.ptri Udah deh, biar aja. @gerald.parker 


"Baru juga gue bilang, pms beneran dia tuh" ucap Dion 
berlagak serius. 


"Keluar dari mana lah anjer, minta di geprek ya lo?" sinis 
Sendy. 


"Dari pantat nya, yakali dia punya kek lo." Dion menyeruput 
minuman milik Sendy. 


"Dih goblok, minuman gue inii. Beli kek sana, kere banget 
sih lo Yon." canda Sendy sambil memasang muka pura pura 
marah. 


Ting !! 
You have a new message from 08123 !! 


tbc 


a/n : Nih aku apdet lagi, aku ngantuk ini :( maap kalo 
typo...ya pokoknya gitu, makasih udah baca cerita 
gajelas ini. Keep vomment and share to your friends 
!! thank you. 


XOXO 


AFD - 21. 
Ting !! 
You have a new message from 08123 !! 


Waw, cewe bookingan. Gans jga yg skrng :v buat gua boleh 
tuh. 


Reply. 


To: 08123 
From: You. 


Yah, kok suka sama laki orng mbak. Nggak laku ya? 
Send! 


Ini kali pertama Sendy membalas pesan yang ia dapatkan 
dari nomor itu, yang ia yakini bahwa itu adalah Asella. 


Tak lama kemudian Sendy mendapat pesan balasan dari 
nomor itu. 


message from 08123 
Makin nyolot y lo anjing. 
Reply. 


Sendy hanya tersenyum singkat melihat balasan itu, 
sebenarnya siapa yang nyolot duluan pikirnya. 


"Ngapa lo, tawa sendiri, gila?" sindir Dion. 


"Syirik ae kudanil." Jawab Sendy. 


Dion menempatkan diri pas di depan Sendy. 


"Kayanya gue tau titik permasalahan lo, Sen." kata Dion 
serius sembari menatap Sendy. 


"Menurut sudut pandang lo, gimana?" balik Sendy. 


"Asella. Ya walaupun gue nggak tau dia siapa, sekarang gue 
tanya sama lo. Dia nggak terima lo pacaran sama Altra?" 
tebak Dion yang tepat dengan kenyataan. 


"Iya, gitu deh. Padahal gue sama Altra sudah lama punya 
hubungan. Tapi dia baru ngusik akhir-akhir ini." jelas Sendy 
yang sedang menatap ke arah pantai. 


"Asella itu siapanya mantan lo sih?" tanya Dion. 


"Mantan Altra, dia itu putus sama Altra gara-gara dia lebih 
milih temen deket Altra. Namanya Arga, mereka mau nikah 
bentar lagi." Sendy meminum Es miliknya. 


"Terus, kenapa Asella balik lagi ke Altra?" tanya Dion lagi 
seperti ingin menghubungkan tali kejadian. 


"Dia mau lihat hancurnya Altra ketika dia ninggalin Altra, 
Altra cinta banget sama Asella. Walaupun udah punya 
hubungan 9 bulan, itu nggak menjamin Altra suka sama 
gue." lirih Sendy yang lalu melanjutkan ucapannya, "Terus 
dia pacaran sama Altra, setau gue cuma karena permainan 
konyol dia sama temennya," sambung Sendy. 


"Hmm, licik juga ya dia." ujar Dion setelah mengetahui 
kebenaran. 


"Ya emang gitu." Sendy termenung. 


Sendy pernah berpikir, kenapa mereka bertengkar dan 
saling menyakiti dengan kata-kata yang kasar, padahal ada 
banyak cara untuk menyelesaikan secara santai. 


Sendy terima dan diam agar Altra berhenti menghinanya 
dengan kata yang tidak seharusnya seorang laki-laki 
katakan. Tapi sepertinya, diamnya seorang Sendy membuat 
Altra geram dan semakin menjadi. 


Semua masalah yang Altra berikan bersama Asella seperti 
susah ia tangani sendiri. Bahkan Sendypun yakin jika ia 
jatuh Karena masalah ini Altra tidak akan 
memperdulikannya atau mungkin tertawa puas. 


"Eh, ngelamun lagi lo. Tiati kerasukan" Dion mengacau 
lamunan Sendy. 


"Lo demen banget si ngagetin gue, Yon, untung nggak 
jantungan gue nya." cetus Sendy. 


"Ngomong-ngomong gue keliatan miris banget ya, Yon?" 
tanya Sendy sambil menggosok tengkuknya canggung. 


"Suka sama orang yang kenyataannya malah akan 
ngehancurin hidup gue," kata Sendy tersenyum muram. 


Dion langsung menyentil kening Sendy, "Itu semua ada di 
tangan lo, ketika lo memilih untuk menjalankan suatu 
hubungan yang toxic lo harus terima konsekuensinya. 
Makanya jarang ada orang yang mau masuk kedalam 
hubungan itu. Ya seharusnya lo sadar, Tuhan udah ngasih 
tanda misal Altra nggak baik buat lo! Lo lepas aja kalo 
emang nggak kuat." 


"Lagian lo suka ngelamun, kalo kerasukan gue yang kena 
anjay" kata Dion bercanda setelah memberi nasihat panjang 
lebar. 


"Maap-maap aja nih pak, iman gue tebel. Nggak kaya lo 
tipis, setipis cinta Altra ke gue." jawab Sendy sambil 
tertawa, padahal otaknya memutar kata-kata Dion yang 
benar-benar membuatnya ragu untuk meneruskan 
hubungannya dengan Altra. 


"Setan kaya lo ae nggak bisa tembus ke gue" sambung 
Sendy mengejek Dion. 


"Anjir, berarti lo sepupu setan dong? ahahah" ucap Dion. 
"Emang kita sepupuan? Nggak deh, lo kan anak pungut." 


Sendy berdiri membersihkan pasir yang ada di celananya 
lalu beranjak ke bibir pantai. 


"Mau kemana lo?" tanya Dion. 


"Kesana, bosen banget gue. Mau main air." jawab Sendy lalu 
melanjutkan jalannya. 


"yadeh ayo, gue ikut." Dion mulai mengekori langkah 
Sendy. la benar-benar khawatir akan keadaan Sendy. 
Masalah percintaan yang awalnya terlihat klise malah 
semakin rumit jika dibiarkan. 


Tbc 


A/N : Yeayy aku up lagi tapi maap dikit. Lagi mager 
nulis inii, yang penting kan ga ngegantung :v. 


sorry for typo. keep vote and comment ya, biar aku 
makin semangat ngelanjutinnya. 


XOXO 
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Apa harus menghilang agar kamu merasa kehilangan? 


Libur semester sudah tiba, Sendy terlihat sibuk menata baju 
dan peralatan lainnya untuk dimasukkan ke dalam koper. 
Rencananya Sendy akan pulang ke Jakarta bersama Venne 
dan Dion. 


Sendy yang belum menerima kabar dari Dion akhirnya 
terpaksa menelpon. Beberapa kali percobaan tidak ada yang 
di angkat, sepertinya Dion masih terlelap. 


"Nggak cepet selesai kalo gini mah," gerutu Sendy sembari 
memegangi telepon. 


"Apa telfon Venne dulu aja ya? Dia kan mau ikut keJakarta," 
ucap Sendy bermonolog. Akhirnya Sendy menelpon Venne. 


"Halo, Ne?" 
'Iya halo. Apa, Sen?' 


"Jadi ikut ke Jakarta kan? Mama gue udah pesenin tiga tiket 
nih buat pulang sekaligus pergi," kata Sendy. 


'Seriusan gue dibeliin juga? Wah de bes mamah lo emang!!' 
jawab Venne antusias. 


"Packing sana, ntar malem kita berangkat." 


'Beli jajan kuy lah abis gue packing, ajak peliharaan gue ya? 
si Dion." 


Venne dan Dion memang jarang akur. 


"Yauda iya serah lo aja, ntar chat aja. Gue jemput bareng 
Dion." Sendy memutus sambungan telepon dan ganti 
menghubungi Dion melalui LINE. 


Babi Dion 
Sendyna 


Yonn 

Babi 

Eh typo 

Babyy 

Bangun dong 

Ayo packing 

Terus jalan jalan sama inces 
Kuy kuy 


Tak lama kemudian ada bunyi lonceng Handphone tanda 
ada pesan masuk. 


Babi Dion 


Iya beb iya 

Tunggu gue 

Gue packing 

Tunggu pangeran ya putri 
love u 


Sendyna 


Iya pangeran 

BURUAN ANJER 

GUE MALES NUNGGU LAMA 
Love you too 


Setelah menerima jawaban dari Dion, Sendy beranjak ke 
kamar mandi untuk membersihkan badannya. 


Sendy memoles wajahnya dengan make up, menggunakan 
bedak tabur dan liptint agar terlihat cantik dan natural. 


Tin tin.. 


Suara klakson mobil Dion sudah terdengar, Sendy langsung 
turun ke bawah untuk menemui Dion. Sebelum keluar Sendy 
mengecek kembali barang yang akan ia bawa. 


"Powerbank udah, liptint juga udah, sip! " 
Lalu Sendy keluar rumah untuk masuk ke mobil Dion. 


"Berisik deh pak Ojek onlen," omel Sendy pada Dion yang 
sedari tadi membunyikan klaksonnya. 


"Apasih sayang, pangeran dimarahin gitu," kata Dion sambil 
memasang muka watadosnya. 


"Pangeran tai lo segitiga," umpat Sendy ke Dion. 


"Dih kok lo paham bentuk tai gue! jangan-jangan... Lo suka 
liatin gue berak ya?!" 


"Udah deh cepetan, udah hampir siang banget ini bego... 
kita berangkat nanti malem. Auto istirahat di Pesawat" 
Sendy memarahi Dion yang sedari tadi melontarkan 
candaan. 


"Gapapa nanti pangeran lindungin tuan Puteri." ucap Dion 
bercanda. 


Setelah bercanda yang membuat Sendy kesal, Dionpun 
menjalankan mobilnya menuju rumah Venne. Beberapa 
waktu kemudian akhirnya mereka sampai pada tujuan. 


Dion mematikan mesin mobilnya. 
"Sana panggil Venne" pinta Dion pada Sendy. Sendy 


langsung menoleh tanda tak setuju. 
"Hih dasar lo tai kerbau, kenapa nggak lo aja?" tanya Sendy. 


"Gue mager banget, semalem gue begadang makanya 
capek semua." kata Dion beralasan. 


Akhirnya Sendy mengalah dan langsung keluar mobil 
dengan menghentakkan kakinya. 


"Nggak usah marah dong!" teriak Dion dari dalam mobil. 


Sendy tidak memperdulikan suara Dion dan langsung 
menuju pintu rumah Venne 


"Venne!! Ayo main yok!" teriak Sendy. 


Sendy mengetuk pintu pelan karena tidak mendapatkan 
jawaban dari si pemilik rumah. 


"Venneee main yok.." teriak Sendy lagi. 


"Vennee, do you want to build a snowman? " Sendy mulai 
menirukan peran Anna dalam film Frozen. 


Tak lama kemudian pintu terbuka menampilkan wajah 
Venne yang terlihat sudah rapi. 


"NOOOO !!!!" ucap Venne tepat di depan wajah Sendy, ia 
yang sedikit terdiam pun akhirnya kaget. 


"Eh, astaga ngagetin aja lo!" Venne memasang cengiran tak 
bersalahnya, Sendy hanya menghela nafasnya, "Ayo 
berangkat." 


"Let's go!" ujar Venne lalu mengikuti arah Sendy berjalan. 


"Tau babi nggak, Ne?" ucap Sendy menahan senyum kesal. 


"Nggak" jawab Venne polos. 

"Babi itu kaya lo, nyebelin!" Sendy langsung lari 
meninggalkan Venne yang masih tercengang memikirkan 
kebenaran kata tersebut. 


Tbc 


a/n: ah akhirnya selesai juga part ini.....makasi udah 
bacaa keep comment sama vote ya bby !! i wuf yu so 


mach. sowwy for typo ya! 


XOXO 
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Yang paling sakit adalah berharap pada orang yang sama 
sekali tidak ingin menjadi tempat berharap 


Setelah beberapa jam perjalanan yang Sendy, Dion dan 
Venne tempuh akhirnya mereka sampai di Bandara 
Soekarno-Hatta. Mereka turun dari pesawat menggeret 
koper masing-masing. 


"Huh... Akhirnya nyampe juga kita" ucap Venne tersenyum 
sumringah. 


"Iyaa, gue udah rindu banget sama Jakarta. Padahal baru 
beberapa bulan gue ninggalin." Sendy menggeret kopernya 
menuju pintu keluar bandara. 


"Sen, ngafe dulu bisa lah. Gue laper berat, mana tadi jetlag 
lagi gara-gara lama di pesawat" Dion mengeluh. la tadi 
sempat mengeluarkan segala isi perutnya, makanannya. 


"Kuy lah kuy... Tapi apa nggak langsung pulang aja? Kan 
sekalian bisa langsung istirahat. Kata mama udah disiapin 
semua dirumah, jadi kita tinggal istirahat doang" jelas 
Sendy. 


Dion bergumam menyetujui saran Sendy. Akhirnya mereka 
ber tiga mencari taksi dan pulang ke rumah. 


Lalu tak berapa lama mereka sampai di rumah Sendy yang 
sudah lama tak dia tinggali. 


"Ven, lo udah ngabarin temen lo itu?" tanya Sendy yang 
sedang mengecek barang barangnya. 


"Udah kok" jawab Venne sambil menempatkan diri di posisi 
yang nyaman untuk bersandar. 


"Siapa sih temen lo itu? Kepo gue" ujar Sendy. 


"Nanti aja deh ceritanyaaa, tidur-tidur dulu mumpung udah 
nyampe nih" Dion tak terima karena tidurnya terganggu 
dengan suara Sendy dan Venne. 


"Iya..iya... bapak, bentaran napa" sergah Venne 
memutarkan bola matanya. 


"Au nih Dion, ribut deh... pindah kamar lo sana, ngapain sih 
disini." usir Sendy pada Dion, lalu Dion mengikuti kata-kata 
Sendy dan langsung pindah ke kamar sebelah yang sudah 
di sediakan. 


"Lo sendiri, udah kabarin temen lo belum?" tanya Venne 
balik. 


"Belum sih hehehe..." Sendy memang belum memberi kabar 
ke Wendy dan Rindy tentang ia sudah kembali ke Jakarta, 
ralat Berlibur ke Jakarta. 


la langsung membuka ponselnya yang sedari tadi ia mode 
airplane. 


Kalpanax cream (3) 


Sendyna 
Gaesss, aku datangg 


Wendyra 
Ahmoso, tipu tipu amat si dugong 
Pap coba 


Sendyna 


Dihhh maless 
Gapercaya sini deh 
Main ke rumah 


Rindyta 
Halah boong ko tai 
Ga kabar kabar - Hoax 


Wendyra 
Nah 2in dongg, tumben pinter. 


Rindyta 
Monmaap ibu, saya pinter dari pas masi zigot btw:) 
Ga kaya ibu, baru pinter. 


Wendyra 
Alahhh ulangan Fisika tadi curhat dapet berapaaa. 
50 rin? :v 


Rindyta 

Jangan diingetin lagi dongg, kesel nih gue :( masa nilai ga 
pernah bener. 

Pengen ikut lo aja jadi anak IPS 


Sendyna 
Eh gue beneran dah balik egee, sini main. 
Kalian libur juga kan? 


Wendyra 

Iyalah, ngapain juga sekola 

Mager amatt ngurusin ekonomi geo dll yang ga pernah 
ngertiin kita. 


Padahal kita udah berjuang buat mereka tapi mereka nggak 
mau berjuang balik buat kita. 


Rindyta 
Yahhh, curhat si ibuu, tuker sini 


Sendyna 

Udah lah para umat umat ku yang goblok tiada tara 

Ngertiin kalo kalian itu iq nya emang dibawah rata rata, jdi 
susah buat pinter :( 

mengakulah 


Wendyra 

Sialan lo dugong alaska, gue Impar ke padang pasir nangis 
lo. 

Ntar kekeringan mati. 


Rindyta 
Lempar aja, ikhlas hayati mahhhhh ... 


Sendy cemberut dan menyenderkan punggungnya. 


"Ihh bodo ah, mereka mah nggak percayaan sama gue" 
ucap Sendy kesal. 


"Dih, kesambet ya mbak?" canda Venne sambil mencolek 
bahu Sendy pelan. 


"Nyebelin." Sendy membuang mukanya. 


"PMS si mbak nya, seneng kek. Ini udah di Jakarta loh" 
Venne menatap depan nya. 


"Ngantuk gue. Mau tidur duluan, bye" Sendy memutar 
badannya dan memposisikan diri dalam posisi wenak. 


"Dasar kebo" ejek Venne. Lalu ia pun mengikuti jejak Sendy 
dan terbang ke alam bawah sadarnya. 


Tak lama kemudian Dion berteriak dari luar kamar dan tak 
lupa menggebrak pintu dengan sedikit keras, yang 
membuat dua insan tertidur itu kaget dan bangun. 


"SENDYYYYYY” 
B RAK BRAKK..... 


"BUKA WOY! ADA COWO YANG NYARI LO TUH...PACAR LO 
KALII..." Dion tetap berteriak keras. 


"IYA TUNGGU! " balas Sendy tak kalah keras dari Dion. 


Sendy membuka pintu kamarnya sambil memasang wajah 
lesu, ia lelah. 


"Apa sih Yon, nggak tau gue ngantuk apa?" tanya Sendy 
yang masih terlihat ngantuk. 


"Ada cowo yang nyari lo tuh, kalo gak salah namanya Alar? 
Altar? Atar? Nggak tau ah susah. Sana turun. Gue mau 
lanjut bogan dulu." Dion meninggalkan Sendy yang masih 
mematung. 


"Apa mungkin Altra?" lirihnya bermonolog. 


"Nggak mungkin kan? Ya ampun. Tolong jangan gagalin 
usaha move on gue." Sendy melangkah pelan menuju 
Ruang Tamu. 


"Eh, lama nggak ketemu ya, Sen" 


"Iya, Altra" Sendy tersenyum kecut, usaha nya selama 
beberapa bulan di Australia gagal... pertahanannya runtuh 
udah berkeping keping. Kalian tidak tau bahkan, jika Sendy 
masih sangat menyayangi Altra. 


Tbc 


a/n : Haloh :' aku bekk jangan lupa di vote dan 
comment. Share juga. Udah double up ginii masa 
nggak di vote!!! 


Xoxo 
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Semudah itu anganku kau tumbangkan 
"Eh, lama nggak ketemu ya, Sen" 


"Iya, Altra." Sendy tersenyum kecut, usaha nya selama 
beberapa bulan di Australia gagal... pertahanannya runtuh 
sudah berkeping-keping. Mungkin atau bahkan tidak ada 
yang tau jika Sendy masih sangat menyayangi Altra. 


"Gimana kabar lo?" Sendy duduk lalu menatap Altra. 
"Baik, lo sendiri?" tanya Sendy balik. 


"Gue juga baik, maaf" Altra memainkan jari-jari nya tanda 
gugup. 


"Hah? Buat apa?" kata Sendy yang berpura-pura tidak tau. 


"Gue minta maaf, gue nyakitin lo" Altra menatap Sendy 
yang masih memasang wajah tak taunya. 


"Hah? Apanya sih, Tra?" maafkan otak Sendy yang suka 
berpura-pura ini. 


Altra mendengus pelan berusaha sabar, "Maafin sikap gue 
selama 9 bulan kita jalanin hubungan" 


"Gue baru sadar kalo lo peduli banget sama gue. Tapi gue 
nya malah acuhin semua perhatian lo." sambung Altra. 
Sendypun makin kesal karena terpaksa harus mengingat 
kejadian itu. 


"Gue nggak apa-apa kok, toh mungkin gue juga yang salah, 
Tra. Anggepannya gue sama lo orang asing. Terus gue 


ngasih tau lo ini itu, pasti nya lo nggak bakal percaya," jelas 
Sendy yang membuat Altra terkejut. 


Sebegitu jahat kah Altra di mata Sendy? Atau sebanyak 
itukah luka yang Altra berikan? Semua hanya Sendy yang 
paham. 


"Bukan itu maksud gue. Sumpah gue nggak berniat kaya 
gitu, Sen." Altra mencoba untuk menjelaskan. 


"Terus, maksud lo gimana, Tra? Gue udah nggak ngerti jalan 
pikiran lo." Sendy mengerutkan keningnya. 


"Setelah lo ngatain gue di Sosmed gue, nyakitin gue ini itu. 
Sekarang dengan mudahnya lo balik ke gue bilang yang 
sebenernya bukan seperti itu, lo punya hati nggak sih, Tra?" 
Sendy mulai berkaca-kaca. la sadar, bahwa cinta tak akan 
semulus yang ia harapkan. 


Memang benar kata pepatah bahwa 'Cinta tidak harus 
memiliki" mungkin ini yang disesali Sendy. Seharusnya dia 
tidak memaksakan diri untuk memiliki Altra. 


"Ck. Gue bingung jadinya. Gue minta maaf sama lo." Altra 
berdecak sebal lantaran Sendy tak mengerti apa yang ia 
bicarakan sedari tadi. 


"Gue sadar ternyata belakangan kemarin lo ngeyakinin gue 
buat nggak nge-iya in permintaan lo buat putus itu biar gue 
nggak sakit hati. Karena Asella bakal nikah sama Arga." jelas 
Altra. Sendy meringis pelan, hatinya terasa sakit. la baru 
sadar kali ini. 


la hanya dibutuhkan ketika Altra disakiti. 


"Lagi-lagi Arga, gue nggak bisa benci dia. Kenapa juga lo 
nggak bilang ke gue, kenapa lo harus bohong ke gue," 


cowok itu mengusap mukanya pelan. 
"Arghh" geramnya. 


"Tra, udah! Mau sampe kapan lo bikin gue sakit hati sih?!" 
ucap Sendy. Benar ia lemah kali ini. 


"Lo cerita Asella mau nikah sama Arga ke gue, emang buat 
gue seneng. Tapi ketika lo bilang lo sakit hati pas lo 
ditinggal nikah sama Asella gue yang sakit hati, Tra." 


"Lo mikir nggak sih? Gue berusaha buat move on dari lo... 
Terus lo dateng sekarang buat ngomongin hal yang bikin 
hati gue jadi sakit? /t's okay Kalo lo emang nggak suka gue 
dari awal jangan pernah kembali untuk menuai rasa sakit 
yang bertubi-tubi." Sendy tertunduk, air matanya mulai 
menumpuk. Kali ini ia lega bisa menyampaikan apa yang ia 
pendam selama ini. 


"Mending lo balik, nggak enak sama tetangga. Makasih 
udah nyambut kedatangan gue dengan baik" lalu Sendy 
berdiri menghadap Altra dan mengusap mata nya sambil 
tersenyum getir. 


"Gue kalah, gue nggak bisa naklukin hati lo selama 9 bulan. 
You're the winner, Tra. Dan soal gue nggak kasih tau lo, itu 
salah lo sendiri. Lo nggak mungkin lupa tentang lo dan 
Asella yang udah bikin gue malu didepan semua orang 
waktu disekolah, kan? Gue aja nggak lo kasih kesempatan 
buat ngomong" Sendy berdiri hendak menuju kamar nya. 


"Dan lo nyalahin gue soal itu? Gila lo gue rasa. Sebaiknya 
sebelum lo berucap nyalahin gue kaya tadi, lo mikir dulu 
kelakuan lo yang dulu-dulu. Altra, lo sangat memalukan 
sekarang. Pengecut," putus Sendy lalu berbalik menuju 
kamarnya. 


Sendy berhenti sejenak, "Lo tau pintu keluarnya, kan? Gue 
ke kamar dulu," lalu melanjutnya jalannya. 


Altra masih terdiam disana, ia sungguh bingung. Bagaimana 
caranya ia bisa kembali seperti dulu? Ketika Sendy mencari 
perhatiannya tanpa lelah, chatting walaupun pada akhirnya 
dibalas kata-kata tajam atau bahkan kasar. 


Altra bingung, apa yang ia lakukan salah kali ini? la hanya 
ingin Sendy kembali padanya. la tidak tau bagaimana 
Caranya, yang ia tau hanya cara ini. Tapi kenapa Sendy 
malah sensi kepadanya. 


Altra memilih untuk bangkit dan pulang. Mungkin ia akan 
mencoba lagi esok pagi. 


Altra menyalakan sepeda motornya, 

"Kayaknya gue butuh pencerahan dari Rivan kalo gini." 
Sambil memakai helm fullface nya lalu meninggalkan 
halaman rumah Sendy. 


Altra memarkirkan sepeda CBR miliknya di depan halaman 
Rivan. Sesekali ia menengok kanan kiri untuk mencari 
penghuni rumah ini. 


"Ini sepi amat pada kemana dah?" kata cowok itu sambil 
menggaruk punggung leher nya. 


LINE 


Altra 
Lo dimana? 


Rivan 
Out bareng bokap nyokap. 


Altra 
Gue di rumah lo, pnts spi. 


Rivan 
Lo gbilang ke gue mau kesitu. 


Altra 
Msh lama? 
Kalo iye gue blk aja. 


Rivan 
Ntar mlm bru dtng. 


Altra 
Yodeh gue plng. 


Rivan 
Nanti gue krmh lo. 


Altra memutar sepeda nya untuk kembali kerumahnya. 
Hari yang melelahkan. 


Tbc 


a/n : Hola, aku bek egen... gimana gimana? paham 
nggak? aku nggak .g 

kalo gapaham nanti aku jelasin ya :v kalo inget... 
keep vomment and share to your friends !!! biar aku 
up nya cepet... 


bcs your notif is my moodbooster. !! 


XOXO 


AFD - 25. 
Tak pernah terbayang akan jadi seperti ini pada akhirnya. 


Hari ini adalah hari ketiga Sendy berada di Jakarta, ia 
memutuskan untuk pergi bersama kedua teman lamanya 
yaitu Wendy dan Rindy. 


Ya awalnya mereka sempat tak percaya dengan Sendy lalu 
Sendy meminta mereka untuk berkunjung ke rumah 
lamanya. 


"DION! YON! YA AMPUN BOCAHHH" teriak Sendy ketika 
turun dari tangga. 


la butuh Dion untuk mengantarkannya menuju rumah 
Wendy. Tapi Sendy tidak melihat Dion. 


"Apaan sih Sen, pake istigfar lagi. Tobat lo?" Dion muncul 
dari gudang rumah memasang muka kesal. 


"Eheheh anterin gue dong. Ke rumah Wendy, biasa." Sendy 
cengengesan menatap Dion yang masih kesal. 


"Udah kali mukanya nggak usah begitu" katanya memuji 
Dion agar mau mengantar. 


"Siap-siap sana yang ganteng...temen gue bawa pacar masa 
gue sendirian. Yaudah gue bawa sepupu gue yang paling 
ganteng se-dunia" Sendy nyerocos lalu ditinggal oleh Dion 
yang melewatinya untuk menuju kamarnya. 


Sendy memutar badannya menghadap Dion. 
"Ih Dion kok gue dikacangin si!" Dion hanya menunjukkan 
jari tengahnya kepada Sendy. 


"MAMAM TUH" Sendy balas dengan mengacungkan dua jari 
tengahnya. 


Setelah Dion selesai, ia turun menuju ruang tamu. 
"Buruan" pinta Dion pada Sendy. 


"Iya-iya, tunggu" Sendy memasang kembali tas nya lalu 
mengikuti Dion dari belakang. 


"MAEMUNAHHH MAEN YOKK" teriak Sendy dari luar. 


Rumah Wendy memang sedang sepi karena kedua orang 
tuanya sedang bekerja di luar kota. 


"IYAA TUNGGU JAMILAHH- "jawab Wendy dari dalam. 


Lalu pintu terbuka menampakan dua orang perempuan 
yang penuh dandanan make-up yang abstrak. Seperti 
lipstick yang melebihi bibir, eye /ineryang di buat tatto. 


"ET DAH KEK BI INEM LO PADA" ucap Sendy terkejut, Dion 
hanya menggelengkan kepala nya. 


"Eheheh lagi ngabisin make-up kan sayang kalo nggak 
dipake" cetus Rindy yang langsung dibalas gelengan kepala 
oleh Sendy. 


"Heran, punya temen kok nggak waras" ejek Sendy. 


"MIRROR!" Wendy dan Rindy berteriak di depan muka 
Sendy. 


"Eh goblok, gue nggak disuruh masuk nih? Sama sepupu 
gue" kata Sendy. 


"Yaelah biasanya udah kek kucing tetangga sok-sok an 
kalem lo" Rindy menggeser badan membukakan pintu. 


"Yeu najong" umpat Sendy. 

Akhirnya Sendy dan Dion masuk. 

"Mau minum nggak si Dion?" tanya Wendy pada Dion. 
"Kaga usah, gue nggak haus" jawab Dion. 


"Pacar kalian masih lama?" Sendy bertanya sembari 
memakan chips yang ada di depannya. 


"Kan acara kita jam 2 an nanti baby, sekarang aja masih jam 
12" ucap Wendy sambil mengusap mukanya menggunakan 
tissue basah. 


"Mau nonton apa sih?" Dion menghadap ketiga cewek itu. 


"Nggak tau mereka" Sendy menggedikkan bahu nya tanda 
tak tahu. 


"Apa aja yang bagus deh, nanti kita liat disana" ucap Rindy 
sekenanya. 


"Oke, terus? Habis nonton mau kemana lagi?" tanya Dion ke 
dua kalinya. 


"Belanja gimana?" saran Rindy. 
"Atau salon?" 


"Atau apa kek, makan jangan lupa" Wendy menjentikkan 
jarinya. 


"Kita nge mall sekalian makan ajaa. Gimana, setuju nggak?" 
Sendy mengangguk menyetujui saran Wendy. 


"Sipp, lo pada mandi sono" suruh Sendy. 


"Gue udah mandi tau pas kesini tadi pagi" sanggah Rindy. 


"Ya mandi lagi begoo, masa mau ketemu pacar malah bau. 
Ewhh!" Sendy menutup hidungnya. 


Wendy dan Rindy mendengus pelan ketiak nya. 


"Nggak bau tuh, idung lo bermasalah kayanya Sen" Kata 
Wendy. 


"Mandi sono mandi, hush... hush" usir Sendy. 


Akhirnya mereka pun pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan muka beserta badan nya. Yang sebenarnya 
tidak bau sama sekali. 


Sendy yang mulai bosan akhirnya memilih untuk 
memposting foto masa kecilnya dengan Dion. 


sendyna.ptri 
Melbourne, Australia. 
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angg.elica Kuy lah @asel.Ia 
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sucilii...... 


"Sen, gue ganteng ye ternyata. Pantesan banyak yang suka" 
Dion menyisir rambutnya menggunakan sela jari-jarinya 
dengan sombong. 


"Ganteng dari mananya dah? Coba jelaskan pada tuan 
puteri wahai babuku" kata Sendy sambil tertawa terbahak- 
bahak. 


"Ye lo mah, gue ganteng gini dibilang babu" sungut Dion. 


"Bercanda kali...ini si Wendy sama Rindy nggak turun-turun 
padahal habis komen di Instagram. Ngapain si mereka?" 
Sendy berdiri hendak menyusul 2 temannya yang sedari 
tadi ia tunggu. 


la menaiki tangga menuju lantai 2 alias kamar Wendy. 
Sendy membuka pintu kamar Wendy dan mendapati Rindy 
dan Wendy yang sedang ber make-up ria. 


"Ckckck, lo pada ya. Nggak tau gue sama Dion nungguin 
capek banget, malah enak enakan disini dandan." sinis 
Sendy. 


"Ya lagian nih muka kalo nggak di tacap-tacap dulu bakalan 
pucet, Sen, jadi gue rias dikit" jelas Wendy, iya Wendy 
memang terlahir memiliki kulit putih tetapi bukan albino. 


"Nahh iyaa" kata Rindy yang selesai menggunakan /ipmatte 
miliknya. 


"Apa kalo lo mah Rin, kulit udah eksotis gitu" ucap Sendy 
mengambil /ipmatte milik Rindy lalu memakai kan ke bibir 
nya yang pink. 


"Ihh, iri mah bilang.. gue tau makin keliatan Sexy " Rindy 
mengibaskan rambutnya bergaya bak model yang 
menyombongkan diri. 


"Udah nanti kutu lo turun di kasur gue, Rin" canda Wendy 
yang langsung di hadiahi gelak tawa dari Sendy. 


"Eh turun dah, kasian si Dion sendirian di bawah" usul 
Sendy. 


"Kuy, ntar kerasukan nggak lucu" canda Rindy. 


"Apasih Rin, nggak jelas deh" kata wendy pura pura 
mengejek Rindy. 


"Kalian tuh jahat banget ke gue" Rindy mengerucutkan 
bibirnya lalu berjalan menuju pintu dan meninggalkan 2 
orang yang masih terkekeh melihatnya. 


"Heran gue, si Ferro kok bisa nyangkut sama cewe kaya 
Rindy gini ya?" tanya Sendy kepada Wendy. 


"Di guna-guna dia tuh" Sendy langsung tertawa. 


Heran... semuanya tidak ada yang lucu, tapi kenapa mereka 
malah tertawa bersama? Receh sekali mereka itu. Akhirnya 
merekapun menyusul Rindy yang sudah duluan sampai di 
bawah. 


"Kita berangkat sekarang aja kali ya?" tanya Wendy. 


"Terserah gue mah" pasrah Sendy sambil mendaratkan 
pantatnya di sofa. 


"Iya mending sekarang aja, udah bosen nih" ujar Dion 
setuju. 


"Yaudah biar gue kabarin ke Ferro sama Rizky dulu." Wendy 
menelpon mereka satu satu untuk segera datang ke 
rumahnya membawa mobil. 


Tbc 


a/n : Udah hampir ending, tinggal beberapa part aja! 
Aku mau sih manjangin, tapi nanti pada nggak 
paham sama konfliknya :( jadi cukup sedang aja, biar 
nggak bosen juga! 


JANGAN LUPA VOMMENT YAYAAAAA 
XOXO 


AFD - 26. 


Ketiga wanita beserta laki laki dibelakangnya melangkah 
untuk memasuki kawasan Mall. 


"Mau kemana dulu?" tanya Wendy yang sedari tadi sibuk 
bercanda dengan Rizky, pacarnya. Iya, mereka baru saja 
resmi kemarin. 


"Terserah, gue mah ngikut" jawab Sendy. 
"Ke Bioskop dulu ae dah, liat jadwalnya." usul Ferro. 
"Yaudah ayo." mereka berjalan menuju arah Bioskop. 


Rindy akhirnya memutuskan untuk bertanya film serta tiket 
yang tersedia, namun semuanya telah sold out. 


Lalu Rindy kembali ke teman-temannya, "Yah gimana nih? 
Udah penuh semua bioskopnya" ujar Rindy. 


"Iya gimana lagi? Jajan ae kuy!" ajak Sendy pada teman- 
temannya. 


"Nah iya, daripada gabut," Wendy mengiyakan saran dari 
Sendy. 


"Setuju kalo itu mah gue." Dion nyengir yang langsung di 
hadiahi tatapan malas ke lima orang di depannya. 


Akhirnya mereka memutuskan untuk pergi ke tempat makan 
yang ada di dalam mall itu. 


"KFC atau MCD?" Rindy menunjuk 2 outlet tersebut. 


"Kaepci lah!" seru Sendy. 


"Nah iya tuh setujuuuu! " balas Rizky. 

"Yaudah ayoo." 

Merekapun jalan ke arah KFC. 

"Lo yang pesen," tunjuk Rindy kepada Sendy. 

"Ogahh, incess capek tau," Sendy memainkan hp nya. 


"Ihh Sendy mahh, masa Rindy?" tanya Rindy dengan wajah 
memelasnya. 


"Yaudah iya, gue yang pesen. Dasar kunyuk Alaska!" Sendy 
langsung berdiri dan jalan menuju tempat pemesanan. 


"Mbak, kombo super mantap nya 6, sama ice coffee hazelnut 
nya 6 ya." ucap Sendy. 


"Iya kak, ada lagi?" tanya kasir itu. 


"Udah mbak, eh iya. Bisa tolong dianterin ke meja 8 nggak 
mbak?" kata kasir tersebut sambil tersenyum ramah. 


"Bisa kak, totalnya sekian" kata kasir itu lalu memberikan 
bill pesanan Sendy. 


"Ini mbak uangnya" Sendy memberikan beberapa lembar 
uang 100 ribu. 


"Terima kasih kak, silahkan ditunggu" mbak kasirnya 
senyum lagi. 


la memutarkan badannya hendak kembali ke meja nya 
semula. 


"Uh diabetes gue lama lama, coba ae dia cowo kan. Gue 
gebet terus bawa pulang" kata Sendy bercanda. 


"Sen!!" teriak seseorang dari belakang, lalu Sendy menoleh 
dan mendapati dua orang laki-laki yang belakangan ini rajin 
hadir di pikirannya. 


"Eh kak Rivan, Altra. Kalian ngapain?" Sendy berharap Altra 
tidak ada tapi kenapa laki laki itu malah muncul. 


"Numpang ngamen, ya makan Ilah, Sen. Ada-ada aja 
pertanyaan lo" kekeh Rivan. 


"Ya kan bisa ae disini numpang toilet," kata Sendy sambil 
tertawa kecil. 


"Dirumah bisa kali" kata Altra. 


"Oh..eheheh...gue duluan deh kak, ditungguin temen 
soalnya." Sendy mengalihkan pembicaraan. 


"Oke... oke, see you!" Sendy meninggalkan kedua laki-laki 
yang masih menatapnya. 


"Duh kenapa harus ketemu sih, padahal udah hampir lupa" 
gerutu Sendy. 


"Untung aja sabar princess kan, kalo nggak udah gue 
tinggal" monolog Sendy. 


"Sen, kenapa lo? Kok mukanya gitu amat." tanya Dion. 


"Au ah, abis ketemu demit gue" Sendy menduduki bangku 
nya. 


"Demit? Emang ada? Boong bener lo" Dion langsung 
memainkan hp nya kembali. 

Namun beda dengan Wendy dan Rindy yang memasang 
muka penuh tanda tanya. 


Mereka bingung + Kepo. 


"Ck..." Sendy membuka hp nya dan mengirim kan pesan 
melalui LINE. 


Kalpanax cream (3) 


Sendyna 
Nanti gue cerita, masih ada 3 kunyuk. 


Rindycu 
Oke gue tunggu, awas ae kaga cerita 


Wenwen0 
Nah 2 in, awas lo. 


Sendy menatap 2 temannya yang memberikan tatapan 
'Awas ae ya' 

la hanya terkekeh kecil, coba saja ayah dan ibunya tidak 
pisah. Mereka masih tetap bisa begini. 


Akhirnya merekapun kembali melanjutkan aktifitasnya. 


"Pesanan untuk meja 8, silahkan di check kembali. Terima 
Kasih" ucap mbak-mbak pelayannya sambil senyum. 


"Makasih mbak sayang" goda Dion pada pelayan wanita 
tersebut yang dapat memunculkan rona merah di pipi 
pelayan itu. 


Pelayan itupun pergi membawa nampan kosong. 


"Dion mah sekarang seleranya mbak-mbak Kaepci ye" ujar 
Wendy terkekeh. 


"Hooh, perasaan di Australia banyak bule cantik dah" kata 
Rindy menyauti sambil terkekeh juga. 


"Yeuu, boong anjing. Lo mah." Dion langsung mengambil 
makanan miliknya. 


"Selera Dion tuh kece tau, tuh mbak-mbak kasir Indomaret 
depan komplek gue" tawa pecah mereka membuat wajah 
Dion kecut. 


"Berisik! Makan yang bener, gibah mulu dah." sinis Dion 
yang membuat mereka tertawa hingga membuat mereka 
menjadi pusat perhatian. 


"Udeh... udeh... diliatin noh malu." lerai Rizky. 


"Mau kemana lagi nih? Mumpung 2 kunyuk ini masih di 
Jakarta" tanya Rindy pada 5 temannya. 


"Terserah gue mah, eh iya itu si Asella gimana? Sama Arga?" 
Sendy bertanya pada Rindy. 


"Ya gitu deh, mereka akan nikah beberapa hari lagi." jawab 
Wendy 


Sendy mengangguk seraya berucap Oh. 

"Kenapa nanya gitu, Sen?" Verro menghadap Sendy. 
"Nggak, nanya doang sih.." balas Sendy santai. 

"Yakin nih? Apa masih peduli sama mantan?" ejek Rizky. 


"Gue bantai lo, Riz! Bacot deh." Sendy memutar bola 
matanya sembari membuang muka. 


"Cielah masih peduli mantan" olok teman-temannya. 


'Apa iya? Gue masih peduli banget sama Altra? Ah gila aja 
gue mikir gini mulu, mana Altra muncul terus dipikiran gue. 
Mana bisa balik move on lagi!!' Batin Sendy. 


"Woy, kan ngelamun. Mikirin mantan kan lo." tuduh Dion 
dengan muka rese kebanggaannya. 


"Kambuh deh kalian" Sendy berjalan meninggalkan teman 
temannya yang masih mengejeknya. 


Tbc 
a/n : Aku back, beberapa part menuju ending yeyy! 
Vomment nya jangan lupaa! See you next chapt !! 


XOXO 


AFD - 27. 


Sekarang adalah hari terakhir Sendy berada di Jakarta 
karena besok ia harus kembali ke Australia. 


"Woy, gabut gue... kemana kek gitu" kata Venne memainkan 
hp nya menuju lantai bawah. 


"Samaan, kuy pergi kuy" saran Dion yang sibuk bermain 
game Mobile Legend kesukaannya. 


"Ayo-ayo aja gue mah, tapi lagi mager weh!" teriak Sendy 
sambil meregangkan tubuhnya di kasur kesayangannya. 


"Sama sihh, huweeeee" teriak Venne dari bawah 


Saat mereka sedang santai, tiba-tiba ada orang yang 
mengetuk pintu luar rumah Sendy, "Permisi.." 


Dengan langkai malas malasan Venne membuka pintu 
tersebut. 


"Siapa si lo? Tiap hari ke sini mulu dah, heran gue" ucap 
Venne yang membuat Laki-laki itu menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal sama sekali. 


"Gue temennya Sendy, dia ada di dalam?" tanya laki-laki itu 
to the point. 


"Ada, ntar gue panggilin dulu. Btw masuk," 

Venne mempersilahkan laki-laki itu masuk ruang tamu. 
Venne dengan langkah gontai naik ke lantai atas memanggil 
Sendy. 


"Sen, ada yang nungguin lo di bawah tuh, biasa cowo yang 
kemaren. Siapa sih? Yakin cuma temen?" ucap Venne yang 


membuat Sendy beranjak turun ke ruang tamu. 
"Kepo lo kuda Alaska!!" teriak Sendy. 


Sendy sampai di ruang tamu melihat Altra. Altra datang 
lagi, ia memang tak pernah absen dalam seminggu ini untuk 
menyapa Sendy lewat pikiran atau secara langsung seperti 
ini. 


"Apalagi, Tra. Masih nggak berubah pikiran?" tanya Sendy 
sambil menempatkan dirinya di sofa. 


"Lo yang harus nya gue tanya gitu, lo nggak berubah 
pikiran?" tanya Altra balik. 


"Gue masih takut, Tra. Lo terlalu banyak menuai luka di hati 
gue." jujur Sendy. 


Iya, ia kalah. Sendy masih sayang dengan Altra. 


"Sen, semua orang berhak punya kesempatan kedua, kan? 
Kenapa lo nggak beri itu ke gue?" Altra menatap wajah 
Sendy dengan banyak tanda tanya. 


"Lo nggak inget? Luka yang lo kasih ke gue itu nggak sedikit 
loh, Tra. Dan lo masih nanya gitu?" Sendy tak habis pikir 
kenapa ia masih begitu sayang pada laki-laki tak berhati 
yang ada di depannya ini. 


"Gue minta maaf, Sen. Gue bakal berubah." ucap Altra 
terlihat putus asa. 


"Gue telat menyadari perasaan gue ke lo, gue sayang sama 
lo. Bahkan setelah hari itu hari dimana lo mutusin gue, gue 
baru sadar kalo gue nggak mau kehilangan lo," 

kata Altra mengatakan yang sejujurnya. 


"Gue terlalu egois memang, tapi sekarang gue buang semua 
egois itu. Lo tau gue kaya gini gara-gara siapa? Gara-gara lo, 
Sen!" Altra menutup mukanya dan mengusap nya dengan 
Kasar. 


"Sendy, kasih gue kesempatan kedua. Please..." lirih laki- 
laki memohon. 


Sendy masih terdiam, ia luluh akan kata kata Altra. 
Bermenit-menit tidak ada suara yang mendominasi. 
Mungkin ini waktunya Altra menyerah. 


"Mungkin emang ini balasan yang harus gue terima ya? 
Sekarang gue tau, rasanya jadi lo dulu. Menyukai orang 
yang nggak peduli sama diri lo sendiri, berusaha hancurin 
hati es nya." Altra tersenyum miris. 


"Seminggu ini pertanda gue serius sama lo, ternyata masih 
nggak cukup aja buat lo yakin sama ke seriusan gue ini" 
sambung Altra. 


"Oke gue nyerah buat ngambil hati lo lagi" Altra hendak 
beranjak pergi. 


"Gue pulang dulu ya, Sen. Maaf gue ganggu lo mulu," lalu 
Altra benar-benar meninggalkan Sendy. 


Saat Altra sampai di ambang pintu keluar, Sendy 
mengeluarkan suara yang membuat Altra terkejut. 


"Gue kasih kesempatan kedua buat lo." putus Sendy dengan 
tatapan kosong. 


"Lo serius kan Sen?!" Altra mengembangkan senyumnya. 


"Iya," Sendy menatap Altra dengan tatapan Sendu. Bohong 
jika Sendy tidak ingin menerima Altra lagi, bohong jika 


Sendy mengatakan bahwa Altra gagal mengambil hatinya 
lagi, sangat bohong jika Sendy tidak ingin bersama Altra 
kembali. 


"Sen, kali ini gue serius. Gue bukan type orang romantis 
yang bisa bikin kaum hawa klepek-klepek. Gue hanya cowo 
dengan minim pengetahuan gimana cara nembak cewe 
dengan romantis, gue mau bilang tiga kalimat." 

ucap Altra serius. 


"Pertama, gue minta maaf atas luka-luka yang gue kasih 
selama kita pacaran dulu" ujar Altra. 


"Gue udah maafin lo, gue nggak pernah dendam sama lo" 
ucap Sendy yang membuat Altra kembali mengembangkan 
senyumnya untuk kedua kalinya, ini moment langka yang 
jarang Sendy lihat. 


"Kedua, Would you be my girlfriend for the second time?" 
Altra jongkok memegang tangan Sendy. 


Merona, satu kata untuk pipi Sendy kali ini. 
"Maaf, Tra. Gue nggak bisa nerima lo secepat itu." 


"Ketiga, gue nggak terima penolakan. Lo punya gue sampe 
kapanpun" Altra berdiri memeluk Sendy yang masih 
terpaku. Jantung Altra berdetak tak karuan kali ini, sama 
halnya dengan Sengy. Kali ini mereka merasakan hal yang 
sama, jantung yang berdegub kencang saat bersama orang 
yang ia cintai. 


Tanpa mereka sadari ada 2 orang yang sedang menyaksikan 
drama itu. Siapa lagi kalau bukan Venne dan Dion, sekarang 
mereka berposisi memeluk satu sama lain. 


"Gue pengen gitu, Yon" bisik Venne pada Dion yang masih 
setia menyaksikan drama itu. 


"Gue juga, Ne. Gimana ya? Kita kan nggak punya pacar." 
ucap Dion lirih. 


"Lo mah enak tinggal nembak, lah gue harus nunggu 
kepastian yang nggak jelas" curhat Venne pelan agar tidak 
mengganggu dua insan yang sedang ber /ovey-dovey. 


Tbc 


a/n : Gimana gimana? B aja kan... hiya hiya 
hiyaaaaa... gatau akutu gatauuu.. 
pokoknya vomment dan see you di next chapt !! 


XOXO 


AFD - 28. 


Surat terbuka untuk Tuan Altra Revando. 


Menjadi milikmu adalah hal terindah yang ada di mimpiku, 
disana aku benar-benar seperti seorang Ratu. 


Dicintaimu, itu yang ada dalam mimpiku. Mimpiku begitu 
indah sampai-sampai pagi membangunkanku secara paksa. 


Aku benci! Aku benci ketika pagi menghancurkan mimpi 
indahku, semua yang aku mau kini sudah sirna. Pagi seperti 
tidak ingin aku bahagia, walau hanya dalam mimpi. 


Karena pagi tau. Aku, kamu, dan kenyataan tidak bisa 
bersatu. Dalam mimpiku, kita bisa bersatu dengan mudah. 
Tapi dalam kenyataan ini, aku dan kamu seakan terpisah 
karena kamu benar-benar membuat dinding pembatas 
diantara kita. 


Hal tergila yang pernah aku lakukan adalah memaksamu 
untuk menjadi milikku. Ralat, aku tidak memaksa, aku 
hanya memintamu untuk menjadi milikku. 


Tapi kenapa kamu terima saat itu?! Bahkan setelah itu kamu 
tidak memperlakukanku selayaknya pasanganmu. Aku tidak 
memaksamu, kan? Lantas mengapa? 


Apa aku harus pergi? Mungkin iya. 
Lagu Demi Lovato benar-benar menjadi kisah nyata bagiku. 


Stone cold, baby. God knows I tried to feel happy for u. 
[ Batu yang dingin, sayang. Tuhan tau aku sedang mencoba 


merasa bahagia untukmu. | 


Know that I am, even if I can't understand, l'Il take the pain. 
[ Ketahuilah, bahkan jika aku tidak mengerti, aku akan tetap 
menahan rasa sakit ini. | 


Give me the truth, me and my heart we'll make it through. 
[ Beri aku kebenaran. Aku dan hatiku, kami akan berhasil. | 


If happy is her, I'm happy for u. 
[ Jika bahagia( mu) adalah dia, aku akan bahagia untukmu. | 


Iya, jika bahagiamu adalah mantan kekasihmu, aku akan 
bahagia untukmu. Aku pergi, jangan cari, aku mungkin 
kembali. Entah untuk kembali kepadamu, atau yang 
lainnya. 


Terimakasih telah mengajarkanku apa arti memperjuangkan 
apa yang bukan milikmu sepenuhnya serta mengikhlaskan 
tanpa harus melupakan dan lagi mencintai tanpa harus 
memiliki. 


I wish I could mean this, but here's my goodbye. 
( Aku berharap, aku bisa  bersungguh-sungguh 
(melepaskanmu), tapi inilah ucapan selamat tinggalku. | 


Percayalah semuanya berhenti disitu menurutku, tapi tidak 
untukmu. Kamu benar-benar memperjuangkan aku setelah 
aku pergi, apa kamu hanya sementara? Ataukah selamanya 
seperti ini? 


Seperti awal kisah cinta bagimu, kamu benar-benar seperti 
orang yang bersungguh-sungguh saat ini. 


Seperti mimpi terindah kedua bagiku ketika kamu 
mengajakku untuk kembali membuat kisah. Padahal dulu 


dengan jelas kamu menolak untuk aku bantu memberi 
coretan di lembar hidupmu. 


Benar-benar seperti bukan kenyataan, jika ini mimpi aku 
tidak mau bangun. Tapi kamu bilang ini bukan mimpi! 


Jika ini kenyataan, aku akan sangat bahagia! 


Oh astaga aku hampir lupa waktu itu kamu sempat 
mengajakku menikah bukan? Ah ternyata ini nyata! 


Untukmu Altra Revando, sang pemilik hatiku. Terimakasih 
atas coretan-coretan kecil yang kamu berikan di lembaran 
hidupku, sangat berwarna menurutku. 


Aku hanya berharap, semua ini akan bertahan sampai 
kapanpun. 


With Love. 
Sendyna Putri. 
Tbc 


A/n: Ini surat cinta wkwkwk, nggak deng, boong. 
Gatau ini apa, pokoknya baca aja jangan lupa vote 
sama komen!! lofyu 


XOXO 


AFD - 29. 


One year later. 


"Kamu dimana? Aku nungguin dari tadi nggak cepet 
dateng! Nggak tau graduationnya udah mau mulai?" omel 
perempuan itu pada pasangannya. 


'Iya bentar, aku lagi di jalan. Macet, bawel banget sih' 
jawab laki-laki dari seberang sana. 


"Cepetan, aku kesel ya sama kamu!" lalu perempuan itu 
mematikan panggilannya. 


"Woy, udah belom? Masa temen-temen lo udah dateng tapi 
dia belum dateng" ucap saudaranya yang membuatnya 
makin kesal dengan laki-laki yang ia telpon tadi. 


"Nyasar kali, males deh gue" pasrah perempuan itu. 
"Yaudah, Sen. Nanti juga si Altra dateng kok" lerai Wendy. 


"Gue kesel sama dia, nggak tepat waktu banget" Sendy 
mengucap sebal lalu ia memutuskan untuk masuk 
meninggalkan teman-temannya. 


"Sekarang jadi galakan Sendy ya dari pada Altra" Wendy, 
Rindy, Dion dan Venne pun terkekeh. 


Altra dan Sendy memang menjalani hubungan sejak satu 
tahun yang lalu, tepatnya ketika Altra meng-klaim bahwa 
Sendy miliknya. 


Ya walaupun LDR, tapi mereka menyempatkan bertemu 
sesekali. Kadang di Indonesia kadang juga di Australia. 


Acara kelulusan sekolah Sendy dimulai namun tidak ada 
tanda-tanda Altra akan datang cepat membuat Sendy 
murung. 

"Awas aja kalo udah dateng, gue bejek lo." desisnya kesal. 


"Udah kali neng... Sensi amatt dah" Dion menenangkan 
Sendy. 


"Lagian kesel." jawab Sendy jutek. 


Sudah berlangsung setengah baru Altra datang menemui 
Sendy dengan balutan baju resmi yang agak lusuh gara- 
gara ia harus terburu buru menemui kekasihnya yang 
sedang marah. 


"Maaf, Sen! Macet. Serius dah nggak bohong" Alasan Altra 
bagaimanapun tidak diterima oleh Sendy, Altra tetap di 
abaikan. 


"Nggak tau! Aku nggak peduli mau macet kek, mau ada 
pesawat parkir kek" Sendy memutar kan bola matanya. 


"Haduh, dasar sensi si ibu negara mah" Altra mendapatkan 
tatapan tajam beserta cubitan di perutnya dari Sendy 
setelah berkata seperti itu. 


"Siapa yang sensi?!" tanya Sendy dengan tatapan tajamnya. 
Cubitannya semakin keras dan membuat Altra meringis. 


"Nggak ada, Sen. Aduh sakit wehh, perut aku astaga" ucap 
Altra menahan sakitnya cubitan Sendy. 


"Siapa?!" cubitan tersebut bertambah keras. 
"Aku! Iya aku yang sensi," ketus Altra spontan agar cubitan 
tersebut lepas dari perutnya. 


Dan berhasil. 


"Nggak waras, tapi emang kamu yang sensi" Bisik Sendy. 


"Untung sayang ya, aku ke kamu." Altra membuang 
mukanya ke arah Podium. 


"Ayo foto dulu!" Venne paling semangat jika masalah Foto. 
"Fotoin gue sama Ibu negara dulu, Ven" ujar Altra. 
"Ayo, sini gue fotoin" kata Venne. 


"Ayo sayang, jangan marah terus deh. Nanti jajan sepuasnya 
deh" bujuk Altra yang membuat Sendy senyum sumringah. 


ckrek !! 
"Udah nih" Venne menunjukkan hasil fotonya. 


"Sip, bagus. Thanks ya" Altra mengacungkan jempol kepada 
Venne. 


"Yoi yoi, urwel! " jawab Venne. 
Instagram 


altra rev 
Melbourne, Australia. 


avia.venne and 8.256 others 
altra rev Happy graduation my baby, she's mine bro! 
view all comments... 


wendyra.ziza Posesif ya si bapak negara satu ini 
@rindyta.amid 


avia.venne Cocok deh kalian sumpah 


feylaa Yah masih ada aja dia @asel.la @angg.elica 
@lyta.anafian 


altra rev @wendyra.ziza @avia.venne Iye deh fans fans 
mah gini 


ri.van Gercep juga lo man! 


rindyta.amld Fans lo banyak banget si kek nih orang orang 
@feylaa @asel.Ia @angg.elica @lyta.anafian 


gerald.parker Jagain sepupu gue!! @sendyna.ptri 


wendyra.ziza Jan galak galak Yon, ntar Altra nangis. ya ga? 
@rindyta.amid 


rindyta.amld Hooh, nanti dia nangis @wendyra.ziza 
@altra rev eh ke tag :v maaf y 


asel.la Belum aja gue musnahin @lyta.anafian @feylaa 
@angg.elica 


altra rev Berisik bangt si lo @rindyta.amld @asella 
@gerald.parker @wendyra.ziza // Yoi harus @ri.van 


sendyna.ptri Gausah berisik deh @asel.Ia // @altra rev dsr 
gada kerjaan bngt nih, iye gue punya lo 


gerald.parker Jangan iye iye an lo @altra rev Giliran 
ditinggal aja koar koar. 


sendyna.ptri Yon, gelud ayo! @gerald.parker 
altra rev Malah ribut disini. 


Mereka saling membalas komentar di Instagram padahal 
mereka masih berkumpul di satu ruangan yang sama, aneh 
memang. 


"Btw Sen, mau kuliah dimana? Indonesia atau Australia?" 
tanya Venne memulai topik. 


"Nggak tau, gue masih bingung. Ntar gue tanyain ke mama 
gue deh. Pengen di Indo sih" jawab Sendy. 


"Pengen di Indo atau biar nggak LDR mulu nih?" goda Rindy 
kepada Sendy. 


"Ya dua-dua nya sih hehehe" Sendy menggaruk tengkuknya. 


"Dasar bucinn, padahal udah setahun" kata Wendy yang di 
setujui Dion. 


"Bodo, suka-suka gue lahh..." jawab Sendy mengalihkan 
rasa malu nya. 


"Nggak usah blushing gitu lah, udah kaya kepiting muka 
kamu" ejek Altra. 


"Ejek ae teros sampe mamposs!" Sendy membuang 
mukanya lagi yang di sambut gelak tawa oleh teman 
temannya. 


Tbc 


a/n: Tungguinn sampe tamat ya! Dikit lagi nih!!! hope 
u enjoy it, btw terimakasih sama yang udah baca 
vote dan komen, sider aja gapapa yang penting 
kalian baca, pokoknya lofyu. 


XOXO 


AFD - 30 End. 
Nb: Alur nya dipercepat aja ya 
4 tahun kemudian. 


"HUAHHH, SAKIT ASTAGAHH HAH HAHH..!" teriak seorang 
wanita di dalam suatu ruangan. 


"KELUARIN TENAGA BADAK KAMU! " ucap sang suami. 


"Terus ibuu, sudah keliatan kepalanya ini" kata suster yang 
membantu. 


"EMANG LO PIKIR KELUAR IN KEPALA SEENAK KELUARIN 
TAI?!" bentaknya pada suster tersebut. 


Suster tersebut menjadi malu. 


Wanita itu membuang nafasnya kasar, "HIYAAAA!!' SAKIT 
ANJENG ASTAGA!! " 


"JANGAN CAKAR AKU DONG, SAKIT TAU SAYANG!!" kata 
suami wanita tersebut. 


"LO ENAK YA BILANGNYA, INI SAKIT ANJER!! BUATNYA ENAK- 
ENAKAN LAHIRNYA NGGAK MAU SUSAH. MATI SANAAA! 
GILAAAA SAKITTT AHHH" ketus Wanita itu dan terus 
berusaha mengeluarkan bayi yang tinggal setengah lagi 
hadir di dunia. 


"Tinggal sedikit bu, ayo!" ucap suster tersebut 
menyemangati. 


"Ssakithh...huahh hahh hnggg" Wanita itu mengerahkan 
seluruh tenaga yang tersisa. 


"Huweee~ 
tersebut. 


suara bayi menangis menggema di ruangan 


la menghela napasnya walaupun tersenggal-senggal, lalu 
tersenyum tipis, matanya sempat melihat anaknya sebentar 
setelah itu pandangannya menggelap. 


"Dokter istri saya gimana? Kok pingsan?" tanya laki-laki itu. 


"Iya pak sebentar saya check dulu, suster bersihkan bayinya 
ya," kata dokter tersebut. 


Setelah di periksa dokter itu tersenyum kepada laki-laki itu. 
"Istri bapak tidak apa-apa, hanya kelelahan saja" ujarnya. 


"Huh syukurlah" kata laki-laki itu lega, kemudian suster 
datang dengan membawa bayi yang sudah di bersihkan lalu 
di beri balutan kain. 


"Ini pak, anaknya perempuan" ucap suster tersebut 
memberikan bayi kepada Sang ayah. 


la tersenyum melihat anaknya itu. Lalu ia membawa keluar 
anaknya. 


"Gimana keadaan Sendy?" tanya Wendy. 


"Dia baik baik aja aja kan, Tra?" kata Rindy yak kalah 
khawatir. 


"Jawab woy, gue panik setengah mati" desak Dion pada 
Altra. 


"Baik kok, cuma lagi kehabisan tenaga makanya pingsan" 
jawab Altra yang membuat orang orang di sekitarnya 
menghembuskan nafas lega. 


"Anaknya cewe atau cowo?" tanya Venne 


"Cewe dia" jawab Altra lagi. 

"Namanye siapa? " Rizky dan Ferro bertanya. 

"Salsabila Alsyelya Revando" kata Altra sambil tersenyum. 
"Cantik, kaya orangnya" ucap Venne 


"Permisi bapak Altra? Bu Sendyna nya akan saya pindah ke 
ruang VIP di lantai dua ya pak nomor 12" ucap suster 
tersebut memberi tau. 


"Iya sus" jawab Altra. 


"Sus, Sendy boleh di jenguk nggak?" tanya Venne pada 
Suster tersebut. 


"Iya sus, boleh nggak?" sambung Dion, yang di angguki oleh 
Wendy dan Rindy. 


"ya boleh bapak sebentar lagi, tapi tidak boleh secara 
bersamaan sebab pasien belum sadar karena kelelahan." 
jelas Suster itu. 


"Oh gitu ya sus, oke." mereka langsung duduk kembali. 
"Ciee jadi bapak si upil" ledek Wendy pada Altra. 
"Nggak usah toxic depan anak gue, Wen" ketus Altra. 
"Dihh kambuh anjingnya hahaha" Rindy tertawa pelan. 


"Lo belajar jadi bapak yang benar ya, Tra. Ntar anaknya 
nangis nggak tau lagi mau ngapain" ucap Ferro. 


"Sama Altra langsung di buang, bikin lagi sama Sendy." kata 
Rizky yang langsung di hadiahi pukulan kecil oleh Wendy, 
Rindy, Venne 


"Dipikir 9 bulan tuh cepet apa! Lama tau, gue nungguin 
keponakan gue lahir malah gue duluan yang bertelor" canda 
Venne. 


"Terus? Mana telor lo, Ne?" tanya Dion 


"Abis deh gue makan, kelaparan si gue nya." kata Venne 
sekenanya yang membuat ia ditatap geli oleh orang di 
sekelilingnya. 


"Bercandaa, ya kalii gue bertelor woy. Gue masih normal 
kali" Venne memutar bola matanya. 


"Ya emang kita percaya apa kata orang bloon? Yeu nggak 
kali." elak Ferro. 


"Sadis lo!" Venne langsung membuang mukanya. 


"Udeh si, drama mulu depan anak gue, tar dia ikutan alay 
kaya kalian. Gue juga yang berabe" Altra langsung 
menjauhkan Billa dari 6 orang yang tidak waras itu. 


Akhirnya Altra menjauhi kerumunan itu dan menuju tempat 
istirahat Sendy, disepanjang jalan Altra berfikir bahwa 
dahulu ia adalah orang terbodoh yang bisa-bisanya 
menyakiti Sendy begitu hebatnya. 


Padahal Sendy tidak pernah berniat jahat, atau bahkan 
Sendy sangat tulus padanya. Obsesi yang besar terhadap 
Asella membuatnya seakan buta pada kenyataan, bahwa 
sebenarnya Sendylah yang mencintainya dengan tulus, 
bukan Asella. 


Sejak Sendy pergi dari hidupnya ia merasa hampa. Tidak 
ada lagi permintaan kecil Sendy, tidak ada lagi rengekan 
untuk kencan, tidak ada lagi obrolan random yang membuat 


Altra nyaman. Hanya karena gengsi yang besar ia merelakan 
wanita itu. menyakiti wanita itu dengan kata-katanya. 


Mungkin jika Sendy tidak pergi. Altra tidak akan tau 
sebagaimana pentingnya Sendy didalam hidup seorang 
Altra. 


Jika Sendy tidak memberi kesempatan kedua mungkin Altra 
tidak akan mengerti indahnya kehidupannya yang 
sekarang, dengan buah hati yang benar-benar lucu serta 
Sendy yang benar-benar telaten dalam mengurusi keluarga 
mereka. 


Altra berharap kebahagiaan ini tidak akan pernah pudar 
sampai ia meninggalkan semua yang ada di dunia ini. 


Tamat. 


a/n : Hi!!! Nggak nyangka banget udah selesai, 
gimana endingnya? Sesuai ekspetasi nggak? Atau 
ada yang masih gantung? Komen aja kalo ada yang 
masih kurang jelas!! Maaf ya kalau pendek, takutnya 
keburu bosen kaliannya! pokoknya jangan lupa vote 
sama komen! Woof you! 


XOXO 


AN - FACT AFD. 
Hiya hiyaaa akhirnya selesai juga ini cerita wkwkwk. 
Big thanks kepada kalian semua yang support aku! 


Nggak nyangka si bisa nyelesaiin cerita ini, nggak nyangka 
juga ada yang baca gitu. 


Awalnya cuma iseng buat cerita kaya gini :v eh keterusan. 


Ini sebenernya work kedua aku, tapi gara-gara 'Impossible' 
aku hapus, jadi anggap ini yang pertama! 


Ide? Ide ya? Aku ide tuh terinspirasi oleh lagunya Alan 
Walker yang All Falls Down itu, keren dah sumpah. Sampe 
jadi lagu alarm. 


Fact about AF D: 


Awalnya judul yang mau aku pake itu 'My Cold World' tapi 
nggak jadi deh mending original yakan. 


Aku mau pake lagu Darkside gitu tapi nggak jadi gara-gara 
tertarik dengan lagu All Falls Down ehe! 


Nama-namanya pemeran itu aku dapet dari nama temen 
smp yang di plesetin yang jauh banget 


Sebenernya mau di unpublish kaya cerita awal, tapi kok 
masih ada yg ngevote :v 


Endingnya berbalik banget, aslinya mau sad ending 
Tapi yaudahlah yaaa...... 


Next. 


Apalagi? Ya pokoknya aku makasih banget sama kalian yang 
mau baca work nggak jelas ini! I love you! 


Mau extra part nggak? Harus mau si! 


Jadi see u di extra part!! dadaahhhh. 


AF D - Extra Part. 


6 tahun kemudian. 


"Mamaaaa Cece nakal sama Pilaa, huweee..." adu Fila 
kepada mamanya, Sendy. 


"Cee, nggak boleh nakal sama adeknya. Nanti nggak mama 
beliin mainan loh." ancam Sendy pada anak sulungnya, 
Salsabila Alsyelya Revando. 


"Pila duluan mah, masa nggak mau jadi pasien Cece... kan 
pura-pura nya Cece jadi dokter" kata Billa membela diri. 


Salsabila Alsyelya Revando yang sering dipanggil Billa, atau 
kadang 'Cece' karena dia mendapat wajah Chinese ntah dari 
gen siapa. Sekarang kelas 1 di sekolah dasar. 


Refillia Syekira Revando yang biasanya dipanggil Fila/Pila. 
Berumur 4 tahun dan sekarang di TK A. 


Dan, satu lagi yang ada di perutnya kali ini. 
Jenis kelaminnya laki-laki, sudah berusia 6 bulan lebih 2 
minggu. 


"Udah ih mainnya yang bener, masak masakan aja sana... 
Cece yang beli sama mama deh, Pila yang jual." lerai Sendy. 


"AYO!! Pila mau masak spaghetti mah," seru Fila, yang 
hanya di balas lirikan oleh Billa. 


"Cece gamau ikut ma, Cece mau belajar aja. Ada pr 
Matematika, mama ajarin Cece aja biar Pila main sendiri." 
ketus Billa, emang dia agak jutek kalo bicara sepertinya 
keturunan dari Altra. 


"Yaudah Ce, belajar disini sambil main sama pila. Jangan 
gitu dong." Sendy menengahi anak anaknya. 


Emang selalu begini, bertengkar setiap hari. Untung saja 
Sendy hanya bekerja setiap Senin sampai Rabu, sisanya di 
rumah. Sedangkan Altra Senin sampai Jumat makanya 
jarang di rumah. 


"Iyaudah ma, bentar Cece ambil buku dulu" putus Billa yang 
lalu beranjak pergi ke kamarnya untuk mengambil buku 
tugasnya. 


Sendy sangat beruntung memiliki Billa yang selalu 
mengalah walaupun harus ada perdebatan kecil. Ia 
tersenyum melihat anak-anaknya yang mulai beranjak 
besar. 


"Maa, ayo mama mau makan apa? Pila udah masak 
spaghetti nih" ucap Fila yang memberikan piring mainan 
berisi plastisin yang dibentuk lonjong seperti spaghetti. 


"Yaudah makan spaghetti aja mama, Cece bikinin juga" 
yang dijawab anggukan oleh Fila. 


Tak berapa lama Billa kembali ke ruang tengah membawa 
buku tugas beserta camilan kesukaannya. 


"Ini ma, susah yang ini" Billa menunjuk salah satu nomor 
yang ia anggap susah. 


"Ini caranya gini Bil..." Sendy menjelaskan cara dari soal 
tersebut, Billa menyimak sambil mencomot camilan 
miliknya. 


"Cecee ini aku buatin spaghetti pake telur dadar" ujar Fila 
yang langsung di tengok oleh Sendy dan Billa. 


Billa mengambil makanan tersebut dan pura-pura 
memakannya. 


"Gimana, Ce? Pila cocok jadi chef nggak?" tanya Fila dengan 
Wajah berbinar-binar. 


"Hmmm....enak kok, bikinin lagi deh... Cece laper" hibur 
Billa agar Fila senang. 


"Papa pulangg'" teriak Altra dari luar rumah hingga ke 
dalam. 


"PAPAAA" sambut Fila dan Billa. 


"Baik-baik kan dirumah sama mama?" tanya Altra pada 
anak-anaknya. 


"Iya pah, mereka baik kok sama mama" Jawab Sendy sambil 
tersenyum. 


"Pinter banget sih anak papa" Altra tersenyum sambil 
mencium kening 2 anaknya beserta istrinya lalu berlanjut ke 
perut besar milik Sendy. 


"Papa beliin mainan yang Pila minta nggak?" tanya Fila 
antusias, sebab tadi pagi ia meminta mainan masak 
masakan yang lengkap. Padahal ia sudah memiliki 2 set 
mainan seperti itu. 


"Sudah, itu di mobil, ambil sana. Punya cece juga di mobil." 
suruh Altra. 


"Cece nggak minta apa-apa pa, tadi pagi." kata Billa. 


"Papa beliin jajan-jajan kesukaan kamu ce" lalu Billa 
langsung lari menuju mobil milik Altra untuk mengambil 
jajannya dengan mata berseri-seri. 


"Aku nggak dibeliin apa-apa nih?" tanya Sendy pada Altra. 


"Beli kok, stok bulan kemaren kan udah habis. Btw by kata 
bidan kalo udah 6 bulan ke atas nggak apa-apa, kan?" 
Sendy bingung. Sebab ia tak tahu kearah mana 
pembicaraan Altra ini. 


"Apanya? Aku nggak paham" kata Sendy mengerutkan 
keningnya. 


"Nanti malem jangan tidur dulu ya" goda Altra yang 
membuat rona merah pipi Sendy. 


"Heh, masih siang juga!" Sendy menahan senyumnya. 


"Ciahh pipinya merahh....santai atuh nyonya Revando" Altra 
menunjuk pipi Sendy yang makin memerah karena malu. 


"Terus aja godain, males ah males." Sendy menutup pipinya 
lalu meninggalkan Altra yang masih menertawakan nya. 


"PAPAAA MAKASIHH MAINANNYA!!" teriak Fila yang berlari 
menghampiri Altra. 


"Iya paa makasih jajan nya" sambung Billa. 


'Etdah bocah, gangguin gue sama istri gue mulu. Untung 
anak gue, kalo bukan gue tutupin pintu aja tadi tuh' - Batin 
Altra. 


"yaudah sekarang udah jam berapa tuh, mandi sana" 
perintah Altra pada anak anaknya. 


"Iya pa!!" seru mereka bersamaan. 


Altra membawa tas kerja nya ke dalam kamar miliknya dan 
Sendy. 


"Udah si nggak usah ditutupin lagi pipinya," Altra terkekeh 
melihat muka istrinya yang merona karena godaannya. 


"Ya makanya berhenti godain, manalagi godainnya gitu! " 
Sendy menggembung kan pipinya tanda kesal. 


"Iya-iya," Altra menghampiri Sendy lalu mengecup pelan 
pipi istrinya tersebut. 


"Loh.lohh kok tambah merah? Kamu nggak sakit kan, 
sayang?" tanya Altra. 


"Ih ngeselin sumpah, nggak tau ah!" Sendy meninggalkan 
Altra yang masih kelimpungan berpikir bahwa Sendy sakit. 


"Baby! Kamu nggak sakit kann?" teriak Altra sambil 
mengejar Sendy yang turun ke dapur. 


"Nggak, aku malu tau! nggak peka banget si!" kan, Sendy 
mulai sensi, hormon ibu hamil membuat Sendy kadang tidak 
bisa mengontrol suasana hatinya 


"Iya maaf ih, maafin." Altra mengekori Sendy yang sibuk 
menyiapkan makanan untuk makan malam nanti. 


"PAPAA! " 


"Papa main kereta keretaan sama mama ya?" tanya Filla 
yang sepertinya baru selesai mandi, anak itu belum 
menggunakan bajunya dengan benar. 


"Eungg- iya, kamu main sama Cece sana" usir Altra. 
"Jahat banget sih sama anak sendiri" ketus Sendy. 


"Oke pa! " Filla meninggalkan dapur. 


"Cece!! Pakein Pila bajuu..." suara anak kedua mereka 
terdengar hingga ke dapur. 


"Lagian dia nggak peka papanya pengen manja" Altra 
memeluk Sendy dari belakang. 


"Heh aku masak ini! Jangan digangguin kenapa si" kesal 
Sendy yang di sambung dengan pukulan pada tangan Altra. 


"Jahat deh mama, KDRT tau nggak" Altra melepas 
pelukannya lalu duduk di salah satu kursi dan 
memperhatikan Sendy yang tengah sibuk. 


'duhh, dulu gue kok bisa nyia nyiain ini anak demi Asella 
ya?' - Altra. 


"Daripada ngelamun, itu anak-anak suruh tunggu makan 
sana. Kamu juga sekalian mandi." suruh Sendy. 


"Iya" Altra beranjak memanggil anak anaknya untuk segera 
turun kembali. 


Sendy tersenyum geli, ia tak pernah membayangkan bahwa 
dirinya bisa menikah dengan Altra dan mempunyai anak 
anak yang menggemaskan seperti Billa, Filla dan calon 
penerus Revando yang ada di perutnya. Sesekali ia 
mengusap perutnya yang menggembung itu. 


Jikapun waktu bisa di ulang, ia tak mau mengulang masa 
lalunya. Sebab ia tau, ia tak akan bisa sekuat Sendy yang 
dulu. 


Semua yang pahit tidak akan berakhir pahit pula, pasti ada 
kesan manis yang tertinggal di akhirnya. 


Tamat 


a/n : yeay! aku udah bikin bonus chapternya woy! 
buat kelen yang tetep stay disini, tetep vomment! 
kalian semangat terbesarku buat nulis...tengkyu so 
muchh. 


buat kalian yang siderin aku, aku juga bilang tengkyu 
so much tapi lebih baik kalo di vomment! 
wkwkwkwkw. Btw ga ada extra part lagi ya! 


XOXO 


